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ABTRAKSI

Seringkali permasalahan lalu lintas timbul akibat aktivitac a; • • ,
yang kemudian disebut sebagai hambatan samni™ U.ttmpmg ydlm

SamPi„jujt:LtptZh::lii,r„'niiadarunu,k menge,ahui p»«-» "-no.*,

Dan has,l anal,s.s Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) H^„T,hh
hambatan samping dan kecepatan rata-rata kendaraan ZaS JT^
-si^,ad,^nrdi rrhls:-- h=

^^e^^t^ZS,k^I^dS
dengan k^siS aZ^etZ,^ST"' "^ "'^^ "
di mas A.M. Sangaji ^T^^^^Tt^*"** "*""kapasitas sebesar 40 971 smn/i™ Ha« t ♦ ' seDesar 8^,54 /0 dengan penurunan
ra„8 (M) ^°»^rrs?$z%g% brh

Kata-kata kunei :Hambatan samping, Kapasitas. Kecepatan, Deraja, kejenuhan
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tempai
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hamba
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1.3.1.

BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Banyak hal yang menyebabkan meningkatnya permasalahan lalu lintas.

diantaranya :

1. Bertambahnya kepemilikan angkutan.

2. Terbatasnya sumberdaya untuk pembangunan jalan raya.

3. Belum optimalnya pengoperasian fasilitas lalu lintas yang ada.

Lalu lintas yang baik adalah lalu lintas yang mampu mevvujudkan arus yang

lancar, aman dan nyaman. Namun permasalahan seringkali timbul akibat aktilitas di

samping jalan yang kemudian disebut sebagai hambatan samping. termasuk

diantaranya aktifitas parkir yang menyita badan jalan. Hal ini diakibatkan minimnya

kapasitas parkir pada suatu kawasan, sehingga terbentuknya parkir baru yang berada

di samping jalan sehingga berpengaruh langsung terhadap kelancaran arus lalu lintas

di ruas jalan tersebut.

Kelancaran lalu lintas yang seharusnya optimal menjadi bcrkurang karena

adanya hambatan samping diantaranya parkir di badan jalan atau kendaraan berhenti.

kendaraan lambat atau kendaraan tak bermotor (sepeda, delman, becak dan gerobak)

dan kendaraan keluar masuk dari lahan di samping jalan. Jalan A.M. Sangaji



1.3.2. Manfaat

1. Untuk memberikan gambaran kapasitas jalan dan kecepatan tempuh

kendaraan ringan pada ruas jalan A.M. Sangaji akibat pengaruh hambatan

samping.

2. Memberikan informasi dan bahan masukan kepada instansi terkait yang

selanjutnya dapat dipergunakan sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan

terhadap kondisi yang ada pada saat ini.

1.4. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Penelitian ini bersifat studi kasus pada ruas jalan perkotaan di Jogjakarta yang

sebagian besar jalannya mengalami kemacetan yang disebabkan oleh banyaknva

hambatan samping pada jalan tersebut. Penelitian dilakukan di ruas jalan A.M.

Sangaji sepanjang 500 meter, dengan titik awal diambil 70 meter sebelum

Perempatan Jetis dan titik akhir diambil 30 meter sebelum Perempatan Tugu

Malioboro yang dikarenakan adanya antrian panjang kendaraan bermotor yang

disebabkan oleh lampu rambu lalu lintas pada masing-masing perempatan tersebut,

seperti pada Gambar 1.1 denah lokasi penelitian berikut ini :

Dalam penelitian ini digunakan batasan-batasan masalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini membahas mengenai pengaruh hambatan samping yang berupa

parkir di badan jalan atau kendaraan berhenti, gangguan akibat kendaraan lambat

atau kendaraan tak bermotor, kendaraan keluar masuk di sisi jalan dan pejalan

kaki termasuk penyeberang jalan.



2. Perilaku yang diamati adalah arus alu lintas, hambatan samping dan kecepatan

kendaraan ringan pada ruas jalan A.M. Sangaji.

3. Waktu pengambiIan data dilakukan selama tiga hari selama 6jam yaitu : Sabtu

mulai pukul 15.00 sampai pukul 21.00 WIB, Minggu mulai pukul 06.00 sampai

12.00 WIB dan Seninmulai pukul 06.30 sampai pukul 12.30 WIB.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Beberapa Terdahulu Penelitian Tentang Hambatan Samping

Penelitian sebelumnya yang kami gunakan sebagai tinjauan pustaka yaitu :

"Pengaruh Hambatan Samping (Aktifitas Pasar) Terhadap Kapasitas Jalan dan

Kecepataan Tempuh" Studi Kasus Pasar Demangan sampai Ruas Jalan Gejayan

Yogyakarta, oleh Tri Suhartanto dan Nanik Kuniati (2004). Pada penelitian ini

menyimpulkan bahwa menurut perhitungan MKJI 1997 ruas Jalan Gejayan kelas

hambatan samping rata-ratanya termasuk kelas sangat tinggi dan mengalami

permasalahan dengan kapasitas karena derajat kejenuhannya melebihi batas derajat

kejenuhan ideal (0,75). Jenis hambatan samping yang paling berpengaruh disebabkan

oleh kendaraan keluar masuk jalan. Solusi dari permasalahan tersebut dengan

mengadakan perubahan manajemen lalu lintas secara non fisik (pemberian rambu

larangan berbalik arah ditambah pemasangan pembatas), secara fisik (pelebaran jalur)

serta gabungan dari keduanya.

Dan juga penelitian sebelumnya yang kami gunakan sebagai tinjauan pustaka

adalah "Pengaruh Hambatan Samping Terhadap Kecepatan dan Kapasitas Jalan

(Studi Kasus :Jalan Kaliurang, Yogyakarta), oleh Pimpi Irdiawan. Pada penelitian ini



menyimpulkan bahwa perhitungan kecepatan rerata menunjukkan bahwa kecepatan

rerata hasil perhitungan MKJI 1997 terlalu tinggi dari kondisi sesungguhnya

dilapangan yaitu 10,24 km/jam, sedangkan kecepatan rerata hasil model penelitian

lebih baik jika dibandingkan dengan kecepatan rerata hasil perhitungan MKJI 1997

yaitu sebesar -0,02 km/jam. Solusi dari permasalahan tersebut yakni memasang

rambu larangan parkir disekitar kawasan jalan kaliurang km. 5-6 dan menertibkan

pedagang asongan yang berjualan dipinggir jalan.

2.2. Kaitan Antara Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang

Pada penelitian Tri Suhartanto dan Nanik Kuniati, mengangkat permasalahan

hambatan samping yang terjadi pada pasar tradisional dengan metode perhitungan

MKJI 1997 dan regresi polinomial. Dan pada penelitian Pimpi Irdiawan mengangkat

permasalahn hambatan samping di jalan kaliurang km. 5-6 dengan perhitungan MKJI

1997 dan dengan bantuan program komputer yaitu : program SPSS 6.0. Sedangkan

penelitian kami permasalahannya pada ruas jalan A.M. Sangaji sepanjang 500 meter

dan proses penyelesaian perhitungannya dengan MKJI 1997 dan regresi linier.

Penelitian pada jalan A.M. Sangaji tentang hambatan samping belum kami

temukan sebelumnya, dengan ini kami mencoba memberikan gambaran hambatan

samping yang terjadi pada saat ini, seiring dengan meningkatnya arus lalu lintas pada

jalan A.M. Sangaji. Adapun kaitan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya

adalah sama-sama ingin mengetahui seberapa besar pengaruh hambatan samping

terhadap kelancaran arus lalu lintas, yang mana bisa didapatkan dari nilai kapasitas

dan derajat kejenuhannya



Indikasi penting lebih lanjut tentang daerah perkotaan atau semi perkotaan

adalah karakteristik arus lalu lintas puncak pagi, siang, sore dan malam hari. Ada

beberapa tipe jalan untuk jalan perkotaan yang digunakan dalam Manual Kapasitas

Jalan Indonesia (1997), yaitu :

1. Jalan dua-lajur dua-arah tak-terbagi (2/2 UD)

2. Jalan empat-lajur dua-arah

a. jalan tak-terbagi atau tak bermedian (4/2 UD)

b. jalan dengan median (4/2 D)

3. Jalan enam-lajur dua-arah terbagi (6/2 D)

4. Jalan satu-arah (1 -3/1)

3.3. Karakteistik Geometrik

Tipe Jalan A.M. Sangaji adalah jalan dua lajur dua arah. Menurut MKJI 1997

yaitu lajur lalu lintas lebih kecil dari dan sama dengan 10,5 meter. Untuk dua arah

yang lebar dari 11 meter. Kondisi dasar tipe jalan ini didefinisikan :

1. Lebarjalur lalu lintas tujuhmeter

2. Lebar bahu efektif paling sedikit dua meter pada setiap sisi

3. Tidak ada median

4. Pemisah arah lalulintas 50-50

5. Hambatan samping rendah

6. Ukuran kota 1,0 - 3,0 juta

7. Tipe alinyemen datar



3.4, Kapasitas

Kapasitas adalah arus maksimum melalui suatu titik di jalan yang dapat

dipertahankan persatuan jam pada kondisi tertentu. Menurut MKJI 1997 persamanan

dasar untuk menentukan kapasitas adalah :

C = Co x FCwx FCspxFCsfx FCcs (1)

Dimana:

C = Kapasitas (smp/jam)

Co = Kapasitas dasar (smp/jam)

FCw = Faktor penyesuaian lebar jalan

FCsp = Faktor penyesuaian pemisahan arah (hanya untuk jalan tak terbagi)

FCsf = Faktor penyesuaian hambatan samping dan bahu jalan/kereb

FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota

Untuk menentukan nilai kapasitas dasar ,nilai faktor penyesuaian lebar

jalan,nilai faktor penyesuaian pemisah arah, nilai faktor penyesuaian hambatan

samping dan bahu jalan/kereb, nilai faktor penyesuaian ukuran kota, dapat dilihat

pada Tabel 3.1, Tabel 3.2, Tabel 3.3, Tabel 3.4 dan Tabel 3.5, sebagai berikut:
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Tabel 3.1. Kapasitas dasar (Co)

Tipejalan Kapasitas jalan (smp/jam) Catatan

Empat lajur terbagi atau jalan 1650 Per lajur
satu arah

Empat lajur tak terbagi 1500 Per lajur
Dua lajur tak terbagi 2900 Total dua arah

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

Tabel 3.2. Faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur lalu-lintas (FCvv)

Tipe jalan Lebarjalur lalu lintas efektif (Wc)
(m)

FCw

Empat lajur terbagi atau jalan Per lajur
satu arah 3,00 0,92

3,25 0,96

3,50 1,00

3,75 1,04

4,00 1,08

Empat lajur tak terbagi Per lajur

3,00 0,91

3,25 0,95

3,50 1,00

3,75 1,05

4,00 1,09
Dua lajur tak terbagi Total dua arah

5 0,56

6 0,87

7 1,00

8 1,14

9 1,25

10 1,29

11 1,34
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)



Tabel 3.3. Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisah arah (FCSp)

Pemisah arah SP %-% 50-50 50-45 60-40 65-35 70-30

FCsp Dua-lajur 2/2 1,00 0,97 0,94 0,91 0,88
Empat-lajur 4/2 1,00 0,985

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)
0,97 0,955 0,94

Tabel 3.4. Faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping (FCSF) jalan

dengan kereb.

11

Kelas Faktor penyesuaian untuk hambatan samping dan jarak
Tipe jalan hambatan

samping
kereb-penghalang (FCsf)

Jarak : kereb-penghalang Wk

<0,5 1,0 1,5 >2,0
4/2 D VL 0,95 0,97 0,99 1,01

L 0,94 0,96 0,98 1,00
M 0,91 0,93 0,95 0,98
H 0,86 0,89 0,92 0,95

VH 0,81 0,85 0,88 0,9

4/2 UD VL 0,95 0,97 0,99 1,01
L 0,93 0,95 0,97 1,00

M 0,90 0,92 0,95 0.97
H 0,84 0,87 0,90 0,93

VH 0,77 0,81 0,85 0,90
2/2 UD VL 0,93 0,95 0,97 0,99
atau L 0,90 0,92 0,95 0,97
jalan satu- M 0,86 0,88 0,91 0,94
arah H 0,78 0,81 0,84 0,88

VH 1 0,68 0,72 1 0,77 0,82
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)



Tabel 3.5. Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota (FCCs)

Ukuran kota (Juta penduduk)

<0,1

0,1 -0,5

0,5- 1,0

1,0-3,0

>3,0

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

12

3.5. Volume

Menurut Morlok (1985) volume adalah jumlah kendaraan yang melalui suatu

titik di suatu jalan raya atau pada jalur gerak untuk suatu satuan waktu, dan karena itu

biasanya diukur dalam satuan unit kendaraan persatuan waktu.

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) semua nilai arus lalu lintas

baik satu arah dan dua arah harus diubah menjadi satuan mobil penumpang (smp)

dengan menggunakan ekivalensi mobil penumpang (emp) yang diturunkan secara

empiris yaitu untuk kendaraan ringan, kendaraan berat dan sepeda motor. Smp adalah

satuan untuk arus lalu lintas arus berbagai tipe kendaraan diubah menjadi arus

kendaraan ringan termasuk mobil penumpang dengan menggunakan emp. Sedangkan

emp adalah faktor yang menunjukkan berbagai tipe kendaraan dibandingkan

kendaraan ringan sehubungan dengan pengaruhnya terhadap kecepatan kendaraan

ringan dalam arus lalu lintas. Bobot masing-masing nilai ekivalensi mobil

penumpang dapat dilihat pada Tabel 3.6. berikut ini :
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Tabel 3.6. Emp untuk jalan perkotaan terbagi dan satu-arah

Tipe jalan :

Jalan tak terbagi
Arus lalu-lintas

total dua arah

(kend/jam)

emp

HV

MC

Lebar jalur lalu lintas Wc (m)

<6 >6

Dua-lajur tak-terbagi
(2/2 UD)

0

> 1800

1,3

1,2

0,5

0,35

0,40

0.25
Empat-lajur tak-terbagi
(4/2 UD)

0

>3700

1,3

1,2

0,40

0,25
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

Untuk menghitung volume arus lalu lintas kendaraan bermotor menggunakan

rumus sebagai berikut:

Q=[(empix xLV )+( empm- xHV )+( empMC xMC)] (2)

Dengan :

Q = jumlah arus dalam kendaraan/jam

LV = kendaraan ringan

HV = kendaraan berat

MC = sepeda motor

3.6. Kecepatan Arus Bebas

Menurut MKJI 1997 kecepatan arus bebas (FV) dideftnisikan sebagai

kecepatan pada tingkat arus nol yaitu kecepatan yang akan dipilih pengemudi jika

mengendarai kendaraan bermotor tanpa dipengaruhi oleh kendaraan bermotor lain di

jalan.
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Kecepatan arus bebas telah diamati melalui pengumpulan data lapangan,

dimana hubungan antara kecepatan arus bebas dengan kondisi geometrik dan

lingkungan telah ditentukan dengan metode regresi. Kecepatan arus bebas kendaraan

ringan telah dipilih sebagai kriteria dasar untuk kinerja segmen jalan pada arus = 0.

Kecepatan bebas untuk kendaraan berat dan sepada motor juga diberikan sebagai

referensi. Kecepatan arus bebas untuk mobil penumpang biasanya 10 - 15% lebih

tinggi dari tipe kendaraan ringan lain.

Persamaan untuk penentuan kecepatan arus bebas mempunyai bentuk umum yaitu :

FV = (FVo + FVw) x FFVsf x FFVcs (3)

Dimana :

FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada kondisi lapangan

FVo = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada jalan yang diamati

FVw = Penyesuaian kecepatan untuk lebarjalan

FFVsf = Faktor penyesuaian untuk hambatan samping dan lebar bahu atau

jarak kereb penghalang

FFVcs = Faktor penyesuaian kecepatanuntuk ukuran kota

Untuk menentukan nilai kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada jalan yang

diamati, nilai penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan, nilai faktor penyesuaian

hambatan samping dan lebar bahu atau jarak kereb penghalang, nilai faktor

penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota, dapat dilihat pada Tabel 3.7, Tabel 3.8,

Tabel 3.9 dan Tabel 3.10, sebagai berikut:



Tabel 3.7. Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas dasar (FV0)

Tipe jalan
Kecepatan arus bebes dasar (Fvo) (km/iam)

Kendaraan

ringan

LV

Kendaraan

berat

HV

Sepeda

motor

MCEnam-lajur terbagi (6/2 D)
atau

tiga-lajursatu-arah(3/l)
Empat-lajur terbagi (4/2 D)
atau

dua-lajursatu-arah(2/l)
Empat-lajur terbagi (4/2 UD)
Dua-lajur tak terbagi (2/2 UP')

61

57

53

44

Sumber :Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

52

50

46

40

48

47

43

40

semua

kendaraan

(rata-rata)

57

55

51

42

Tabel 3.8. Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk lebar jalur lalu-lintas
(FVW)

Lebar jalur lalu lintas FVw
-i

tipe jalan efektif(Wc)
(m) (km/iam^

Empat-lajur terbagi atau Per lajur
satu-arah 3,00 -4

3,25 -2
3,50 0

3,75 2

4,00 4

Empat-lajur tak-terbagi Per lajur
3,00 -4
3,25 -2

3,50 0

3,75 2

4,00 4

15



r\ ~~ " •Dua-lajur tak-terbagi Total

5 -9,5
6

-3

7
0

8
3

9
4

ri , • "

10

11

6

7

sumber : Manual Kapasitas Jal an InHnnp-sio nQQl\
/

Tabel 3.9. Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk hambatan samping
(FFVsf) jalan dengan kereb

Tipe jalan

Empat-lajur
terbagi (4/2 D)

Empat-lajur tak
terbagi (4/2 UD)

Dua-lajur tak

terbagi (2/2 UD) atau
jalan satu-arah

Kelas

hambatan

samping

(SFC)

Sangat rendah

Rendah

Sedang
Tinggi

Sangat tinggi

Sangat rendah

Rendah

Sedang
Tinggi

Sangat tinggi

Sangat rendah

Rendah

Sedang
Tinggi

Sangat tinggi

Faktor penyesuaian untuk hambatan samping
dan jarakkereb-penghalang

Jarak : kereb-penghalang Wk Pro
L0<0,5

1,00

0,97

0,93

0,87

0,81

1,00

0,96

0,91

0,84

0,77

1,01

0,98

0,95

0,90

0,85

1,01

0,98

0,93

0,87

0,81

1,5

1,01

0,99

0,97

0,93

0,88

1,01

0,99

0,96

0,90

0,85

>2,0

1,02

1,00

0,99

0,96

0,92

1,02

1,00

0,98

0,94

0,90
0,98

0,93

0,87

0,78

0,68
Sumber :Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

0,99

0,95

0,89

0,81

0,72

0,99

0,96

0,92

0,84

0,77

1,00

0,98

0,95

0,88

0,82



Tabel 3.10. Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk ukuran kota (FFVCS)

Ukuran kota (Juta penduduk)

<0,1

0,1 -0,5

0,5- 1,0

1,0-3,0

>3,0

Faktor penyesuaian untuk ukuran kota

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

0,90

0,93

0,95

1,00

1,03
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Untuk menentukan nilai kecepatan rata-rata kendaraan ringan menurut MKJI (1997)
dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut ini :

Derajat Kejenuhan Q/C

Gambar 3.1. Kecepatan sebagai fungsi dari DS untuk jalan 2/2 UD

3.7. Derajat Kejenuhan dan Kecepatan

Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai rasio arus terhadap kapasitas di

gunakan sebagai faktor utama dalam penentuan tingkat kinerja simpang dan segmen
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Tabel 3.12. Kelas hambatan samping untuk jalan perkotaan

Kelas

hambatan

samping

(SFC)

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat Tinggi

Kode

VL

L

M

H

VH

Jumlah

berbobot

kejadian per

200 m per jam
(dua sisi)

< 100

100-299

300 - 499

500 - 899

>900

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

Kondisi khusus

Daerah pemukiman, jalan
dengan jalan samping
Daerah pemukiman, beberapa
kendaraan umum dsb

Dearah industri, beberapa
toko di sisi jalan

Daerah komersial, aktivitas
sisijalan tinggi
Daerah kimersial dengan
aktivitas pasar di samping jalan

3.9. Analisis Regresi

Perubahan nilai suatu variabel tidak selalu terjadi dengan sendirinya, namun
pada beberapa kasus dipengaruhi oleh berubahnya nilai variabel lain yang
berhubungan dengan variabel tersebut. Untuk mengetahui nilai perubahan nilai suatu
variabel yang disebabkan oleh variabel lain, diperlukan alat analisis yang
memungkinkan kita membuat perkiraan nilai variabel tersebut pada nilai tertentu
variabel yang mempengaruhinya. (Tri dan Nanik, 2004)
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3.9.1. Persamaan Regresi Linier

Mode. ma.ema.is dalam menjeiaskan hubungan aniar variabel da.am analisis
regresi me„ggunakan „,„^ ^^^^^ ^ ^_

™<ema«is yang mendefinisikan hubungan antara dua variabei {depmden, variabk
dan independent variable).

Prinsip dasar yang harus dipenuhi dalam membangun persamaan regresi
adalah bahwa antara depmkm mriMe dan w^, ^^^^ ^
hubungan sebab akibat, baik yang didasarkan pada teori {lheoretkal>. hasi, pe„e„tian
sebeiumnya (prior research a,aupu„ yang didasarkan pada penjeiasan logis (logical
explanation) tertentu.

Sebuah prosedur telah dikembangkan untuk menurunkan persamaan dari
sebuah garis lurus dengan menggunakan kriteria kuadrat terkecil. Data teknik yang
dihasilkan menunjukkan sebuah pola. Untuk kasus-kasus tertentu kurva harus
disesuaikan lebih baik agar mencocokan data, dalam penelitian ini dipakai regr
linier. Persamaan yang digunakan yaitu :(Chapra dan Canale, 1991)

y = a0 + a,x i +... + anXn

Dengan :

y =variabel tak bebas (dependent variable)
^ = konstanta regresi

a'' an = koefisien regresi

X], X2, Xn =variabel bebas (independent variabel)

?resi

(6)
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3.9.2. Koefesien Determinasi (r2)

Koefesien determinasi (r2) adalah angka yang menunjukan derajat hubungan
antara satu variabel dengan variabel lain. Nilai koefisien determinasi digunakan untuk

mengetahui persentase pengaruh independent variable terhadap perubahan dependent
variable. Misalnya nilai (r2) suatu persamaan regresi mempunyai nilai 0,85 ini berarti

bahwa variasi nilai Y yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel bebas dalam
persamaan regresi adalah 85%.

3.9.3. Koefisien Korelasi (r)

Koefisien korelasi (r) digunakan untuk menentukan korelasi antara variabel

tidak bebas dan variabel bebas atau antara sesama variabel bebas. Nilai koefisien

korelasi (r) =1berarti bahwa korelasi antara variabel tidak bebas (y) dan variabel

bebas (x) adalah positif (meningkatrnya nilai xakan mengakibatkan meningkatnya
nilai y) dan sebaliknya jika koefisien korelasi (r) =-1, berarti bahwa korelasi antara

variabel tidak bebas (y) dan variabel bebas (x) adalah negatif (meningkatnya nilai x

akan mengakibatkan menurunnya nilai y), jika nilai koefisien korelasi (r) =0maka
tidak ada korelasi antar variabel.

Rumus-rumus yang digunakan dalam persamaan regresi linier untuk analisis

pengaruh hambatan samping terhadap kapasitas dan kecepatan di ruas jalan A.M.
Sangaji adalah sebagai berikut: (Chapra-Canale, 1991)

S, =£(Yi-Y')> (7)
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Dengan :

r2 = koefesien determinasi

S, =jumlah penyebaran pada variable dependent yang terjadi sebelum regresi
Sr = jumlahkuadrat residual

V(r2)
•(H)

Dengan :

r = koefesien korelasi

r 2 = koefesien determinasi

3.9.4. Uji Hipoteis Untuk Model Regresi Linier.

a. Anova

Anova (analisis varians) digunakan untuk suatu pengujian sampel,
dengan asumsi bahwa populasi dari berbagai kelompok sampel berdistribusi
normal dengan besar varians yang sama. Tujuan analisis untuk menguji
apakah rata-rata atau mean dari populasi yang diambil dari sampel adalah
sama atau secara nyata berbeda. (Johar Arifin, 2005).
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b. UjiF

Uji Funtuk model digunakan untuk menguji apakah model s.suai atau
tidak, model yang digunakan adalah linier dengan tingkat signifikasi sebesar
a = 0,05 atau 5%.

Dasar pengambilan keputusan adalah :

Dengan membandingkan Ftabel dengan Fhitung

Fhitung >Ftabel, maka H0 ditolak (model linier)

Fhitung <Ftabel, maka H0 diterima (model tidak linier)
(Johar Arifin, 2005)

c. Ujit

Uji tuntuk sampel digunakan untuk menguji apakah rata-rata sampel
berbeda nyata atau tidak dengan suatu nilai tertentu yang digunakan sebagai
pembanding dan Uji tberguna untuk menguji signifikasi koefesien regresi (b),
yaitu apakah variabel independen (X) berpengaruh secara nyata atau tidak.

Dasar pengambilan keputusan adalah :

Dengan membandingkan ttabel dengan thitung
thitung >t tabel, maka H0 ditolak (a ±0)

t hitung <t tabel, maka H0 diterima (a =0)

P-value <0,05, maka ditolak (a ^ 0)

P-value >0,05, maka diterima (a =0)

(ArifPratisto,2004)



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Jenis Data

Data yang mendukung penelitian dikelompokkan dalam dua macam yaitu :

data primer dan data sekunder. Masing-masing kelompok data dijelaskan sebagai

berikut:

1. Data primer

Data primer adalah data yang diambil secara langung dari lapangan yang berupa

survey faktor-faktor yang berpengaruh dalam penelitian.

2. Data sekunder

Data sekunder diperoleh dari instansi terkait, dalam penelitian ini didapatkan data

data jumlah penduduk Jogjakarta tahun 2004 dari Badan Pusat Statistik Kota

Jogjakarta.

4.2. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di ruas jalan A.M. Sangaji yang berhubungan dengan

pasar Kranggan, ruas sepanjang 500 meter diuraikan menjadi 2 bagian yang terlebih

dahulu dikurangi 30 meter sebelum Perempatan Tugu malioboro dan 70 meter
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sebelum Perempatan Jetis dikarenakan adanya panjang antrian kendaran bermotor

yang diakibatkan oleh lampu rambu lalu lintas pada masing-masing perempatan

tersebut sehingga panjang ruas jalan sesungguhnya menjadi 400 meter. Adapun denah

lokasi penelitian bisa dilihatpadaGambar 4.1 berikut ini :
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28

U

S



29

4.3. Peralatan

Peralatan yang dipergunakan pada penelitian ini antara lain :

1. Alat tulis dan data board

2. Stopwatch

3. Rol meter

4. Sepeda motor

5. Denah lokasi

4.4. Persiapan Penelitian

Demi kelancaran penelitian, langkah yang digunakan adalah :

1. Survey pendahuluan

Survey ini dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian sesungguhnya dilakukan,

yang termasuk kedalam survey ini antara lain :

a. penentuan lokasi pengamatan

b. penentuan jenis amatan

c. penentuan waktu amatan

d. pengamatan kendala yang mungkin terjadi saat survey sesungguhnya

2. Penjelasan teknik pengambilan data

Agar lebih efisien pada waktu pengambilan data maka diambil beberapa tenaga

surveyor yang bertugas membantu peneliti dalam mengambil data di lapangan.

Sebelumnya tenaga surveyor ini telah diberi penjelasan terlebih dahulu mengenai

tugas mereka masing-masing di lapangan.
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4.5. Pelaksanaan Penelitian

Data pendukung yang akan diambil pada penelitian ini adalah :

1. Volume arus lalu lintas (Q)

Pendataan volume arus lalu lintas dipisahkan berdasarkan jenis kendaraan sesuai

dengan klasifikasinya, survey dilakukan secara manual dengan mencatat banyak-

nya kendaraan bermotor arah Utara dan arah Selatan.

2. Hambatan samping (SF)

Dalam pendataan hambatan samping surveyor langsung melakukan pencacahan,

yaitu dengan cara : menentukan batas-batas yang akan diamati yang telah ditentu

kan sebelumya pada survey pendahuluan.

3. Kecepatan tempuh (V)

Pendataan kecepatan kendaraan tempuh yaitu diambil dari waktu tempuh

kendaraan ringan yang diwakili oleh mobil penumpang yang melewati ruas jalan

amatan. Dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Pengamatan dilakukan sepanjang 400 meter diruas jalan amatan dengan

membagi menjadi dua bagian sehingga masing-masing menjadi 200 meter.

b. Surveyor dengan menggunakan sepeda motor mengikuti mobil penumpang

sesuai dengan kecepatannya, dalam 15 menit diambil 1 data dan dilakukan

selama enam jam. Pada saat kendaraan melewati tanda batas awal segmen

surveyor menghidupkan stopwatch dan mematikannya ketika kendaraan

tersebut melewati batas akhir segmen yang telah ditentukan.
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Setelah melakukan pengamatan secara langsung selama tiga hari yaitu hari

Sabtu, Minggu, Senin, diperoleh arus lalu lintas data seperti pada Tabel 5.1 berikut

ini :

Tabel 5.1. Hasil survey arus lalu lintas per 1 am

Hari & Jam

Klasifikasi Kendaraan

Arus Utara

(Kend/Jam)

Klasifikasi Kendaraan

Arus Selatan

(Kend/Jam)

LV HV MC LV HV MC

Sabtu,14-01-06

15.00-16.00 284 4 1347 296 4 1162

16.00- 17.00 295 4 1067 394 9 1434

17.00- 18.00 258 1 922 372 1 1215

18.00- 19.00 310 2 860 307 0 1205

19.00-20.00 277 2 1011 387 0 1541

20.00-21.00 349 0 1265 357 0 1329

Minggu,15-01-06

06.00 - 07.00 70 1 428 118 1 426

07.00 - 08.00 156 3 846 189 2 870

08.00 - 09.00 227 5 896 247 1 1046

09.00- 10.00 275 5 1057 224 0 919

10.00- 11.00 269 4 1066 323 0 1283

11.00- 12.00 314 5 1023 332 3 1206

Senin,16-01-06

06.30 - 07.30 269 2 1523 198 2 1080

07.30 - 08.30 290 0 1649 400 4 1787

08.30 - 09.30 345 4 1113 351 0 1280

09.30- 10.30 449 2 988 416 0 968

10.30- 11.30

11.30-12.30

458 13 1261 423 5 1471

439 2 1570 368 4 1575

Sumber: Hasil Pengumpulan Data di lapangan, 2006.

Keterangan :

LV : Kendaraan ringan (kend/jam)

HV : Kendaraan berat (kend/jam)

MC : Sepeda motor (kend/jam)



b. Data hambatan samping.

Pengambilan data hambatan samping dengan cara menghitung banyaknva

jumlah kejadian hambatan samping sepanjang 200 meter dengan perincian hambatan

samping pertama dihitung 70 meter sebelum Perempatan Jetis sampai 200 meter ke

Selatan dan hambatan samping kedua dihitung 30 meter sebelum Perempatan Tugu

Malioboro sampai 200 meter ke Utara. hambatan samping yang disurvey pada

penelitian ini adalah :

1). Kendaraan parkir atau berhenti di badan jalan (PSV).

2). Pejalan kaki termasuk peyeberang jalan (PHD).

3). Kendaraan lambat atau kendaraan tidak bermotor (SMV).

4). Kendaraan keluar masuk sisi jalan (EEV).

Setelah melakukan pengamatan secara langsung selama tiga hari yaitu hari

Sabtu. Minggu. Senin. diperoleh data hambatan samping seperti pada Tabel 5.2 dan

Tabel 5.3 berikut ini :
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Tabel 5.2. Hasil survey hambatan samping 70 m dari Perempatan Jetis ke Selatan

Hari & jam
Tipe Hambatan Samping

Arus Selatan

(kejadian/Jam,200m)

Tipe Hambatan Samping

Arus Utara

( kejadian/Jam,200m )

PED PSV EEV SMV PED PSV EEV SMV

Sabtu,l 4-01-06

15.00- 16.00 8 16 44 69 6 24 22 51

16.00- 17.00 12 21 58 82 13 29 32 58

17.00- 18.00 19 40 42 66 19 43 35 54

18.00- 19.00 8 18 53 64 10 60 49 38

19.00-20.00 11 23 39 55 15 48 71 41

20.00-21.00 8 18 31 38 8 41 77 46

Minggu,15-01-06
06.00 - 07.00 6 6 5 36 6 5 5 29

07.00 - 08.00 10 9 9 48 10 8 7 50

08.00 - 09.00 15 7 15 62 12 11 16 79

09.00- 10.00 12 9 13 51 12 15 12 90

10.00-11.00 9 6 16 38 9 27 13 41

11.00- 12.00 11 7 14 49 11 24 17 50

Senin,16-01-06

06.30 - 07.30 22 8 19 59 26 6 11 79

07.30 - 08.30 35 14 26 98 30 26 21 153

08.30 - 09.30 16 11 23 93 16 13 27 91

09.30- 10.30 20 9 19 65 20 11 28 63

10.30- 11.30 26 21 29 79 24 24 21 51

11.30- 12.30 13 15 35 66 13 18 33 67

Sumber : Hasil Pengumpulan Data di lapangan, 2006.
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Tabel 5.3. Hasil survey hambatan samping 30 m dari Perempatan Tugu ke Utara

Hari & jam

Tipe Hambatan Samping

Arus Selatan

(kejadian/Jam,200m)

Tipe Hambatan Samping

Arus Utara

( kejadian/Jam,200m )

PED PSV EEV SMV PED PSV EEV SMV

Sabtu,14-01-06

15.00-16.00 21 55 93 45 21 41 136 55

16.00- 17.00 25 71 126 48 28 59 99 60

17.00- 18.00 43 76 81 33 39 81 83 57

18.00- 19.00 27 59 93 27 27 47 106 36

19.00-20.00 22 47 144 23 20 67 122 53

20.00-21.00 11 45 93 20 11 58 110 38

Minggu,15-01-06
06.00 - 07.00 21 31 103 65 21 42 96 61

07.00 - 08.00 19 46 135 98 26 61 141 117

08.00 - 09.00 44 59 188 100 46 58 188 88

09.00- 10.00 16 38 135 76 16 39 165 74

10.00- 11.00 22 29 151 72 22 28 161 80

11.00- 12.00 26 24 133 66 26 31 169 71

Senin,16-01-06

06.30 - 07.30 23 33 186 71 31 66 315 96

07.30 - 08.30 18 49 255 124 25 81 441 161

08.30 - 09.30 20 36 206 133 22 55 389 121

09.30- 10.30 35 38 211 91 30 46 372 96

10.30- 11.30 28 57 241 88 28 49 395 89

11.30- 12.30 22 36 256 80 22 46 413 96

Sumber: Hasil Pengumpulan Data di lapangan, 2006.

Keterangan :

PED : Jumlah pejalan kaki termasuk penyeberang jalan (kejadian/jam)

PSV : Kendaraan parkir atau berhenti di badan jalan (kejadian/jam)

SMV : Kendaraan lambat atau kendaraan tidakbermotor (kejadian/jam)

EEV : Kendaraan keluar masuk sisi jalan (kejadian/jam)
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c. Data kecepatan kendaraan ringan

Pengambilan data kecepatan dilakukan dengan cara mengikuti kendaraan

ringan dan mencatat waktu tempuh rata-rata (TT) saat melewati segmen sejauh 400

meter dan dibagi menjadi 2 segmen yang masing-masing panjang ruas menjadi 200

meter tiap segmennya dengan perincian kecepatan kendaraan ringan pertama dihitung

30 meter sebelum Perempatan Tugu Malioboro hingga 200 meter ke Utara adalah

Utara 1 dan 200 meter ke Utara selanjutnya adalah Utara 2 sedangkan 70 meter

sebelum Perempatan Jetis hingga 200 meter ke Selatan adalah Selatan 1 dan 200

meter ke Selatan selanjutnya adalah Selatan 2 dan dilakukan dalam waktu per 15

menit diambil 1kali data kecepatan kendaraan ringan selama 6jam waktu penelitian.

Setelah melakukan pengamatan secara langsung selama tiga hari yaitu hari

Sabtu, Minggu, Senin, diperoleh data kecepatan kendaraan ringan seperti pada Tabel

5.4 berikut ini :
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Tabel 5.4. Hasil Survey Kecepatan di Lapangan sepanjang 200 m

Hari & Jam

L

(km)

Daerah A Daerah B

Arus Selatan Arus Utara Arus Selatan Arus Utara

TT

(jam)

V

(km/jam)

TT

(jam)

V

(km/jam)

TT

(jam)

V

(km/jam)

TT

(jam)

V

(km/jam)

Sabtu, 14-01-06

15.00- 16.00

0.2

0.0052 38.46 0.0072 27.77 0.0077 25.97 0.0088 22.73

16.00- 17.00 0.0066 30.30 0.0066 30.30 0.0086 23.26 0.0088 22.73

17.00- 18.00 0.0083 24.10 0.0072 27.77 0.0088 22.73 0.0097 20.62

18.00- 19.00 0.0058 34.48 0.0066 30.30 0.0066 30.30 0.0055 36.36

19.00-20.00 0.0055 36.36 0.0072 27.77 0.0066 30.30 0.0058 34.48

20.00-21.00 0.0063 31.75 0.0077 26 0.0094 21.28 0.0061 32.79

Minggu, 15-01-06

06.00 - 07.00

0.2

0.0041 48.78 0.0038 52.63 0.0047 42.553 0.0058 34.482

07.00 - 08.00 0.0044 45.45 0.0041 48.78 0.0055 36.363 0.0061 32.786

08.00 - 09.00 0.0047 42.55 0.0044 45.45 0.0058 34.482 0.0066 30.303

09.00- 10.00 0.0047 42.55 0.0038 52.63 0.0058 34.482 0.0061 32.786

10.00- 11.00 0.005 40.00 0.0047 42.55 0.0061 32.786 0.0066 30.303

11.00- 12.00 0.0044 45.45 0.0041 48.78 0.0061 32.786 0.0061 32.786

Senin, 16-01-06

06.30 - 07.30

0.2

0.0063 31.75 0.0055 36.36 0.008 25.00 0.0075 26.67

07.30 - 08.30 0.0069 28.99 0.0061 32.79 0.0086 23.26 0.0077 25.97

08.30 - 09.30 0.0072 27.78 0.0063 31.75 0.0088 22.73 0.0077 25.97

09.30- 10.30 0.0075 26.67 0.0066 30.30 0.0088 22.73 0.0077 26.97

10.30- 11.30 0.0075 26.67 0.008 25.00 0.0091 21.98 0.0091 21.98

11.30- 12.30 0.008 25.00 0.0091 21.98 0.0097 20.62 0.001 20.00

Sumber : Hasil Pengumpulan Data di lapangan, 2006.

Keterangan:

L : panjang segmen (km)

TT : Waktu tempuh rata-rata (jam)

V : Kecepatan (km/jam)
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5.2. Analisis dan Pembahasan

5.2.1. Analisis dan Pembahasan Arus Lalu Lintas

Untuk mengubah arus kendaraan menjadi satuan mobil penumpang (smp)

maka setiap tipe kendaraan dikalikan dengan ekivalensi mobil penumpang (emp).

yang nilainya ditentukan menurut tipe jalan seperti pada Tabel 3.6 Menurut Manual

Kapasitas Jalan Indonesia (1997) tipe jalan termasuk dua-lajur dua-arah tak terbagi
(2/2 UD).

Pada penelitian ini didapat dua jam puncak yaitu :jam puncak pagi dan jam

puncak siang untuk hari Minggu dan Senin serta jam puncak sore dan jam puncak

malam untuk hari Sabtu. Dari survey didapatkan besarnya arus lalu lintas dan data

dibuat berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) dengan cara menjumlah
lajur menjadi lajur total dua arah seperti Tabel 5.5 berikut ini :



Tabel 5.5. Hasil analisis arus lalu lintas total dua arah

Hari & Jam

Klasifikasi Kendaraan

Total dua arah

(Kend/Jam)

LV HV MC

Sabtu,14-01-06

15.00 - 16.00 580 8 2509

16.00-17.00 689 13 2501

17.00-18.00 630 2 2137

18.00 - 19.00 617 2 2065

19.00 - 20.00 664 2 2552

20.00-21.00 706 0 2594

Minggu,15-01-06

06.00 - 07.00 188 2 854

07.00 - 08.00 345 5 1716

08.00 - 09.00 474 6 1942

09.00 - 10.00 499 5 1976

10.00-11.00 592 4 2349

11.00-12.00 646 8 2229

Senin,16-01-06

06.30 - 07.30 467 4 2603

07.30 - 08.30 690 4 3436

08.30 - 09.30 696 4 2393

09.30 - 10.30 865 2 1956

10.30-11.30 881 18 2732

11.30-12.30 807 6 3145

Sumber : Hasil Pengumpulan Data di lapangan, 2006.
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Hasil analisis arus lalu lintas hari Sabtu , Minggu dan Senin total dua arah

dengan interval 15 menit sehingga didapat arus puncak, seperti pada Tabel 5.6 Tabel

5.7 dan Tabel 5.8 berikut ini :
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Tabel 5.6. Hasil analisis arus lalu lintas Sabtu,14 Januari 2006 total dua arah

Waktu Amatan £ (smp/15 menil) • • •

L (smn/liam^
15.00-15.15 266.85

is.15 - 15.30

15.30-15.45

293.85

321.45

1326 4

15.45-16.00 334.7 1216 85

16.00-16.15 376.4

1329 85

16.15-16.30 388.1

1232.45

1

16.30- 16.45 293.65

1420.65

1392.85

1131.1

16.45-17.00 271.7

17.00-17.15 279

1166.65

1135 65

1156.85

17.15-17.30 286.75

17.30-17.45 319.4

17.45-18.00 281.5

291.218.00- 18.15

18.15-18.30 234.95

1178.85

1127.05

1080.65

1166.2

18.30-18.45 273

18.45- 19.00 336.5

19.00- 19.15 321.75

1304.4

19.15-19.30 327.7

1323.9

19.30-19.45 312
1258.95

1297.9519.45-20.00 342.95

1 Vtl 7

1347.7

20.00-20.15 341.25

20.15-20.30 331.5

20.30 - 20.45

20.45-21.00

332

Sumber: Hasil Pengumpiilan Datadi lapangan, 2
1354.5

006.

Dari hasil data arus lalu lintas yang didapat dari pengamatan hari Sabtu dapa, diliha,
jam puncak sore dan jam puncak malam pada Gambar 5.1 berikut ini :
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Gambar 5.1. Grafik arus lalu lintas Sabtu, 14 Januari 2006 total dua arah

Dari hasil pengamatan didapatkan arus lalu lintas paling maksimal pada hari Sabtu,
yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(1997) yaitu arus jam puncak sore yang terjadi pada pukul 15.30 - 16.30 WIB sebesar
1420,65 smp/jam dan jam puncak malam terjadi pada pukul 20.00 - 21.00 WIB
sebesar 1354,5 smp/jam.

Contoh uraian perhitungan jam puncak sore yang terjadi pada hari Sabtu pukul 15.30
- 16.30 WIB :

Q=[(emplv xLV) +(empm xHV)+ (empMC xMC)]

Q15.30-15.45 =[(1,0 x152) +(1,2 x1) +(0,25 x673)]

= 321,45 smp/15 menit

Qis.45 -16.00 =[(1,0 x159) +(1,2 x1) +(0,25 x698)]

= 334,7 smp/15 menit
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Qi6.oo -16.15 = [(1,0 x 184) + (1,2 x 2) + (0,25 x 760)]

= 376,4 smp/15 menit

Q16.15 -16.30 = [(1,0 x 213) + (1,2 x 3) + (0,25 x 686)]

= 388,1 smp/15 menit

Q15.30 -16.30 = 321,45 + 334,7 + 376,4 + 388,1

= 1420,65 smp/jam

Tabel 5.7. Hasil analisis arus lalu lintas Minggu,! 5 Januari 2006 total dua arah

Waktu Amatan £ (smp/15menit) £ (smp/1 jam)

06.00-06.15 71.25

06.15-06.30 82.75

493.4

06.30 - 06.45 111.25

600.55

06.45 - 07.00 138.65 403.9

691.5

07.00-07.15 160.75

780

07.15-07.30 189.9

854.95

07.30 - 07.45 202.2

898.75

07.45 - 08.00 227.15

940.35

08.00-08.15 235.7

966.7

08.15-08.30 233.7

937.25

08.30 - 08.45 243.8

935.15

08.45 - 09.00 253.5

968

09.00-09.15 206.25

999

09.15-09.30 231.6

1091.2

09.30 - 09.45 276.65

1158.45

09.45 - 09.00 284.5

1188.05

10.00- 10.15 298.45

1177.3

10.15- 10.30 298.85

1182.45

10.30- 10.45 306.25

1174.1

10.45-11.00 273.75

1178.95

11.00- 11.15 303.6

1212.85

11.15- 11.30 290.5

11.30- 11.45 311.1

11.45-12.00 307.65

Sumber : Hasil Pengumpulan Data di lapangan, 2006.
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Dari hasil data arus lalu lintas yang didapat dari pengamatan hari Minggu dapat

dilihat jam puncak pagi dan jam puncak siang pada Gambar 5.2 berikut ini :
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Gambar 5.2. Grafik arus lalu lintas Minggu, 15 Januari 2006 total dua arah

Dari hasil pengamatan didapatkan arus lalu lintas paling maksimal pada hari Minggu,

yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia

(1997) yaitu arus jam puncak pagi yang terjadi pada pukul 08.00 - 09.00 WIB

sebesar 966,7 smp/jam dan jam puncak siang terjadi pada pukul 11.00 - 12.00 WIB

sebesar 1212,85 smp/jam.

Contoh uraian perhitungan jam puncak pagi yang terjadi pada hari Minggu pukul

08.00-09.00 WIB:

Q = [(empl v \LV) + ( empm x HV)+ (empSK- x MC)]

Q08.00 -08.15 =[(l,0x 111)+ (1,2x1)+ (0,25x494)]

= 235,7 smp/15 menit



Qos.15 -08.30 =[(l,0x 103) +(1,2 x 1) +(0,25x518)]
= 233,7 smp/15 menit

Q08.30 -08.45 =[(1,0 x 130) +(1,2 x4) +(0.25 x436)]
= 243,8 smp/15 menit

Q08.45 -09.00 =[(1,0 x 130) +(1,2 x0) +(0,25 x494)]
= 253,5 smp/15 menit

Q08.00 -09.00 =235,7 + 233,7 +243,8 +253,5

= 966,7 smp/jam

Tabel 5.8. Hasil analisis arus lalu lintas Senin, 16 Januari 2006 total dua arah
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Waktu Amatan £ (smp/15menit) £ fsmn/liam^
06.30 - 06.45 238.75

1122.55

06.45 - 07.00 268.7

1260.5

07.00-07.15 286.45

1401 2

07.15-07.30 328.65

1523.95

07.30 - 07.45 376.7

1553.8

07.45 - 08.00 409.4

1547.05

08.00-08.15 409.2

1456 8

08.15-08.30 358.5

1388.6

08.30 - 08.45 369.95

1299.05

08.45 - 09.00 319.15

1314.85

09.00-09.15 341

1279 45

09.15-09.30 268.95

1249.9

09.30 - 09.45 385.75

1356.4

09.45 - 09.00 283.75

1339.65

10.00- 10.15 311.45

1450 6

10.15-10.30 375.45

1550.25

10.30-10.45 369

1585.6

10.45-11.00 394.7

1594

11.00-11.15 411.1

1595 5

11.15-11.30 410.8

1598 85

11.30- 11.45 377.4

1600.45

11.45- 12.00 396.2

12.00-12.15 414.45

12.15- 12.30 412.4

Sumber: Hasil Pengumpulan Data di lapangan, 2006.
1
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Dari hasil data arus lalu lintas yang didapat dari pengamatan hari Senin dapat dilihat

jam puncak pagi dan jam puncak siang pada Gambar 5.3 berikut ini:

^ 450
'a,
£ 400

as 350
S

85 300

250

200

150

100

50 j

0 '

A*^-^ *P ^* ^ *_?,* .# „♦ -?. * # X^ ^ *
</^A *»>>*>• *V*y#• #• *" ***V *- x- x^ <V" 0>«>

^ O* SO ^' cs?' ^ ^ «$>• ^. ^ ^•'cf«:\0>'^^No!"'sNV-v>>\v'NV-^NV

•v> ^ £ # •£ ^

waktu

Gambar 5.3. Grafik arus lalu lintas Senin, 16- Januari 2006 total dua arah

Dari hasil pengamatan didapatkan arus lalu lintas paling maksimal pada hari Senin,

yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia

(1997) yaitu arus jam puncak pagi yang terjadi pada pukul 07.30 - 08.30 WIB

sebesar 1553,8 smp/jam dan jam puncak siang terjadi pada pukul 11.30 - 12.30 WIB

sebesar 1600,45 smp/jam.

Contoh uraian perhitungan jam puncak siang yang terjadi pada hari Senin pukul
11.30-12.30 WIB:

Q = [(emplx, xLV) +( empllv xHV)+ (emps,c xMC)]

Qii.30 -n.45 =[(l,0x 187) +(1,2x2) +(0,25x752)]

= 377,4 smp/15 menit



Qi 1.45 -12.00 - [(1,0 x198) +(1,2 x1) +(0,25 x788)]
= 396,2 smp/15 menit

Q12.00 -12.15 =[(1,0 x211) +(1,2 x1) +(0,25 x809)]
= 414,45 smp/15 menit

Q12..5-12.30 =[(1,0x211) +(1,2x2) +(0,25x796)]
= 412,4 smp/15 menit

Q11.30 -12.30 =377,4 +396,2 +414,45+412,4
= 1600,45 smp/jam

49

5.2.2. Analisis dan Pembahasan Data Hambatan Samping

Analisis dilakukan dengan mengalikan masing-masing jenis hambatan
samping hasil pengamatan di lapangan (Tabel 5.2 dan Tabel 5.3) dengan bobot
masing-masing jenis hambatan samping (Tabel 3.12). Dari jumlah faktor hambatan
samping yang telah dikonversikan lalu dikelompokan menurut kelas hambatan
sampingnya (Tabel 3.11). Kelas hambatan samping digunakan dalam perhitungan
faktor-faktor yang diperlukan dalam analisis, misalnya faktor penyesuaian kecepatan
arus bebas untuk hambatan samping jalan dengan kereb/FFVsf (Tabel 3.9) dan faktor
penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping jalan kereb/FCsf (Tabel 3.4).
Dari survey didapatkan besarnya data hambatan samping dan data dibuat berdasarkan
Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) dengan cara menjumlah hambatan samping
ruas Utara dan Selatan pada masing-masing daerah seperti Tabel 5.9 berikut ini :
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Tabel 5.9. Hasil Penjumlahan Hambatan Samping Arus Utara dan Selatan

P
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Daerah Daerah
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a
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T

u

9
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Hari & jam
Tipe Hambatan Samping

Daerah A

(keiadian/Jam,200m)
PED PSV EEV SMV

Tipe Hambatan Samping
Daerah B

(kejadian/|am,200m)

Sabtu,14-01-06

15.00-16.00

16.00-17.00

17.00 - 18.00

18.00 - 19.00

19.00 - 20.00

20.00-21.00

Minggu,l 5-01-06
06.00 - 07.00

07.00 - 08.00

08.00 - 09.00

09.00 - 10.00

10.00-11.00

11.00-12.00

Senin,16-01-06

06.30 - 07.30

07.30 - 08.30

08.30 - 09.30

09.30 - 10.30

10.30-11.30

11.30-12.30

14 40

25 50

38 83

18 78

26 71

16 59

12 11

20 17

27 18

24 24

18 33

22 31

48 14

65 40

32 24

40 20

50 45

26 ii
Sumber : Hasil pengumpulan data, 2006.

66 120

90 140

77 120

102 102

110 96

108 84

10 65

16 98

31 141

25 141

29 79

31 99

30 138

47 251

50 184

47 128

50 130

68 133

PED PSV EEV SMV

42 96 229 100

53 130 225 108

82 157 164 90

54 106 199 63

42 114 266 76

22 103 203 58

42 73 199 126

45 107 276 215

90 117 376 188

32 77 300 150

44 57 312 152

52 55 302 137

54 99 501 167

43 130 696 285

42 91 595 254

65 84 583 187

56 106 636 177

44 82 669 176
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Hasil analisis hambatan samping hari Sabtu ,Minggu dan Senin daerah Adan

daerah Bdengan interval 15 menit sehingga didapat hambatan samping berdasarkan
jam arus puncak, seperti pada Tabel 5.10, Tabel 5.11, Tabel 5.12, Tabel 5.13, Tabel
5.14 dan Tabel 5.15 berikut ini :

Tabel 5.10. Hasil Analisis Hambatan Samping Sabtu, 14 Januari 2006 Daerah A
Waktu

Amatan

15.00-15.15

15.15-15.30

15.30 - 15.45^
15.45 - 16.00

16.00-16.15

16.15-16.30

16.30-16.45

16.45 - 17.00

17.00-17.15

17.15-17.30

17.30-17.45

17.45-18.00

18.00-18.15

18.15-18.30

18.30 - 18.45^
18.45 - 19.00

19.00 - 19.15^
l^lfTl^MT
19.30 - 19.45

19.45-20.00

20.00-20.15

20.15-20.30

20.30 - 20.45

20.45-21.00

Frek.berbobot

(15 menit)

29.1

34.2

40.3

37.6

37.8

45.9

46.3

51.5

46.5

56.2

59.1

42.1

37.8

46

55.4

60

50.2

51.4

51

46.8

52.5

57.2

42.1

24.4

Sumber: Hasil pengumpulan data, 2006.

Frekuensi berbobot/jam

141.2

149.9

161.6

181.5
167.6

190.2

200.5

203.9
213.3

195.2

185

199.2
181.3

211.6

217

199.4
212.6

201.7

207.5

176.2
198.6
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Dari hasil perhitungan didapatkan arus paling maksimal yang digunakan untuk

perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) pada hari Sabtu, 14 Januari

2006 daerah A yaitu arus puncak yang terjadi pada jam 15.30 - 16.30 WIB sebesar

1420,65 smp/jam dan 20.00 - 21.00 WIB sebesar 1354,5 smp/jam sehingga

digunakan data hambatan samping pada jam yang sama, hambatan samping yang

terjadi pada jam 15.30 - 16.30 WIB sebesar 161,6/jam,200 meter dan pada jam 20.00

- 21.00 WIB sebesar 176,2/jam,200 meter.

Contoh uraian perhitungan hambatan samping yang terjadi pada hari Sabtu, 14 Januari

2006 jam 15.30 - 16.30 WIB daerah A :

Frekuensi berbobot =faktor bobot xfrekuensi kejadian

SF,5.3o-15.45 = [(0,5 x 5)+(l,0 x 11)+(0,7 x 20)+(0,4 x 32)

= 40,3/15 menit,200m

SF15.45-i6.oo =[(0,5x3)+(l,0x 10)+(0,7x 15)+(0,4x39)

= 37,6/15 menit,200m

SF16.00- i6.i5 = [(0,5 x 5)+(l,0 x 9)+(0,7 x 17)+(0,4 x 36)

= 37,8/15 menit,200m

SF|6.,5. i6.3o = [(0,5 x 6)+(l,0 x 13)+(0,7 x 25)+(0,4 x 31)

= 45,9/15 menit,200m

SF15.30-16.30 = 40,3 + 37,6 + 37,8 + 45,9

= 161,6/jam,200m
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Tabel 5.11. Hasil Analisis Hambatan Samping Sabtu, 14 Januari 2006 Daerah B

Waktu

Amatan

Frek.berbobot

Frekuensi berbobot/jam(15 menit)

15.00-15.15 68.6

317.3

15.15-15.30 78.2

336.9

15.30 - 15.45 77.3

350

15.45 - 16.00 93.2

363.7

16.00-16.15 88.2

357.2

16.15 - 16.30 91.3

375

16.30-16.45 91

378.8

16.45-17.00 86.7

374.1

17.00-17.15 106

348.8

17.15-17.30 95.1

293.6

17.30 - 17.45 86.3

270

17.45-18.00 61.4

266.6

18.00-18.15 50.8

297.5

18.15-18.30 71.5

331.4

18.30 - 18.45 82.9

346.9

18.45 - 19.00 92.3

350.6

19.00-19.15 84.7

349.5

19.15-19.30 87

349.8

19.30-19.45 86.6

339.6

19.45-20.00 91.2

321.7

20.00 - 20.15 85

279.3

20.15-20.30 76.8

20.30 - 20.45 68.7

20.45-21.00 48.8

Sumber: Hasil pengumpulan data, 2006.

Dari hasil perhitungan didapatkan arus paling maksimal yang digunakan untuk

perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) pada hari Sabtu, 14 Januari

2006 daerah B yaitu arus puncak yang terjadi pada jam 15.30 - 16.30 WIB sebesar

1420,65 smp/jam dan 20.00 - 21.00 WIB sebesar 1354,5 smp/jam sehingga
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digunakan data hambatan samping pada jam yang sama. hambatan samping yang
terjadi padajam 15.30 - 16.30 WIB sebesar 350/jam,200 meter dan pada jam 20.00 -
21.00 WIB sebesar 279,3/jam,200 meter.

Contoh uraian perhitungan hambatan samping yang terjadi pada hari Sabtu,14 Januari
2006 jam 15.30-16.30 WIB daerah B:

Frekuensi berbobot =faktor bobotxfrekuensi kejadian

SF.5.30-15.4 5=[(0,5 x10)+(1,0 x20)+(0,7 x57)+(0,4 x31)
= 77,3/15 menit,200m

SF15.45-i6.oo =[(0,5x 10)+(l,0x28)+(0.7x70)+(0,4x28)
= 93,2/15 menit,200m

SF,6.,5-16.30 =[(0,5x 12)+(l,0x29)+(0,7x60)+(0,4x28)
= 88,2/15 menit,200m

STi6 15 -,630 =[(0,5 x11)+(1,0 x33)+(0.7 x60)+(0,4 x27)
= 91,315 menit,200m

SF|5.3o-16.30 =77,3 +93,2 +88,2 +91,3

= 350/jam,200 m
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Tabel 5.12. Hasil Analisis Hambatan Samping Minggu, 15 Januari 2006 Daerah A

Waktu

Amatan

Frek.berbebtrt
-

Frekuensi berbobot/jam(15 menit)
06.00 - 06.15 8

-. •'

06.15-06.30 11.1

58.1

. __

06.30 - 06.45 14.3

50

68.6

06.45 - 07.00 16.6

74.6

07.00 - 07.15 16.1

77.4

07.15 - 07.30 21.6

83.9

07.30 - 07.45 20.3

89.1

07.45 - 08.00 19.4

98.8

08.00-08.15 22.6

109.6

08.15 - 08.30 26.8

114.6

_JHU0JL08A5i 30

113

08.45 - 09.00 30.2

109.9

09.00-09.15 27.6

109.9

09.15 - 09.30 25.2

105.3

09.30 - 09.45 26.9

103

09.45 - 09.00 30.2

97.9

10.00-10.15 23

93.9

10.15-10.30 22.9

97.1

10.30 -10.45 21.8

100.5

10.45-11.00 26.2

105 1

11.00-11.15 26.2

11.15-11.30 26.3

11.30-11.45 26.4

11.45-12.00
Sumber: Hasil nenpnm

24.4
nillan rlnta Of\(\f.

103.3
-" — „i_

Dari hasil perhitungan didapatkan arus paling maksimal yang digunakan untuk

perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) pada hari Minggu, 15 Januari

2006 daerah Ayaitu arus puncak yang terjadi pada jam 08.00 - 09.00 WIB sebesar

966,7 smp/jam dan 11.00 - 12.00 WIB sebesar 1212,85 smp/jam sehingga digunakan



56

data hambatan samping pada jam yang sama, hambatan samping yang terjadi pada

jam 08.00 - 09.00 WIB sebesar 109,6/jam,200 meter dan pada jam 11.00 - 12.00

WIB sebesar 103,3/jam,200 meter.

Contoh uraian perhitungan hambatan samping yang terjadi pada hari Minggu, 15

Januari 2006 jam 08.00 - 09.00 WIB daerah A :

Frekuensi berbobot =faktor bobot xfrekuensi kejadian

SF08.00-08.15 = [(0,5 x 7)+(l,0 x 4)+(0,7 x 5)+(0,4 x 29)

= 22,6/15 menit,200m

SFos. 15-08.30 = [(0,5 x 5)+(l,0 x 4)+(0,7 x 9)+(0,4 x 35)

= 26,8/15 menit,200m

SF08.30-08.45 = [(0,5 x 7)+(l,0 x 5)+(0,7 x 9)+(0,4 x 38)

= 30/15 menit,200m

SFos.45-09.00 = [(0,5 x 8)+(l,0 x 5)+(0,7 x 8)+(0,4 x 39)

= 30,2/15 menit,200m

SF08.00-09.00 =22,6 + 26,8 + 30 + 30,2

= 109,6/jam,200m
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Tabel 5.13. Hasil Analisis Hambatan Samping Minggu, 15 Januari 2006 Daerah B

Waktu

Amatan

Frek.berbobot

Frekuensi berbobot/jam(15 menit)

06.00-06.15 51.1

283.7

06.15 - 06.30 73.7

319.9

06.30 - 06.45 85.6

347.5

06.45 - 07.00 73.3

341.2

07.00 - 07.15 87.3

388.7

07.15-07.30 101.3

420.2

07.30 - 07.45 79.3

437.7

07.45 - 08.00 120.8

491.9

08.00 - 08.15 118.8

496.4

08.15 - 08.30 118.8

475.8

08.30 - 08.45 133.5

444.8

08.45 - 09.00 125.3

398.9

09.00 - 09.15 98.2

363

09.15 - 09.30 87.8

357.2

09.30 - 09.45 87.6

360.7

09.45 - 09.00 89.4

361.7

10.00 - 10.15 92.4

358.2

10.15 - 10.30 91.3

347.5

10.30-10.45 88.6

341.4

10.45-11.00 85.9

342.2

11.00-11.15 81.7

347.2

11.15-11.30 85.2

11.30-11.45 89.4

11.45-12.00 90.9

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2006.

Dari hasil perhitungan didapatkan arus paling maksimal yang digunakan untuk

perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) pada hari Minggu, 15 Januari

2006 daerah B yaitu arus puncak yang terjadi pada jam 08.00 - 09.00 WIB sebesar

966,7 smp/jam dan 11.00 - 12.00 WIB sebesar 1212,85 smp/jam sehingga digunakan
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ror:rn8padajamyan8sama'hamta------.0,00. o,o„ Wffi ^ 4%,wo meter dan pada jam .
WIB sebesar 347,2/jam.200 meter.

Contoh uraian perhitungan hambataD
fc y 8 KrJadl Pada hari Mine™ 15

Jannar, 2006 jam 08.00- 09.00 WIB daerah B:

=[(0,5x20)+(],0x3im7x86)+(0,4x44)
18,8/15 menit,200m

oo=[(0,5x24)+(,,0x31)+(0,7x86)+(0,4x39)
= ]1M/15menit,200m

SFo„o-0!J5 - [(0.5 x26)+(I,0 x34)+(0,7x 99)+(0.4 x43,
= 133,5/15 menit,200m

SF"845-"""" =[(0'5x20)+(1.0x2im7x >05)+(0,4x52)
= 125,3/15 menit,200m

SF08.00-09.00 =118,8 +118,8 +133,5 +125,3
= 496,4/jam,200 m

SFo8.00-08.J5

SF08.I5-O8.;
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T-be, 5.14. Hasil Analists Hambatan Samping Se„,n. ,6 Januari 2m ^ A
Jir^JLherbobo^

(15 menit)

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2006

Frekuensi berbobot/jam

Bar, nasi, perhi,u„ga„ dldaPa,ka„ arns paling maksimal ymg ^^ ^

2006 daerah A.vai.u ants puncak yang terjadi pada ]w „„„ _̂ ^ ^
™* -p/ianr dan 11.30 - .2.30 W,B sebesar ,600,45 smp/jam sehir

»ngga
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•erjadi pada jam 07.30 -08.30 WIB sebesar 205,8/^,200 meter dan Pada .jam ,, .30
- 12.30 WIB sebesar 146,8/jam,200 meter.

Contoh uraian perhitungan hambatan samping yang terjadi pada hari Senin,16 Januari
2006 jam 07.30 - 08.30 WIB daerah A:

Frekuensi berbobot ^faktor bobot xfrekuensi kejadian
SF07.30 -0,45 =[(0,5 x12)+( 1,0 x6)+(0,7 x14)+(0.4 x60)

= 45,8/15 menit,200m

SFo7.45-o8.oo =[(0,5 x18)+(1,0 x10)+(0,7 x13)+(0,4 x62)
= 52,9/15 menit,200m

SFo,oo -o,,5 =[(0,5x 13)+(l,0x 10)+(0,7x 12)+(0,4x60)
= 48,9/15 menit,200m

SFo8,5-o,30 =[(0,5 x22)+(l,0 x14)+(0,7 x8)+(0,4 x69)
= 58,2/15 menit jam,200 m

SF07.3o -08.30 =45,8+ 52,9+ 48,9+ 58 2

= 205,8/jam,200 m



T_^^*^ Senin. ,6 .Ianuan 2006 Daera]i „
Waktu

Amatan

Sumber :Hasil pengumpulan data, 2006

haSi' Peri,iU'"8a" dWaPMka" ™-* —- >,„8 digunaka„ umuk

2006'^ Byait" "™ —k ^ **«« P^ajam 07.30 -08.30 W,B sebesar
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digunakan data hambatan samping pada jam yang sama. hambatan samping yang
terjadi pada jam 07.30 - 0S.30 WIB sebesar 752.7/jam,200 meter dan pada jam 11.30
- 12.30 WIB sebesar 643,6/jam,200 meter.

Contoh uraian perhitungan hambatan samping yang terjadi pada hari Senin, 16 Januari
2006 jam 07.30 - 08.30 WIB daerah B:

Frekuensi berbobot =faktor bobot xfrekuensi kejadian

SFo7.3o-o7.45 =[(0,5 x12)+(1,0 x26)+(0,7 x178)+(0.4 x66)
= 183/15 menit,200m

SF07.45- os.oo =[(0,5 x12)+(1,0 x29)+(0,7x 190)+(0,4 x72)
= 196,8/15 menit,200m

SFos.oo -08.15 =[(0,5 x10)+(1,0 x40)+(0,7 x166)+(0,4 x75)
= 191,2/15 menit,200m

SF08.15-08.30 =[(0,5 x9)+(l,0 x35)+(0,7 x162)+(0,4 x72)
= 181,7/15 menit,200m

SF07.30- 08.30 = 183 + 196,8 +191,2+181.7

= 752,7/jam,200 m



Hasil analisis hambatan samping dan pengklasifikasiannya secara keseluruhan

yang terjadi selama penelitian bisadilihat padaTabel 5.16 berikut ini :

Tabel 5.16. Hasil Analisis Hambatan Samping (SF)

Hari Ruas Jumlah SF Keterangan

Sabtu

14-01-06

Daerah A Sore

Malam

161.6

176.23

Rendah (L)

Rendah (L)
Daerah B Sore

Malam

350

279.3

Sedang (M)

Rendah (L)
Minggu

15-01-06

Daerah A Pagi

Siang

109.6

103.3

Rendah (L)

Rendah (L)

Daerah B Pagi

Siang

496.4

347.2

Tinggi (H)

Tinggi (H)
Senin

16-01-06

Daerah A Pagi

Siang

205.8

146.8

Rendah (L)

Rendah (L)
Daerah B Pagi

Siang

752.7

643.6

Tinggi (H)

Tinggi (H)
Sumber : Hasil p<^ngumpulan data, 20 06.
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B Qmalam =1354,5 smp/jam

SF malam =279,3 kejadian/jam,200 m

Gambar 5.4. Hasil Survey Arus lalu lintas (Q) dan Hambatan Samping (HS)
di jalan A.M. Sangaji hari Sabtu, 14 Januari 2006
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Qpagi 966,7 smp/jam

SF pagi = 109,6 kejadian/jam,200 m

Q siang = 1212,5 smp/jam

SF siang = 103,3 kejadian/jam,200 m

Qpagi = 966,7 smp/jam

SF pagi = 496,4 kejadian /jam,200 m

Q siang = 1212,85 smp/jam

SF siang =347,2 kejadian/jam,200 m

Perempatan Tugu Malioboro

Gambar 5.5. Hasil Survey Arus lalu lintas (Q) dan Hambatan Samping (HS)

di jalan A.M. Sangaji hari Minggu, 15 Januari 2006
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'553,8 smp/jam

205,8 /jam,200 m

600,45 smp/jam

46,8 /jam,200 m

553,8 smp/jam

752,7 kejadian/jam,200 m

600,45 smp/jam

643,6 kejadian/jam,200 m

Gam,,ar"• HaS" ^ A™S "« «"*» <Q) d» Hamba,a„ SamP,„g (HS)
dijalan A.M. Sangaji hari Sen!,,, 6.,a„uari 2006
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5.2.3. Analisis dan Pembahasan Kinerja Ruas Jalan Menurut MKJI 1997

Data analisis arus hambatan samping di atas digunakan sebagai data masukan

formulir UR-2 dan UR-3 Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 untuk menganalisis
kecepatan arus bebas kendaraan ringan (FV), kapasitas (C) dan kecepatan kendaraan
ringan (VLV), sedangkan data sekunder dimasukan untuk formulir UR-1.

Contoh uraian perhitungan untuk hari Senin, 14 Januari 2006. daerah Buntuk
hambatan samping pagi dan arus jam puncak pagi.

1. Data masukan formulir UR-1

Ukuran kota

Tipe jalan

Panjang ruas

Lebar lajur rata-rata

Kereb atau bahu

Median

: 514.342 jiwa

: dua-lajur dua-arah (2/2 D)
: 400 meter

: 5,5 meter

: kereb

: tidak ada

2. Data masukan formulir UR-2

Arus total (Q) =LV +HV +MC (smp/jam)

Baris Tipe kend Kend Ringan Kend Berat

A .-.,. »,....1 f\

emp arah

1 LV 1.00 HV 1.2 MC

1.2

emp arah

2 LV 1.00 HV 1.2 MC 0.25

2 Arah kend/jam smp/jam kend/jam 1 arah

kend/jam sniji/jam

{10}3

ill 1
1

-J2L. M L*i - i5i_ [6L_

_s nip/jam %

{?L_—i21___

4

5

2

1+2 690 _J 690 J_ i __4.8 - -4
50

50

2065

2065

776.9

776.9

—«.1 3436 [ 859 J
J??nL>sa h_arah,SP= Ql (<

4130 1553.8

T ~ - — ^1.2) { 50%

Sumber : Analisis M KJ1 1997. 0.376223
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Hambatan Samping (kejadian per200meter/jam)

Tipe kejadian hambatan sampmg Simbtrt

Faktor

bobot Frekuensi kejarlian
kejadian/jam,200m

Frekuensi

terbobot

{20} {21} {22} {23} {24}
Pejalan kaki PED 0.5 43 /jam,200 m 21.5

Parkir,kendaraan berhenti PSV I 130 /jam,200 m 130
Kendaraan masuk + keiuar EEV 0.7 1 696 /jam,200 m 487.2
Kendaraan ianibai

Total

..SMV., 0.4 285 /jam,200 m

752.7 |
Sumber: Analisis MKJI 1997

Berdasarkan jumlah frekuensi terbobot yang didapatkan dari perhitungan formulir

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) yaitu 752.7 /jam.200m menunjukkan kelas

hambatan samping tingkat tinggi (H).

3. Data masukan formulir UR-3

a. Kecepatan arus bebaskendaraan ringan (FV)

Persamaan yang digunakan untuk kecepatan arus bebas kendaraan ringan adalah :

FV= (FVa + FVW) xFFVsf xFFVcs. (1)

Dari Tabel 3.7 didapat FV0 = 44 (km/jam)

Dari Tabel 3.8 didapat FVW = 3 ( km/jam)

Dari Tabel 3.9 didapat FFVSf = 0,81

Dari Tabel 3.10 didapat FFVCS = 0,95

Diperoleh FV = 36,1665 (km/jam)



b. Kapasitas (C)

Persamaan untuk kapasitas adalah

C=C0 xFCW xFCSP x FCs,-x FCCS

Dari Tabel 3.1 didapat C„ = 2900 (smp/jam)

Dari Tabel 3.2 didapat FCW =1,14

Dari Tabel 3.3 didapat FCsp = 1

Dari Tabel 3.4 didapat FCS) = 0,81

Dari Table 3.5 didapat FCCS = 0,94

DiperolehC =2517,1884 (smp/jam)

c. Derajat kejenuhan

Persamaan yang dipergunakan untuk derajat kejenuhan adalah :
D$ = Q/c....

(3)
Dari formulir UR -2didapat total arus (Q) =,553,8 (smp/jam)
Dari formulir UR-3 didapat kapasitas (C) = 2517,1884 (smp/jam)
Diperoleh Derajat Kejenuhan = 06]72

69
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Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) apabila derajat kejenuhan

>0,75 menandakan bahwa jalan tersebut bermasalah dengan kapasitasnya sedangkan
dari survey dan analisis perhitungan menunjukkan bahwa ruas jalan A.M. Sangaji
tidak mengalami masalah pada kapasitasnya karena derajat kejenuhannya kurang dari
batas derajat kejenuhan ideal (0,75). sehinga ruas jalan tersebut masih mampu
melayani arus lalu lintas.

Hasil Analisis Derajat Kejenuhan (DS) secara keseluruhan yang terjadi selama
penelitian bisa dilihat pada Tabel 5.17 berikut ini:

Tabel 5.17. Hasil Analisis Derajat Kejenuhan berdasarkan jam puncak

Hari & Tanggal Ruas

Sabtu

14-01-06

Minggu

15-01-06

Senin

16-01-06

Daerah A

Daerah B

Daerah A

Daerah B

Daerah A

Daerah B

Sumber : Analisis MKJI 1997

Sore

Malam

Sore

Malam

Pagi

Siang

Pagi

Siang

Pagi

Siang

Pagi

Siang

Q

(smp/jam)

1420.65

1354.5

1420.65

1354.5

966.7

1212.85

966.7

1212.85

1553.8

1600.45

1553.8

1600.45

Derajat

Kejenuhan (DS)

0.4968

0.4737

0.5194

0.4737

0.3381

0.4242

0.3841

0.4818

0.5435

0.5597

0.6173

0.6358

Hasil

<0.75

<0.75

<0.75

<0.75

<0.75

<0.75

<0.75

<0.75

<0.75

<0.75

<0.75

<0.75
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d. Kecepatan kendaraan ringan (VLV)

Berdasarkan besarnya nilai derajat kejenuhan dan kecepatan arus bebas

sesungguhnya (FV) pada formulir UR-3 mak dengan menggunakan Gambar 3.1

(grafik kecepatan sebagai fungsi dari derajat kejenuhan untuk jalan 2/2 UD)
didapat nilai kecepatan rata-rata kendaraan ringan (LV) dalam satuan km/jam.
Kecepatan yang dihasilkan menurut perhitungan Manual Kapasitas Jalan

Indonesia (1997) dan kecepatan survey di lapangan berbeda hasilnya, kecepatan
rata-rata kendaraan menurut survey yang dilakukan untuk hari Senin daerah B

ruas Selatan hanya 23,26 km/jam, sedangkan untuk hari yang sama menurut

perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) kecepatan rata-rata

kendaraan mencapai 33,3 km/jam. Secara keseluruhan, berdasarkan analisis

perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) didapatkan hasil
kecepatan kendaraan ringan seperti Tabel 5.18 berikut ini :
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T.M 5.18 Hasi, a„a,isis kecepa,a„ kendaraan „„ga„ me„urul MKJ1 (1997) dan „. |apang
>an

No. Tanggal

14-01-06

15-01-06

Waktu

15.30-16.30

15.30-16.30

20.00-21.00

20.00-21.00

15.30-16.30

15.30-16.31

20.00-21.00

20.00-21.01

08.00-09.00

08.00-09.00

11.00-12.00

H.00-12.01

08.00-09.00

08.00-09.00

11.00-12.00

U.00-12.01

16-01-06 07.30-08.30

07.30-08.31

11.30-12.30

11.30-12.31

07.30-08.30

07.30-08.31

11.30-12.30

I 11.30-12.31
Sumber : Analisis MKJI 1997

berdasarkan jampuncak

Daerah Ruas c

(smp/jam)

VLV

MKJI

(km/jam)
A

B

A

B

A

B

A

B

A

B

A

B

A

B

A

B

A

B

A

B

A

B

A

B

Utara

Utara

Utara

Utara

Selatan

Selatan

Selatan

Selatan

Utara

Utara

Utara

Utara

Selatan

Selatan

Selatan

Selatan

2952.258

2859.028

2859.028

2859.028

2952.258

2859.028

2952.258

2859.028

2952.258

2859.028

2952.258

2859.028

2952.258

2859.028

2952.258

2859.028

Utara

Utara

Utara

Utara

Selatan

Selatan

Selatan

Selatan

2859.028

2734.723

2952.258

2734.723

2952.258

2859.028

2952.258

2859.028

35.5

34.8

35

36

37

34.8

37.9

36

39.8

38

38

35.3

37.8

37.7

37.6

35.3

36.5

33.5

36

33

37.7

33.3

36.3

33

VLV

Lapangan

(km/jam)

29.1

23.4

25.7

32.7

37.9

26.2

32.4

28.8

45

31

49.7

33.1

44.3

34.3

46.5

33.9

33.9

25.7

22.2

20.1

29.7

23.4

25.3

21

SF

(kejadian/

jam,200 m)

67.4

175.7

117.3

155.7

94.2

174.9

59.9

123.6

59.8

247.8

61.4

190.7

49.8

248.6

41.9

156.5

116.9

466.6

74.4

387.5

88.9

286.1

72.4

256.1

Q

(smp/jam)
DS

1420.65

1420.65

1354.5

1354.5

1420.65

1420.65

1354.5

1354.5

966.7

966.7

1212.85

1212.85

966.7

966.7

1212.85

1212.85

1553.8

1553.8

1600.45

1600.45

1553.8

1553.8

1600.45

1600.45

0.4812

0.4968

0.4737

0.4737

0.4812

0.4968

0.4588

0.4737

0.3274

0.3381

0.4108

0.4242

0.3274

0.3381

0.4108

0.4242

0.5434

0.5681

0.5421

0.5852

0.5263

0.5434

0.5421

0.5597
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Setelah didapat analisis kecepatan kendaraan ringan menurut Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (1997) kemudian dibandingkan dengan hasil survey
kecepatan kendaraan ringan di lapangan seperti pada Tabel 5.19. berikut ini :

No. Hari & Tanggal Waktu Daerah Arus

VLV

MKJI

km/jam

VLV

Lapangan

1 Sabtu,14-01-06 15.00-16.00 A Utara 36 28.2
2 15.15-16.15 A Utara 35.7 28.2
3 15.30-16.30 A Utara 35.5 29.1
4 15.45-16.45 A Utara 35.5 29.7
5 16.00-17.00 A Utara 35.7 30.6
6 16.15-17.15 A Utara 36 30
7 16.30-17.30 A Utara 36.5 29.4
8 16.45-17.45 A Utara 35 28.8
9 17.00-18.00 A Utara 36 28.5

10

11

12

13

17.15-18.15 A Utara 36 31.6

17.30-18.30 A Utara 36.3 31.3

17.45-18.45 A Utara 36.5 30.3

18.00-19.00 A Utara 36 31.6
14 18.15-19.15 A Utara 35.5 30.6
15 18.30-19.30 A Utara 35.5 28.2
16 18.45-19.45 A Utara 35.3 28.3
17 19.00-20.00 A Utara 35.3 28
18 19.15-20.15 A Utara 35.2 27.7
19 19.30-20.30 A Utara 35.2 26.4
20 19.45-20.45 A Utara 35 25.5
21 20.00-21.00 A Utara 35 25 7
22 15.00-16.00 A Selatan 38 38.5
23 15.15-16.15 A Selatan 37.5 37.9
24

25

15.30-16.30 A Selatan 37 37.9

15.45-16.45 A Selatan 37.2 34.3
26

27

28

16.00-17.00 A Selatan 35 30.3

16.15-17.15 A Selatan 35 27.4

16.30-17.30 A Selatan 35.5 25
29 16.45-17.45 A Selatan 35.3

:
24.8
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30 17.00-18.00 A Selatan 35.3 25

31 17.15-18.15 A Selatan 38.3 27.9

32 17.30-18.30 A Selatan 38.5 30.9

33 17.45-18.45 A Selatan 38.7 32.4

34 18.00-19.00 A Selatan 38.5 35.1

35 18.15-19.15 A Selatan 38.8 35.6

36 18.30-19.30 A Selatan 38 36.5

37 18.45-19.45 A Selatan 38.2 37.9

38 19.00-20.00 A Selatan 38 37.4

39 19.15-20.15 A Selatan 38 33.9

40 19.30-20.30 A Selatan 37.9 32

41 19.45-20.45 A Selatan 37.9 31.3

42 20.00-21.00 A Selatan 37.9 32.4

43 15.00-16.00 B Utara 36 22.9

44 15.15-16.15 B Utara 35 22.9

45 15.30-16.30 B Utara 34.8 23.4

46 15.45-16.45 B Utara 34.7 23

47 16.00-17.00 B Utara 35.5 22.7

48 16.15-17.15 B Utara 36 21.8

49 16.30-17.30 B Utara 36 20.9

50 16.45-17.45 B Utara 35.5 20.9

51 17.00-18.00 B Utara 35.5 20.9

52 17.15-18.15 B Utara 36 24.2

53 17.30-18.30 B Utara 36 27.7

54 17.45-18.45 B Utara 36.5 31.3

55 18.00-19.00 B Utara 36 36.5

56 18.15-19.15 B Utara 35.5 33.9

57 18.30-19.30 B Utara 36 33.9

58 18.45-19.45 B Utara 35.5 34.3

59 19.00-20.00 B Utara 35.5 34.3

60 19.15-20.15 B Utara 36 34.3

61 19.30-20.30 B Utara 36 33.1

62 19.45-20.45 B Utara 35.5 32.7

63 20.00-21.00 B Utara 36 32.7

64 15.00-16.00 B Selatan 36 26.4
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65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

15.15-16.15 B Selatan 35 26.4

15.30-16.30 B Selatan 34.8 26.2

15.45-16.45 B Selatan 34.7 25

16.00-17.00 B Selatan 34.5 23.8

16.15-17.15 B Selatan 36 22.3

16.30-17.30 B Selatan 36.3 21.8

16.45-17.45 B Selatan 35.5 22.3

17.00-18.00 B Selatan 35.5 22.7

17.15-18.15 B Selatan 36 25.9

17.30-18.30 B Selatan 36.3 27.4

75 17.45-18.45 B Selatan 36.5 28.8

76 18.00-19.00 B Selatan 36 30.6

77 18.15-19.15 B Selatan 35.5 29.7

78 18.30-19.30 B Selatan 36 30.3

79 18.45-19.45 B Selatan 35.8 30.6

80 19.00-20.00 B Selatan 35.8 31

81 19.15-20.15 B Selatan 35.5 29.4

82 19.30-20.30 B Selatan 35.5 28.5

83 19.45-20.45 B Selatan 36 28.5

84 20.00-21.00 B Selatan 36 28.8
85 Minggu,! 5-01-06 06.00-07.00 A Utara 42 51.4
86 06.15-07.15 A Utara 41.5 51.4
87 06.30-07.30 A Utara 41 51.4
88 06.45-07.45 A Utara 40.8 50.5
89 07.00-08.00 A Utara 40.6 50.5
90 07.15-08.15 A Utara 40.5 48.8

91 07.30-08.30 A Utara 40 47.2

92 07.45-08.45 A Utara 40 46.5

93 08.00-09.00 A Utara 39.8 45

94 08.15.09.15 A Utara 39.8 47.2

95 08.30-09.30 A Utara 39.6 48.8

96 08.45-09.45 A Utara 39.4 50.5

97 09.00-10.00 A Utara 39.2 53.3
98 09.15-10.15 A Utara 39 50.5
99 09.30-10.30 1 A Utara 38.5 48



76

IOC

101

102

103

104

105

09.45-10.45 A Utara 38 45

10.00-11.00 A Utara 38.2 42.9

10.15-11.15 A Utara 38 43.6

10.30-11.30 A Utara 38.2 45.7

10.45-11.45 A Utara 38.2 48

11.00-12.00 A Utara 38 49 7

106

107

108

109

110

111

112

113

114

115

116

117

118

119

120

121

122

123

124

125

126

06.00-07.00 A Selatan 42 50.5

06.15-07.15 A Selatan 41.5 49.7

06.30-07.30 A Selatan 40 48

06.45-07.45 A Selatan 39.8 46.5

07.00-08.00 A Selatan 39.5 45

07.15-08.15 A Selatan 39.3 43.6

07.30-08.30 A Selatan 38 44.3

07.45-08.45 A Selatan 38 42.9

08.00-09.00 A Selatan 37.8 44.3
08.15.09.15 A Selatan 38 44.3
08.30-09.30 A Selatan 38 | 44.3
08.45-09.45 A Selatan 37.8 43.6
09.00-10.00 A Selatan 37.6 43.6
09.15-10.15 A Selatan 37.2 44.3

09.30-10.30 A Selatan 37 44.3
09.45-10.45 A Selatan 36.8 44.3
10.00-11.00 A Selatan 37 42.9

10.15-11.15 A Selatan 37.6 42.9

10.30-11.30 A Selatan 37.6 43.6
10.45-11.45 A Selatan 37.5 45

11.00-12.00 A Selatan 37.6 df% z.
127

128

129

130

131

132

133

134

06.00-07.00 B Utara 40 35.6
06.15-07.15 B Utara 39.8 34.7
06.30-07.30 B Utara 39.5 34.3
06.45-07.45 B Utara 39.5 33.9
07.00-08.00 B Utara 39 33.5
07.15-08.15 B Utara 38 32.7
07.30-08.30 B Utara 38 32
07.45-08.45 B Utara 37.7 31.6

135
08.00-09.00 B Utara 38 31
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136

137

138

139

140

141

142

143

144

145

146

147

08.15.09.15 B Utara 38 31.6

08.30-09.30 B Utara 38 31.6

08.45-09.45 B Utara 37.5 32

09.00-10.00 B Utara 37 32.7

09.15-10.15 B Utara 36 31.7

09.30-10.30 B Utara 35.8 31.3

09.45-10.45 B Utara 35.5 30.3

10.00-11.00 B Utara 35.8 30

10.15-11.15 B Utara 35.5 30.6

10.30-11.30 B Utara 35.5 31.3

10.45-11.45 B Utara 35.5 32.6

11.00-12.00 B Utara 35.3 33.1

148

149

150

151

152

153

154

155

156

157

158

159

160

161

162

163

164

165

166

167

168

06.00-07.00 B Selatan 40 43

06.15-07.15 B Selatan 39.8 41.1

06.30-07.30 B Selatan 39.5 39.5

06.45-07.45 B Selatan 39.3 37.9

07.00-08.00 B Selatan 39.5 36.9

07.15-08.15 B Selatan 39 36

07.30-08.30 B Selatan 38 35.1

07.45-08.45 B Selatan 38 34.7

08.00-09.00 B Selatan 37.7 34.3

08.15.09.15 B Selatan 38 34.3

08.30-09.30 B Selatan 38 33.9

08.45-09.45 B Selatan 38 33.9

09.00-10.00 B Selatan 37.5 34.3

09.15-10.15 B Selatan 37 33.9

09.30-10.30 B Selatan 36 34.3

09.45-10.45 B Selatan 35.8 34.9

10.00-11.00 B Selatan 35.8 33.5

10.15-11.15 B Selatan 35.8 34.3

10.30-11.30 B Selatan 35.5 33.9

10.45-11.45 B Selatan 35.5 33.5

11.00-12.00 B Selatan 35.3 33.9

169 Senin,I6-01-06 06.30-07.30 A Utara 38.5 37.5

170

171

06.45.07.45 A Utara 39 35.6

07.00-08.00 1 A Utara 38.8 34.7
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Berdasarkan Tabe, 5,, Iemyata kecepa,a„ ^ ^^ ^
-K-urtt perhitUnga„ MKi, ,Wlebih besar diba„d,ngkan dcnga„ kecepatan ^
kendaraan ringan di lapangan

5.3. Analisis dan pembaliasan besarnya hubungiin kiner.a ruas^ ^
hambatan samping (SF)

Be.arr.ya pengaruh hubu„gan bisa „. dapa,kan ^ ^^^

dan enam jam pengamatan selama 3hari yahu ^ ^^^ ^

53... H„b„„gan Kinerja Haraba,an Sanlping (SF) de|]gan^^^
MKJI (1997) da„ Kecepata„ (VLV) di lapanga„

Contoh uraian perbi,u„ga„ untuk anahsis regresi linier untuk ,lubunga„
hanrha.an sarapi„g (SF) dengan kecepata„ ^ ^ ^ ^ ^^
(VLV, di ,apa„gan untuk daerah Aarus U.ara seperti pada Tabe, 5.20 berikut ini •



Tahe. 5.20. Perhitungan hubungan hambatan samping (SF) dengan kecepatan (V[_y)
MKJI (1997, dan kecepatan (VLV, di lapangan untuk daerah Aarus Utara

No. Hari & Tanggal Waktu Daerah SF

kejadian/jam
200m

VLV

MKJI
VLV

Lapangan

km/jam



74.4Sumber :Anal,s,s MKJI 1997 dan pengumpulan data di lapangan 36 22.2



Gambar grafik hubungan antara hambatan samping (SF) dengan kecepatan

(VLV) MKJI (1997) dan kecepatan (VLV) di lapangan untuk daerah Aarus Utara
bisa dilihat pada Gambar 5.7 dan Gambar 5.8 berikut
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Gambar 5.7. Grafik hubungan hambatan samping (SF) dengan kecepatan (VLV)
MKJI (1997) untuk daerah A arus Utara
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Gambar 5.8. Grafik hubungan hambatan samping (SF) dengan kecepatan (VLV)
lapangan untuk daerah A arus Utara
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Berdasarkan hasil uji analisis menurut Excel untuk hubungan hambatan

samping (SF) dengan kecepatan (VLV) MKJI {1997) daerah Aarus Utara didapatkan

output data seperti pada Tabel 5.21 berikut ini :

SUM MARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0.778092237

R Square 0.605427529

Adjusted R Square 0.598959128

Standard Error 1.220332233

Observations 63

ANOVA

df SS MS F

Significance
F

Regression 1 139.3867152 139.3867152 93.59770895 6.22222F-14

Residual 61 90.84185628 1.489210759

Total 62 230.2285714

Coefficients Standard Error tStat P-value Lower 95% Upper 95%

Intercept 41.93501012 0.466748096 89.84505882 1.58041 E-66 41.00168963 42.86833061

X Variable 1 -0.054785053 0.005662777 -9.674590893 6.22222E-14 -0.066108476 -0.04346163

Berdasarkan hasil uji analisis menurut Excel untuk hubungan hambatan

samping (SF) dengan kecepatan (VLV) lapangan daerah A arus Utara didapatkan

output data seperti pada Tabel 5.22 berikut ini :



SUMMARY OUTPUT

Regression Statistic

Multiple R

R Square

Adjusted R Square

Standard Error

Observations

ANOVA

Regression

Residual

Total

Intercept

X Variable 1

0.653430672

0.426971644

0.417577736

7.236685956

63

df

1

61

62

Coefficients

53.50625008

-0.226395349
Sumber: Analisis Excel 2003

SS

2380.3028

3194.547041

5574.849841

Standard Error

2.767860504

0.033580807

MS

2380.3028

52.36962363

tStat

19.33126687

-6.741807958

45.45197454

P-valu

1.06427E-27

6.42464E-09

Significance
F

6.42464E-09

Lower 95%

47.97157099

-0.293544321

85

Upper95%

59.04092917

-0.159246377

Dari Gambar 5.7 Grafik hubungan hambatan samping ,SF) dan kecepatan
(VLV) MKJ, (,W) daerah Aarus Utara didapa, persamaan regrest linier
y=-0.0548X +41,935 dan juga didapatkan koefesien determinasi (r=) sebesar =0.605
sedangkan nilai koefesien korelasinya (r, - 0.788. Hasil ini menunjukkan bahwa 60*
dari ketidakpastian semu.a telah dijelaskan oieh model dan persamaan tersebu,
menggambarkan besamya pengaruh hambatan samping dan kecepatan pada ruas ja.an
tersebut.
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Dari Gambar 5.8 Grafik hubungan hambatan sampmg (SP) dan kecepatan
(VLV) lapangan daerah Ams U(ara d|dapa ^ ^ ^
y--0,2264x +53,506 dan JUga didapatkan koefesien determinasi ,r, sebesar =0427
-dangkan nilai koefes.en korelasinya (r) =0,53. Hasi, ini menunjukkan bahwa 43%
dan ketidakpastian semula telah dijelaskan oleh mode, dan persamaan tersebu,
-ggambarkan besarnya pengaruh hambatan samping dan kecepatan pada ruas jalan
tersebut.

Dari hasil output Tabel 5,1 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan syarat
pengambilan keputusan untuk P-value <0,05 adalah :

Pengambilan keputusan :

i- Dengan membandingkan besar nilai P-vaiue >6.22222x10- <0,05 yang
berarti bahwa model berbentuk linier dapat diterima.

•'• Dengan membandingkan besar nilai P-value =,,58041x10* <0.05 yang
berarti bahwa a+0dapat diterima.

Dari hasil output Tabel 5,2 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan syarat
pengambilan keputusan untuk P-value <0,05 adalah :

Pengambilan keputusan :

i- Dengan membandingkan besar nilai P-value - 0,42464x,0-' <0.05 ya„g
berarti bahwa mode, berbentuk linier dapat diterima.

«• Dengan membandingkan besar mlai P-value =1,06427x10- <0.05 yang
berarti bahwa a10 dapat diterima.
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Tabel 5.23 Perhitungan hubungan hambatan samping (SF) dengan kecepatan (VLV)

MKJI (1997) dan kecepatan (VLV) di lapangan untuk daerah A arus Selatan

No. Hari & Tanggal Waktu Daerah SF

kejadian/jam
200m

VLV

MKJI

km/jam

VLV

Lapangan

km/jam

1 Sabtu,14-01-06 15.00-16.00 A 78.4 38 38.5

2 15.15-16.15 A 85.6 37.5 37.9

3 15.30-16.30 A 94.2 37 37.9

4 15.45-16.45 A 93.7 37.2 34.3

5 16.00-17.00 A 100.4 35 30.3

6 16.15-17.15 A 101.9 35 27.4

7 16.30-17.30 A 103.1 35.5 25

8 16.45-17.45 A 110.8 35.3 24.8

9 17.00-18.00 A 105.3 35.3 25

10 17.15-18.15 A 96.6 38.3 27.9

11 17.30-18.30 A 89.3 38.5 30.9

12 17.45-18.45 A 84.8 38.7 32.4

13 18.00-19.00 A 85.7 38.5 35.1

14 18.15-19.15 A 85.8 38.8 35.6

15 18.30-19.30 A 85.5 38 36.5

16 18.45-19.45 A 81.2 38.2 37.9

17 19.00-20.00 A 77.8 38 37.4

18 19.15-20.15 A 76.3 38 33.9

19 19.30-20.30 A 73.1 37.9 32

20 19.45-20.45 A 68.1 37.9 31.3

21 20.00-21.00 A 58.9 37.9 32.4

22 Minggu,15-01-06 06.00-07.00 A 26.9 42 50.5

23 06.15-07.15 A 31.5 41.5 49.7

24 06.30-07.30 A 36.9 40 48

25 06.45-07.45 A 39.1 39.8 46.5

26 07.00-08.00 A 39.5 39.5 45

27 07.15-08.15 A 41.5 39.3 43.6

28 07.30-08.30 A 41.7 38 44.3

29 07.45-08.45 A 44.1 38 42.9

30 08.00-09.00 A 49.8 37.8 44.3



SumberT*™^^^

Gambar grafik hubungan antara hambatan samping (SF) dengan kecepatan
(VLV) MKJI (1997) dan kecepatan (VLV) di lapangan untuk daerah Aarus Selatan
bisa dilihat pada Gambar 5.9 dan Gambar 5.10 berikut ini :
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Gambar 5.9. Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan (VLV)

MKJI (1997) untuk daerah A arus Selatan.
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Gambar 5.10. Grafik hubungan hambatan samping (SF) dengan kecepatan (VLV)

lapangan untuk daerah A arus Selatan
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Berdasarkan hasl, uji analis, _ ^ ^ ^^ ^
samping (SF) deilgan kecepa(an (VLy) MRJ[ ^ ^ a ^ ^
didapatkan output data seperti pada Tabel 5.24 berikut ini :
SUMMARY OUTPUT

Regression Statistic

Multiple R

R Square

Adjusted R Square

Standard terror

Observations

0.54946483

0.3019116

0.290467528

1.073778073

63

ANOVA

df SS MS p
Significance 1

Regression

Residual

total

1

61

62 .

30.41783328

70.33296037

100.7507937

30.41783328

1.15299935

26.38148345

.

b

3.10526E-06

s

Intercept

X Variable 1

umber: Analisis Exc

Coefficients

39.8026846

-0.031569909

el 2003.

Standard Error

0.434380919

0.006146441

t Stat

91.63083108

-5.136290826

P-value

4.79901E-67

3.10526E-06

Lower 95%

38.93408628

-0.043860478

Upper 95%

40.67128293

-0.019279341

Berdasarkan hasi, uji auaiisis menu™, Exce, untuk hubungan hambatan
-nping (SF, dengan kecepatan (VLV) lapangan daerah Aarus Se,a«a„ didapatkan
output data seperti pada Tabel 5.25 berikut ini :



SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R

R Square

Adjusted R Square

Standard Error

Observations

0.764753727

0.584848263

0.578042497

5.072289939

63

ANOVA

df SS MS F

Significance
F

Regression

Residual

Total

1

61

62

2210.926584

1569.415639

3780.342222

2210.926584

25.72812522

85.93422818 2.98206E-13

Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95%

Intercept

X Variable 1

53.28653834

-0.269151224

2.051919311

0.029034428

25.96911976

-9.270071639

1.12035E-34

2.98206E-13

49.18347213

-0.32720915

57.38960455

-0.211093299

Sumber : Analisis Excel 2003.

Dari Gambar 5.9 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan

(VLV) MKJI (1997) daerah A arus Selatan didapat persamaan regresi linier

y = -0,0316x + 39,803 dan juga didapatkan koefesien determinasi (r2) sebesar = 0,301

sedangkan nilai koefesien korelasinya (r) = 0,549. Hasil ini menunjukkan bahwa 30%

dari ketidakpastian semula telah dijelaskan oleh model dan persamaan tersebut

menggambarkan besarnya pengaruh hambatan samping dan kecepatan pada ruasjalan

tersebut.
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Dari Gambar 5.10 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan

(VLV) lapangan daerah A arus Selatan didapat persamaan regresi linier

y=-0,2692x +53,287 dan juga didapatkan koefesien determinasi (r2) sebesar =0,584

sedangkan nilai koefesien korelasinya (r) =0,764. Hasil ini menunjukkan bahwa 58%

dari ketidakpastian semula telah dijelaskan oleh model dan persamaan tersebut

menggambarkan besarnya pengaruh hambatan samping dan kecepatan pada ruas jalan
tersebut.

Dari hasil output Tabel 5.24 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan syarat

pengambilan keputusan untuk P-value < 0,05 adalah :

Pengambilan keputusan :

i. Dengan membandingkan besar nilai P-value = 3,10526xl0"6 <0,05 yang
berarti bahwa model berbentuk linier dapat diterima.

ii. Dengan membandingkan besar nilai P-value =4,79901 xlO"67 <0,05 yang
berarti bahwa a ^ 0 dapat diterima.



Dari hasil output Tabel 5.25 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan syarat

pengambilan keputusan untuk P-value < 0,05 adalah :

Pengambilan keputusan :

i. Dengan membandingkan besar nilai P-value = 2,98206x10"13 < 0,05 yang

berarti bahwa model berbentuk linier dapat diterima.

ii. Dengan membandingkan besar nilai P-value = 1,12035x10" < 0,05 yang

berarti bahwa a f 0 dapat diterima.

Tabel 5.26. Perhitungan hubungan hambatan samping (SF) dengan kecepatan (VLV)

MKJI (1997) dan kecepatan (VLV) di lapangan untuk daerah Barus Utara

No. Hari & Tanggal Waktu Daerah SF

kejadian/jam
200m

VLV

MKJI

km/jam

VLV

Lapangan

km/jam

1 Sabtu,14-01-06 15.00-16.00 B 168.7 36 22.9

2 15.15-16.15 B 175.7 35 22.9

3 15.30-16.30 B 175.1 34.8 23.4

4 15.45-16.45 B 175.7 34.7 23

5 16.00-17.00 B 166.3 35.5 22.7

6 16.15-17.15 B 171.2 36 21.8

7 16.30-17.30 B 181.9 36 20.9

8 16.45-17.45 B 184.1 35.5 20.9

9 17.00-18.00 B 181.4 35.5 20.9

10 17.15-18.15 B 156.3 36 24.2

11 17.30-18.30 B 141.5 36 27.7

12 17.45-18.45 B 136.2 36.5 31.3

13 18.00-19.00 B 149.1 36 36.5

14 18.15-19.15 B 170.2 35.5 33.9

15 18.30-19.30 B 185.6 36 33.9
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51 08.30-09.30 B 386.7 35 26.4

52 08.45-09.45 B 369.5 35 26.4

53 09.00-10.00 B 368 34.8 26.4

54 09.15-10.15 B 372.8 35 26.7

55 09.30-10.30 B 359.8 39.2 26.2

56 09.45-10.45 B 356.8 34.5 25.7

57 10.00-11.00 B 365.2 34 25.3

58 10.15-11.15 B 359.8 33.5 23.2

59 10.30-11.30 B 375.1 33 22

60 10.45-11.45 B 375.6 33 21

61 11.00-12.00 B 376.9 33 20

62 11.15-12.15 B 390.5 33 20

63 11.30-12.30 B 387.5 33 20.1

lapangan.

Gambar grafik hubungan antara hambatan samping (SF) dengan kecepatan

(VLV) MKJI (1997) dan kecepatan (VLV) di lapangan untuk daerah B arus Utara

bisa dilihat pada Gambar 5.11 dan Gambar 5.12 berikut ini :
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Gambar 5.11. Grafik hubungan hambatan samping (SF) dengan kecepatan (VLV)

MKJI (1997) untuk daerah B arus Utara
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Gambar 5.12. Grafik hubungan hambatan samoine tSFJ hsamping (SF) dengan kecepatan (VLV)
lapangan untuk daerah Barus Utara

-P,„8 (SF, de„ga„ kecepa,a„ (VLV, MKJI (, 997) daerah B_ ^ ^^
output data seperti pada Tabel 5.27 berikut ini :

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistic

Multiple R
0.567185781

R Square 0.32169971

Adjusted R Square 0.310580034

Standard Error 1.509202131

Observations 63



ANOVA

Significance
df SS MS F 1

regression 1 65.8951304 65.8951304 28.93067073 1.25495H-06

Residual 61 138.9391553 2.277691071

Total 62 204.8342857

97

Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95%

Intercept

X Variable 1

38.34253918

-0.010211014

0.516912361

0.001898408

74.17609267

-5.378723894

1.69913K-61

1.25495E-06

37.30890904

-0.014007116

39.37616932

-0.006414912

Sumber : Analisis Rxcel 2003.

Berdasarkan hasil uji analisis menurut Excel untuk hubungan hambatan

samping (SF) dengan kecepatan (VLV) lapangan daerah B arus Utara didapatkan

output data seperti pada Tabel 5.28 berikut ini :

Regression Statistics

Multiple R 0.48291390!

R Square 0.233205836

Adjusted R Square 0.22063544

Standard Error 4.270840173

Observations 63

ANOVA

df SS MS F

Significance
F

Regression 1 338.3896631 338.3896631 18.55198779 6.1093E-05

Residual 61 1112.644623 18.24007578

Total 62 1451.034286

Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95%

Intercept

X Variable i

34.18261408

-0.023139329

1.462792844

0.005372242

23.36804847

4.307201851

3.92279E-32

6.1093E-05

31.25757903

-0.033881789

37.10764912

-0.012396868

Sumber : Analisis Excel 2003.
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Dari Gambar 5.11 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan

(VLV) MKJI (1997) daerah B arus Utara didapat persamaan regresi linier

y = -0,0102x + 38,343 dan jugadidapatkan koefesien determinasi (r2) sebesar = 0,321

sedangkan nilai koefesien korelasinya (r) = 0,567. Hasil ini menunjukkan bahwa 32%

dari ketidakpastian semula telah dijelaskan oleh model dan persamaan tersebut

menggambarkan besarnya pengaruh hambatan samping dan kecepatan pada ruas jalan

tersebut.

Dari Gambar 5.12 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan

(VLV) lapangan daerah B arus Utara didapat persamaan regresi linier

y = -0,023 lx + 34,183 dan juga didapatkan koefesien determinasi (r2) sebesar = 0,233

sedangkan nilai koefesien korelasinya (r) = 0,482. Hasil ini menunjukkan bahwa 23%

dari ketidakpastian semula telah dijelaskan oleh model dan persamaan tersebut

menggambarkan besarnya pengaruh hambatan samping dan kecepatan pada ruas jalan

tersebut.

Dari hasil output Tabel 5.27 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan syarat

pengambilan keputusan untuk P-value < 0,05 adalah :

Pengambilan keputusan :

i. Dengan membandingkan besar nilai P-value = 1,25495x10'6 < 0,05 yang

berarti bahwa model berbentuk linier dapat diterima.

ii. Dengan membandingkan besar nilai P-value = l,69913xlO"AI < 0.05 yang

berarti bahwa a ± 0 dapat diterima.
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Dari hasil output Tabel 5.28 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan syarat

pengambilan keputusan untuk P-value < 0,05 adalah :

Pengambilan keputusan :

i. Dengan membandingkan besar nilai P-value = 6.1093xl0"5 < 0,05 yang berarti

bahwa model berbentuk linier dapat diterima.

ii. Dengan membandingkan besar nilai P-value = 3.92279x10"" < 0,05 yang

berarti bahwa a ± 0 dapat diterima.

Tabel 5.29 Perhitungan hubungan hambatan samping (SF) dengan kecepatan (VLV)

MKJI (1997) dan kecepatan (VLV) di lapangan untuk daerah B arus Selatan

No. Hari & Tanggal Waktu Daerah SF

kejadian/jam
200m

VLV

MKJI

km/jam

VLV

Lapangan

km/jam

1 Sabtu,14-01-06 15.00-16.00 B 148.6 36 26.4

2 15.15-16.15 B 161.2 35 26.4

3 15.30-16.30 B 174.9 34.8 26.2

4 15.45-16.45 B 188 34.7 25

5 16.00-17.00 B 190.9 34.5 23.8

6 16.15-17.15 B 203.8 36 22.3

7 16.30-17.30 B 196.9 36.3 21.8

8 16.45-17.45 B 190 35.5 22.3

9 17.00-18.00 B 167.4 35.5 22.7

10 17.15-18.15 B 137.3 36 25.9

11 17.30-18.30 B 128.5 36.3 27.4

12 17.45-18.45 B 130.4 36.5 28.8

13 18.00-19.00 B 148.4 36 30.6

14 18.15-19.15 B 161.2 35.5 29.7

15 18.30-19.30 B 161.3 36 30.3
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16 18.45-19.45 B 161.6 35.8 30.6

17 19.00-20.00 B 168 35.8 31

18 19.15-20.15 B 170.4 35.5 29.4

19 19.30-20.30 B 167.6 35.5 28.5

20 19.45-20.45 B 154 36 28.5

21 20.00-21.00 B 123.6 36 28.8

22 Minggu,15-01-06 06.00-07.00 B 139.6 40 43

23 06.15-07.15 B 154.4 39.8 41.1

24 06.30-07.30 B 164.4 39.5 39.5

25 06.45-07.45 B 166.4 39.3 37.9

26 07.00-08.00 B 189.2 39.5 36.9

27 07.15-08.15 B 209.6 39 36

28 07.30-08.30 B 221.9 38 35.1

29 07.45-08.45 B 243.9 38 34.7

30 08.00-09.00 B 248.6 37.7 34.3

31 08.15.09.15 B 234.7 38 34.3

32 08.30-09.30 B 216.4 38 33.9

33 08.45-09.45 B 190.5 38 33.9

34 09.00-10.00 B 170.9 37.5 34.3

35 09.15-10.15 B 169.4 37 33.9

36 09.30-10.30 B 173.9 36 34.3

37 09.45-10.45 B 173.2 35.8 34.9

38 10.00-11.00 B 174.5 35.8 33.5

39 10.15-11.15 B 166.8 35.8 34.3

40 10.30-11.30 B 161 35.5 33.9

41 10.45-11.45 B 156.3 35.5 33.5

42 11.00-12.00 B 156.5 35.3 33.9

43 Senin,16-01-06 06.30-07.30 B 203.1 35.8 25.3

44 06.45.07.45 B 218 35 24.4

45 07.00-08.00 B 227.3 34 24

46 07.15-08.15 B 248.7 33.5 23.6

47 07.30-08.30 B 286.1 33.3 23.4

48 07.45-08.45 B 277.3 33.3 23.4

49 08.00-09.00 B 279.2 33.8 23.2

50 08.15-09.15 B 263.8 34 23

51 08.30-09.30 B 235.4 35 23

52 08.45-09.45 B 238.7 35 22.9

53 09.00-10.00 B 232.7 35.5 22.7

54 09.15-10.15 B 235.8 35.7 22.7

55 09.30-10.30 B 239.6 35 22.7
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Gambar 5.14. Grafik hubungan hambatan samping (SF) dengan kecepatan (VLV)

lapangan untuk daerah Barus Selatan

Berdasarkan hasi, UJi analisis menurut Excel untuk hubungan hambatan
samping (SF) dengan kecepatan (VLV) MKJI (1997) daerah Barus Selatan
didapatkan output data seperti pada Tabel 5.30 berikut ini :
SUMMARY OUTPUT

Regression Stati sties

Multiple R

R Square

Adjusted R Square
Standard Error

Observations

ANOVA

Regression

Residual

Total

0.518692128

0.269041524

0.257058598

1.552435344

63

df

61

62

SS

54.11074166

147.0133853

201.124127

MS

54.11074166

2.410055497

F

22.45207288

Significance
F

1.33114E-05
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56 09.45-10.45 B 247.2 34.5 22.7

57 10.00-11.00 B 253.2 34 22.7
58 10.15-11.15 B 256.1 33.5 22.3
59 10.30-11.30 B 274.9 33.3 22

60 10.45-11.45 B 275.8 33 21.7
61 11.00-12.00 B 274.6 33 21.3
62 11.15-12.15 B 275 33 21.3

63 11.30-12.30 B 256.1 33 21

Sumber : Analisis MKJI 1997 dan pengumpulan data di lapangan

Gambar grafik hubungan antara hambatan samping (SF) dengan kecepatan

(VLV) MKJI (1997) dan kecepatan (VLV) di lapangan untuk daerah B arus Selatan

bisa dilihat pada Gambar 5.13 dan Gambar 5.14 berikut ini :

^ 50
>
-J

40

•X

30

a.

g 20

10

Grafik Hubungan SF- VLV MKJI (1997) Daerah B Arus Selatan

50 100 150 200 250 300

VL
Hambatan Samping (SF)

Gambar 5.13. Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan (VLV)

MKJI (1997) untuk daerah B arus Selatan.



Intercepl

X Variable 1

Coefficients

39.85688082

-0.020340039
Sumber : Analisis Excel 2003.

Standard

Error

0.881500384

0004292631

t Stat

45.21481956

-4.73836183

P-value

F27249E-48

1.3311E-05

Lower 95%

38.09421187

-0.02892369

103

Upper 95%

41.61954976

-0.01175639

Berdasarkan hasil uji analisis menurut Excel untuk hubungan hambatan

samping (SF) dengan kecepatan (VLV) lapangan daerah Barus Selatan didapatkan
output data seperti pada Tabel 5.31 berikut ini :

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R

R Square

Adjusted R Square
Standard Frror

Observations

0.54199875

0.293762645

0.282184984

4.957682388

63

ANOVA

df SS MS F
Significance

Regression

Residual

Total j
1

61

62

623.6387916

1499.295494

2122.934286

623.6387916

24.57861466

25.37322792 4.47946E-06

—

Coefficients
Standard

Error t Stat P-value Lower 05%Intercept

X Variable 1

42.28366579

-0.069052054

2.815060187

0.013708462

15.02051927

-5.037184523

3.65185E-22

4.47946E-06

36.6546051

-0 09646^818

Upper 95%

47.91272648

Sumber: Analisis Exc el 2003. —— 1, -U.U4Io4U29
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Dari Gambar 5.,3 Grafik hubungan hambatan samping (Sp) ^ ^^
(VLV) MKJ, (,997) daerah Bams Sela(an didapffl persa|Man regKs| ^
y- -0.0203* +39.857 dan juga didapa,ka„ koefesien deteminasj ^ ^ _̂
sedangkan nilai koefesien korelasinya (r) =0.5,,. Hasil ini menunjukkan bahwa 26%
dari ke.idakpas.ian semu,a telah dijelaskan oleh mode, dan persamaan tersebu,
me„ggambarkan besarnya pengarnn hamba,an samping dan kecepatan pada _ ja,an
tersebut.

Dari Gambar 5.14 Grafik hubungan „ambaIa„ samping (SF) dan ^^
(VLV) iapangan daerah Baras Sdaian didapa( persamaan ^ ^
y=-0.0691X +42.284 dan juga didapatkan koefesien de,ermlnasi Wsebesar =0.293
sedangkan „i|a, koefesien k„relasi„ya (r) -0.54,. Has,, ini menunjukkan bahwa 29%
dari ke.idakpas.ian semula telah dije,aska„ oleb mode, dan persamaan .ersebu,
menggambarkan besarnya pengaruh hambatan samping dan kecepatan pada ruasjalan
tersebut.

Dari hasil output Tabel 5.30 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan syarat
pengambilan keputusan untuk P-value <0,05 adalah :

Pengambilan keputusan :

i- Dengan membandingkan besar nilai P-value =1.33114x10-' <0.05 yang
berarti bahwa mode| berben.uk linier dapat diterima.

ii. Dengan membandingkan besar nilai P.value . ,.27249xl0-« K„.0J ymg
berarti bahwa a# 0dapat diterima.
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Dari hasil output Tabel 5.31 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan syarat

pengambilan keputusan untuk P-value < 0,05 adalah :

Pengambilan keputusan :

i. Dengan membandingkan besar nilai P-value = 4,47946x10"6 < 0,05 yang

berarti bahwa model berbentuk linier dapat diterima.

ii. Dengan membandingkan besar nilai P-value = 3,65185xl0"22 < 0,05 yang

berarti bahwa a ^ 0 dapat diterima.
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5.3.2. Hubungan Kinerja Hambatan Samping (SF) dan Derajat Kejenuhan (DS)
Contoh uraian perhitungan untuk analiS1S regresi linier untuk hubungan

hambatan samping (SF) dan derajat kejenuhan (DS) untuk daerah
Tabel 5.32 berikut ini :

A seperti pada

Tabel 5.32 Perhitungan hubungan Hambatan Samping (SF) dengan Deraj
Kejenuhan (DS) untuk Daerah A



0^59228365_
0.559787995

107
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Gambar grafik hubungan antara hambatan samping (SF) dan derajat
kejenuhan (DS) untuk daerah Abisa dilihat pada Gambar 5.15 berikut ini :

0.6
Grafik Hubungan SF - DS Daerah A

a

0.5

0.3

0.2

0.1

0 •'-

0 50

Regression Statistics

Multiple R 0.62709883

R Square 0.393252943

Adjusted R Square 0.38330627

Standard Frror 0.073804339

Observations 63

ANOVA

Regression

Residual

Total

df

61

62

♦♦ ♦„ ♦ ,

.♦ %* *

y = 0.0013x +0.2328

R2 =0.3933

100

SS

0.215356475

0.332271912

0.547628386

150

MS

200 250 300

Hambatan Samping (SF)

Gambar 5.15. Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan derajat kejenuhan (DS)
untuk daerah A.

Berdasarkan hasil uji analisis menurut Excel didapatkan output data seperti
pada Tabel 5.33 berikut ini :

Significance .

0.21535647

0.00544708

39.53612836 3.81789K-08



Intercept

X Variable

Coefficients

0.232817112

0.001299657
Sumber : Analisis Excel 2003.

Standard Error

0.031385194

0.000206696

t Stat

7.41805548

6.28777611

P-value

4.42171E-10

3.81789E-08

Lower 95%

0.170058538

0.000886343

109

Upper 95%

0.295575686

0.001712971

Dari Gambar 5.15 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan deraja,
kejenuhan (DS) daerah Adidapa, persamaan regresi linier v=0,0013x +0.234, dan
juga didapatkan koefesien determinasi ,r») sebesar = 0,3933 sedangkan „i,ai
koefesien korelasinya (r) - 0,6270. Hasil ini menunjukkan bahwa 39* dari
ketidakpastian semula telah dijelaskan oleh model dan persamaan tersebn,
menggambarkan besarnya pengaruh hambatan samping dan keeepatan pada ruas jalan
tersebut.

Dari hasil output Tabel 5.33 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan syarat
pengambilan keputusan untuk P-value <0,05 adalah :

Pengambilan keputusan :

i- Dengan membandingkan besar nilai P-value =3.81789X10"8 <0,05 yang
berarti bahwa model berbentuk linier dapat diterima.

ii- Dengan membandingkan besar nilai P-value =4,421 yixlO"10 <0,05 yang
berarti bahwa a # 0dapat diterima.



Tabel 5.34. Perhitungan hubungan hambatan samping (SF) dengan derajat
kejenuhan (DS) untuk daerah B.

10



J^ninjj6-01-06

: Analisis MKJI 1997.

J>^00-HUW

09J5-10J5^

09,45-1045^

ja45-jK4^

iioo-i^oo^
J6^3JM)X30^
06^45^45^

07^30-08^
0^45-08^
08^09^
08d5-09J5^
08J0-0930^
08^45-09^
opjo^jo^

J>9jJ7(u7
^^30-1030^
2??d5-ia4^
iM0zlU)0^

HU5-1L45^
I10<M2JW
IU5-12J5^
11.30-12.30

J>j65302053

JU990J66J2
JU236J)777^
_P^43443J536^
J>^3J)500608^
JU32383797

JU2933047J
J^3JJ0396^

_0.443500Q95

JL44j>9j>3906^
J^500757n5^
_0^566528J2^
J^05417536^
J?^17276005

JK6J4594442^
_a578740948^
J^55I647227^
J>^1607182_

.0^22348665^
J^08285355^
JL496546067^
J^38855177

J)^32200927^
J?i576277882^
J>i615865702^
J^29909148^
J)^3324620£
_0^33842H)7^
_a635172957_
_0-635808587

k~^——,„halpada Gambar5,6ber,kuti„,:
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Grafik Hubungan SF - DS Daerah B

«r»"
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Gambar 5.16. Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan derajat kejenuhan (DS)
untuk daerah B.

Berdasarkan hasil uji analisis menurut Excel didapatkan output data seperti
pada Tabel 5.35 berikut ini :

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0.684268037

R Square 0.468222746

Adjusted R Square 0.459505087

Standard Error 0.082394091

| Observations 63

ANOVA

df SS MS F

Regression

Residual

1

61

0.364623553

0.414115959

0.36462355

0.00678879

53.70968266 6.30249E-10

Total 62 0.778739512



Intercept

X Variable 1

Coefficients

0.215014

0.000532253

Sumber: Analisis Excel 2003.

Standard Error

0.034434873

7.2626E-05

t Stat

6.24407701

7.32868901

-value

4.52774E-08

6.30249E-10

n:

Lower 95%

0.146157216

0.000387029

Upper 95%

0.283870784

0.000677478

Dari Gambar 5.16 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan derajat

kejenuhan (DS) daerah B didapat persamaan regresi linier y = 0,0005x + 0,215 dan

juga didapatkan koefesien determinasi (r2) sebesar = 0,4682 sedangkan nilai

koefesien korelasinya (r) = 0,684. Hasil ini menunjukkan bahwa 46% dari

ketidakpastian semula telah dijelaskan oleh model dan persamaan tersebut

menggambarkan besarnya pengaruh hambatan samping dan kecepatan pada ruas jalan

tersebut.

Dari hasil output Tabel 5.35 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan syarat

pengambilan keputusan untuk P-value < 0,05 adalah :

Pengambilan keputusan :

i. Dengan membandingkan besar nilai P-value = 6,30249x10"10 < 0,05 yang

berarti bahwamodel berbentuk linier dapat diterima.

ii. Dengan membandingkan besar nilai P-value = 4.52774x10"8 < 0,05 yang

berarti bahwa a ± 0 dapat diterima.
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Hasil Analisis Persamaan Regresi linier secara keseluruhan untuk berbagai
macam hubungan kinerja jalan A.M. Sangaji yang terjadi selama penelitian bisa
dilihat padaTabel 5.36 berikut ini :

No Keterangan

Hubungan Hambatan

Samping (SF) dan Kecepatan
Kendaraan Ringan rata-rata
(VLV) MKJI (1997)

Hubungan Hambatan

Samping (SF) dan Kecepatan
Kendaraan Ringan rata-rata
(VLV) Lapangan
Hubungan Hambatan

Samping (SF)

dan Derajat

I I Kejenuhan (DS)
Sumber : Analisis Excel 2003.

Daerah

Daerah A

Daerah B

Daerah A

Daerah B

Arus

Utara

Selatan

Utara

Selatan

Utara

Selatan

Utara

Selatan

Daerah A

Daerah B

Persamaan Regresi linier

y = -0,0548x + 41,935

y = -0,0316x + 39.803

y=-0,0102x +38,343

y = -0,0203x + 39.857

y = -0,2264x + 53,506

y = -0,2692x + 53.287

y =-0,0231 x + 34,183

y =-0,0691 x + 42,284

y = 0.0013x + 0.2328

y = 0,0005x +0,215

0,6054

0,3019

0,3217

0,269

0,427

0,5848

0,2332

0,2938

0,3933

0,4682

5.3.3. Hubungan Kinerja Hambatan Samping (SF) dan Kapasitas (C)

Analisis hubungan hambatan samping dengan kapasitas tidak bisa dianalisis

dengan persamaan regresi linier karena kapasitas dipengaruhi variabel lain yaitu
faktor hambatan samping dengan demikian analisis dilakukan secara persentase
seberapa besar kapasitas masing-masing kategori hambatan samping seperti pada
Tabel 5.37 berikut ini :

0,7780

0,5494

0,5671

0,5186

0,6534

0,7647

0,4829

0,5419

0,6270

0,6842
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Tabel 537. Perhi.ungan hubungan hamta,a„ samping (SF) dcnga„ ^.^ (Q
untuk daerah A

No. Hari & Jam

Mmss^oTm^^iSM^

MiMgM^l^rTJS
Mi5MgM)^3JJL07!3(^
MiI!g£M)6^4J>J107;4^

MlHg^MJ^JJ^OSJ^

^jaoo^ii.oo
Mini

MiSggMJM^H)^
Minggu, 07.45- 08 4*

^^bJuJ^OO^J^OO^

Sabtu,15.45- 16.45
J^abtu^l^oo^jT^
Sabtu,16.15- 17.15

JjabtuMt^jj^Q

i*L-_J>a^tuJ6:4JL1_r7-45

22

23

_SabUjJ7;3J)J1jl8!30^
Sabtu,17.45- 18.45

24 I ^abtuJ8J2P^l_9J)0^
Sabtu,18.I5- 19.15

.SabJuJ^^-J^JO
^~4~-^3M}hl^§_^l9A5
-2AJ_%bJuJ9J2P^aoo
29

30

31

-^btuj^l^mis

J«tau^I9:3JL120!30
Sabtu, 19.45- 20.45

j2__ Sabtu,20.QQ - 2T nn
33

34

J^lngEUjP^J)0^)9J)0
J^MgUjOJUj^^J^lS

Daerah Hambatan Samping | Kategori
kejadian/iam,200m

50 VL

58.1

74.6

77.4

83.9

97.9

149.9

161.6

167.6

181.5

190.2

Kapasitas

smp/jam

^2952J58_
2952.258

2952.258

2952.258

2952.258

2952.258

^295jL258_
_i952,258_
2952.258

2952.258

2952.258

2859.029

_285jM)29_
_2859J329_
2859.029

2859.029

2859.029



35

36

37

38

39

40

41

42

43

J4

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

Minggu,Q8.30 -09.30]
Minggu,08.45-09.45

Mingga,Q9.00 - 10.00

JV1jnggu,09.15- 10.15

JWng^HiPjUO^JO^
Minggu,! 0.30- 11.30

Minggu,10.45- 11.45

Minggu,! 1.00- 12.00

Senin, 06.30 - 07.30

Senin, 06.45 - 07.45

Senin, 07.00 - 08.00

Senin, 07.15-08.15

Senin, 07.30 - 08.30

Senin, 07.45 - 08.45

Senin, 08.00 - 09.00

Senin, 08.15-09.15

Senin, 08.30 - 09.30

Senin, 08.45-09.45

Senin, 09.00- 10.00

Senin, 09.15- 10.30

Senin, 09.30- 10.30

Senin, 09.45- 10.45

Senin, 10.00- 11.00

Senin, 10.15- 11.15

Senin, 10.30- 11.30

Senin, 10.45- 11.45

Senin, 11.00- 12.00

Senin, 11.15- 12.15

Senin, 11.30- 12.30
Sumber : Analisis MKJI 1997.

113

109.9

109.9

105.3

103

100.5

105.1

103.3

114.2

128.9

152.2

171.6

205.8

203.9

187.7

171.1

149

132.7

127.3

126.9

124.1

136.8

144

151.1

157

153

145.8

147.3

146.8

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

2859.029

16
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Persentase masing-masing dari kategori hambatan samping ^ ^
selama penelilian untuk daerah Aadalah sebagai berikut:
Rumus :

%Kategori sf=JmimmiMmiiiM^mgs^mi x100%
jumlah seluruh jam pengamatan

%sanga, rendah (VL) -<11 /63 )x100% =,7.46%
%rendah (L, =<«/63 )x 100%= 82.54%
%sedang (M) =(0/63 ) x100%= 0%
* tinggi (H) =(0/63) x.00%=0%
%sanga, tinggi (VH) =,0/63) x100% =0%

Dan hasi, perhitungan hubungan hambatan samping (SF) dengan kapasi,as
(O untuk daerah Adiatas, menunjukan persentase ka,eg„ri hambatan samping pa,ing
banyak terjadi di ruas Jalan A.M. Sangaji adalah rendah (L) sebesar 82,54% dengan
kapasitas jalan sebesar 2859,02, smp/jam, dengan demikian ruas Jalan A.M. Sang.ji
masih mampu melayani arus lalu lintas.
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Tabel 5.38. Perhitungan hubungan hambatan samping (SF) dengan Kapasitas (C)
untuk daerah B

Kapasitas

smp/jam
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Sumber: Analisis MKJI 1997
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Persentase masing-masing dari kategori hambatan samping yang terjadi
selama penelitian untuk daerah Badalah sebagai berikut:
Rum us :

%Kategori SF =jitmMjamk^^ xjQQ%

jumlah seluruh jam pengamatan

o, osangat rendah (VL) =(0 / 63 )x 100% = 0%

%rendah(L) =(7/63 )x100% -= ,U2%

%sedang (M) =(35/63 )x100% =55,55%

%tinggi(H) =(21/63)xl00% =33,33o/o
%sangat tinggi (VH) =(0/63 ) x,00o/o =Q%

Dari hasil perhitungan hubungan hambatan samping (SF) dengan kapasitas
(O untuk daerah Bdiatas. menunjukan persentase kategori hambatan samping pal
banyak terjadi di ruas Jalan A.M. Sangaji adalah sedang (M) sebesar 55.55% dengan
kapasitas jalan sebesar 2734,723 smp/iam, dengan demtkian ruas Jalan A.M. Sangiji
masih mampu melayani arus lalu lintas.

Berdasarkan Tabe, 5.37 dan Tabel 5.38 dapa, disimp„,ka„ bahwa kinerja l„u
lintas ja.an di daerah Adan di daerah Bmemang berbeda. d, mana hasi, dari kategori
hambatan samping yang terjadi di daerah Acenderung rendah ,L, dan sebaliknya di
daerah Bcenderung Sedang (M).

ing
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5.4. Pemecahan Masaiah

Setelah data survey dianalisis menggunakan perhitungan Manual Kapas.tas
Jalau .ndonesia ,1W) dan ^^^ pe_ ^ ^ ^^ ^
•Wan A.M. Sangaji ttdak mengalami permasalahan dengan kapasitasnya karena
-urn, Mauua, Kapasitas Jalan ,„do„es,a <1W) suaa, ,,„ ^ ^

"« "".as yang diakibatkan oleh hambatan sampiug dan untuk lebih mempelancar
""" "*aS ™kUP de"8a" mM™ — «« lalu liutas seeara „o„
fisik saja.

5.4.1. Penertiban Parkir Pasar Kranggan

AMvitas pasar Kranggan yang terletak di pi„ggir jalan besaf ^
-rpengaruhi kelanearan Ja,a„. dari kendaraan ya„g berhenti untuk menatk turunkan
barang sampa, pejaian kaki dan parkir „,„,„ dan mobi, akan mempengaruhi
-anearaan arus ,a!u ,i„,aS„y, Da„ akibat ^ ^ ^ ^ ^
—pi kebntuhan maka dapa, me„irab„,ka„ ,aha„ parkir baru yang ma„a
menggunakan badan ,1. sebaga, medianya sehingga lebar efektif jalan me„Jadi

Sebenanrya pasar Kranggan sudah mempunyai parkir hanya saja kapattasnva
«ak meneukupi sehi„gga sebagtan para Pe„guniu„g pasar memarkirkan motor dan
™bi, nya di ruas .lalan A.M. Sangaji. u„tuk dapa, mengatasinya per.u diadakan
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pun akan menurun.

an

5-4.2. Pe„ert,ba„ Kendaraan Lambat (SMV)

Meskipun JUm,ah„ya sediki, tetapi kendaraan lamba, atau kendaraan tidak
-™~ mi Juga tetap mempengaruhi kapasitas dan kecepatan tempuh kendaraan

--an tidak bettor tidak memungkmkan untuk dtahhkan atau bahkan

diperhitungkan.

5.4.3. Penertiban Pedaeane Pa«al. *-».gang Pasar Krmggm Yang j,^^^^ d. a(as ^^
daerah BArus Utara Jalan A.M. Sangaji

Aktifitas pedagang pasar Kranggan yang menggunakan trotoar sebagai
-Pa. berjualan sedik, banyaknya akan mempengaruhi kelancaran arus lalu lintas
' d,SamPingnya' "*" - — ~ memberhentikan kendaraannya
- —ah pedagang pasar tersebu, mendagangkan dagangannya dan ,ga para
Pemt-ik toko yang ada dipasar menurunkan barang dagangannya d.depan tokonya
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i-ana kendaraan tersebu, memakan badan jalan sehingga mengurangi lebar jalanyang

tersebut

Dalam hal ini para pedagang pasar harus dipindahkan ke tempa, yang telah
disediakan dan juga pemilik toko dilarang menurunkan barang dagangannya di depan
tokonya yang memakan badan Ja.a„ tersebu, ,e,api menurunkan di ,emPa, parkir yang
•clah disediakan. sehingga ,idak akan mengganggu kelancaran arus lalu li„,as
disekitarnya. sehingga kemaeetan dan derajat kejenuhannya

pun akan turun.

5.4.4. Pemasangan Tanda Rambii Dilarang s(op D.Tit.k Tuik RMan
Kemacetan Di JaIan A.M. Sa„gaji ,er„,ama di iaenh „

Dengan pemasangan tanda rambu dilarang berhenti di mik-mik rawan
kemacetan di ,ala„ A.M.Sanga, khususnya daerah Bsehingga para pemakai jalan
terutama kendar-aan bermo.or tidak sembarangan memarkir motor atau mobilnya di
-i Jalan tersebut. sehingga kapasitas jalan tersebu, akan lebih banyak menampung
volume arus kendaraan yang ,e„a, yang disebabkan lebar jalan menjadi lebin
optimal, sehingga kemacetan dan derajat kejenuhannya akan menurun.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

61. Kesimpulan

bambatan samping (SF) «erhadap kapasitas (C) dan kecepatan arus lalu lintas
kendaraan ringan ,VLV) di ruas Jalan A.M. Sangaji. kami menyimpulkan bahwa :
'• Menurut pern.tungan dan anahsis Manual Kapasitas Ja,a„ mdonesia („97)

™s Jalan A.M. Sangaji kelas hambatan sampingnya daerah Ara„ra,a
termasuk kelas rendah (L) dan daerah Brata-rata termasuk kelas sedang (M)
sehingga dikatakan tidak mengalami permasalahan dengan kapasitas karena
derajat kejenuhannya tidak melebthi batas deraja, kejenuhan ideal (0 75,

kecepatan rata-rata kendaran ringan di lapangan dengan kecepatan rata-rata
kendaraan ringan menurut MKJ, (,W) dan hamba(an ^.^
mempengaruhi deraja, kejenuhan bisa diliha, dari nilai koefesten
determinasinya «„. Untuk kecepatan rata-rata di lapangan daerah Aarus
Utara dan Selatan sebesar 59% dan sso/ A ,^/o dan 58/o sedangkan untuk daerah B arus
Utara dan Selatan sebesar 23% dan ?qo/ i^/o dan 29/o, kecepatan rata-rata menurut MKJI

124
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(1997) daerah Aarus Utara dan Selatan sebesar 60% dan 30% sedangkan

untuk daerah Barus Utara dan Selatan sebesar 32% dan 26%. Untuk derajat

kejenuhan daerah Asebesar 39% sedangkan daerah Bsebesar 46%.

Hubungan hambatan samping dengan kapasitas menggunakan persentase

katagori hambatan samping yang paling banyak terjadi di ruas jalan A.M.

Sangaji daerah Aadalah rendah (L) sebesar 82,54% dengan kapasitas jalan

sebesar 2859,029 smp/jam sedangkan daerah B adalah sedang (M) sebesar

55,55% dengan kapasitas jalan sebesar 2734,723 smp/jam. Dengan demikian

kapasitas di Jalan A.M.Sangaji masih mampu melayani arus lalu lintas.

Akibat adanya hambatan samping, penurunan kapasitas dari kapasitas dasar

ke kapasitas yang terjadi pada daerah Asebesar 40,971 smp/jam dan daerah

B sebesar 382,812 smp/jam.

Karena kapasitas Jalan A.M. Sangaji masih mampu melayani arus lalu lintas

yang diakibatkan oleh hambatan samping maka alternatif pemecahan

masalahnya cukup dengan melakukan perubahan manajemen lalu lintas secara

non fisik saja seperti : penertiban pedagang pasar yang berjualan di atas

trotoar, memasang tanda rambu dilarang berhenti di titik-titik rawan

kemacetan daerah Bdan Penertiban parkir disamping pasar Kranggan.

Kecepatan rata-rata kendaraan ringan menurut perhitungan MKJI 1997 lebih

besar dibandingkan dengan kecepatan rata-rata kendaraan ringan di lapangan.

Jenis hambatan samping yang paling berpengaruh disebabkan oleh kendaraan

keluar masuk (EEV).
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6.1. Saran

Berdasarkan analisis, peneliti memiliki saran untuk mengoptimalkan kondisi

lalu lintas di ruas A.M. Sangaji khususnya 30 meter sebelum Perempatan Tugu

Malioboro ke Utara terutama disamping pasar Kranggan, dengan cara :

1. Penertiban para pedagang pasar yang berjualan di atas trotoar Jalan A.M.

Sangaji khususnya di daerah pasar Kranggan.

2. Memasang tanda rambu dilarang berhenti di titik-titik rawan kemacetan

khususnya daerah.

3. Penertiban parkir di samping pasar Kranggan yang memakan badan Jalan

A.M. Sangaji .

4. Persamaan regresi linier yang dihasilkan hanya dapat diterapkan pada ruas

Jalan A.M. Sangaji dan tidak dapat diterapkan pada mas jalan lainnya.
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Arus lalu lintas - Ruas Utara

Sabtu, 14.1anuari2006

Klasifikasi Kendaraan
Waktu Amatan

15.00-15.15

15.15-15.30

15.30- 15.45

15.45-16.00

16.00-16.15

16.15-16.30

16.30-16.45

16.45- 17.00

17.00-17.15

17.15- 17.30

17.30-17.45

17.45-18.00

18.00-18.15

18.15-18.30

18.30-18.45

18.45-19.00

19.00- 19.15

19.15-19.30

19.30-19.45

19.45 - 20.00

20.00-20.15

20.15-20.30

20.30 - 20.45^

20.45-21.00

LV

59

66

78

81

103

83

56

53

53

66

83

56

102

72

60

76

58

86

68

65

83

91

96

HV MC

288

315

359

385

404

265

230

168

255

246

238

183

200

230

189

241

267

258

250

236

265

289

314

397

128

Lampiran 1

£ (smp/15 menit)
161

£ (smp/1 jam)

178.65

203.65

216.95 760.25

245.6

179.35

136.5

111.8 673.25

142.25

152.1

167.5

120.05 581.9

173.2

153.7

126.15

160.35 613.4

151.45

177.5

155.5

148.8 633.25

175.75

180.15

200.9

234.95 791.75
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Lampiran

Arus lalu lintas - Ruas Selatan

Sabtu, 14 Januari 2006

Waktu Amatan

Klasifiksisi Kendaraan

£ (smp/15 menit) £ (smp/1 jam)LV | HV MC

15.00-15.15 68 i 2 l 257 160.35

174.5

707.5

15.15- 15.30 76 1 1 278

15.30-15.45 74 ! 1 ] 314 185.1

15.45-16.00 78 !

81

0 313 187.55

16.00- 16.15

16.15-16.30

1 356 206.8

906.7

130 !

91

0

->

421

^347 i
277.35

214.85 !
207.7

16.30-16.45 :

16.45-17.00 i 92 6

0

0

1

0
————

0

0

o

310 j

273

241 ;

370 i

331 j

264 !

225 !

267 1

17.00-17.15 \

17.15-17.30

94

99

189.55 I

183.35

798.45

728.75

926.35

17.30-17.45 I

17.45-18.00 ;

82

97

72

212.7

212.85

164.418.00-18.15 !
18.15-18.30 48 126.75 !

192.45 j18.30-18.45 I 99

18.45-19.00 88 0 !

o !

449 I

420 j
245.15 i

239 !19.00-19.15

19.15-19.30

19.30-19.45

92

94

84

o

0 1

o I

328 !

390 I

403 |

208.8

220.5

258.05

230.8 !

19.45-20.00 ! 117 !
20.00-20.15 | 95 i

1

0 388 j

822.15

20.15-20.30 i 91 0 357^ 215.95

20.30 - 20.45 ; 88 0

0 !

298 j
286 !

192.3 |
183.120.45-21.00 ! 83



Arus lalu lintas - Ruas Utara

Minggu, 15 Januari 2006

Waktu Amatan

06.00-06.15

.^±5-0630
J)630j-06.£5
J06A5-L07.00

07-15^7.30
.•07JO_-_07.45
JJ7.45-08.00

08.00-08.15

08^15-^)8.30
08.30 - 08.45

08.^45^09.00
09.00 - 09.15

_J)9^5^0930
_0930-09A5
09-45^09.00
10.00- 10.15

I IOJSjJOJO
10.30- 10.45

JO45-Jl_.00
11.00-11.15

Jl^lS-11^30
2i.301lLL45
11.45-12.00

i^sifikasi_Ken (|araan
LV HV MC

130

Lam pi ran 3

36.45 {
43.4 I

1



Arus lalu lintas - Ruas Selatan

Minggu, 15 Janua rf 2006

Lam pi ran 4



Lam pi ran 5

Arus lalu lintas- Ruas Utara

Senin, 16 Januari 2006

Waktu Amatan

Klasifikasi Kendaraan i j

(smp/15 menit) !

158.95 j

185.25 !
208.1

252.15

215.5

_ .237,25 |

Ml.2

£ (stnn/1 jam)LV ! HV | MC j£
06.30 - 06.45

06.45 - 07.00

_55_ |
^ 61 1

0 i 297 I

0 | 355 !
1 i 394 !
1 i 477 !
0 j 410 ]

_°_J 455
0 ! 472 1
0 | 312 j
1 i 316 !

804.45

867.15

739.35

797.2

914.95

990.9

07.00-07.15 69 !
: j—

' 84 !

72 !

07.15-07.30

07.30 - 07.45

07.45 - 08.00 78 |
08.00-08.15 / ±1

08.15-08.30 68 1

92 !

72 j

08.30 - 08.45 203.8
08.45 - 09.00 2 335 191.65

09.00-09.15

09.15-09.30

09.30 - 09.45

81

100 :

161 i

0 ! 297 j 184.95

158.95

239.4

132.1 i
180.85

244.85

201.55

I i 165 i

0 ! 224 !

0 j 146 i09.45 - 09.00 1 81 |

L_H).00 -10.15 "5

132 !

1 1 299 i

1 i_319_J
0 1 273' \~

10.15-10.30 i

10.30-10.45 i 106 1

107 i10.45-11.00 ! 2 ; 260 I 200.4
11.00-11.15 i 121 i 2 j 324 |

9 i 404 !
236.8

276.2 ;

232.3

250.25

253.5 |

254.85

11.15-11.30 124 1

11.30-11.45 96 j 1 386 T~
11.45- 12.00 112 j 0 1 395 i
12.00-12.15 ! 113 I 1 i 398 !
12.15-12.30 i 118 ! 0 I 391 i

y



Arus laiu lintas- Ruas Selatan

Senin, 16 Januari 2006

Lam pi ran 6

Waktu Amatan

\ Klasifikasi Kend
i i i

j LV ! HV )

araan

MC

!
;

i

i L (smp/15 menit) £ (smp/1 jam)

06.30 - 06.45 i «_i 0 254

267

! 134.9

I 145.65

578.4

1030.25

06.45 - 07.00 i 51 1

07.00-07.15 T^3 " 0 259 143.65

07.15-07.30 ! 48
! 88

1

1

300

452

154.2

j 247.407.30 - 07.45

07.45 - 08.00

08.00-08.15

08.15-08.30

i 106

! ioo

2 437 261.35

1 472 tKf. A

i 106 0 426 255.1

08.30 - 08.45

08.45 - 09.00

96

69

0

0

__407__
368

JO /

238.45

i 197.8

222.451 o.v.uu - iiV. i L*> 94 0

i 0*>. i 5 - 09.30 92

! 110

0

0

138

235

140.3 799 |
09.30 - 09.45 192.25

•j

| 754^

! 943.85

09.45 - 09.00 i in o

0

221

230

188.35

10.00- 10.15 ! 103 183.5

10.15- 10.30 j 92 0 282 J _..!_90.7
224.2510.30- 10.45 ! 121 0 295

10.45- 11.00 j 128 4 350 ! 255.3

11.00- 11.15 95 1 442 250.9

11.15- 11.30 I 79 0 ; 384 ! 213.4

11.30-11.45 ! 91 i j 366 ! 220.3
i

j

! 924.05

11.45-12.00 ! 86 i 393 ! 224.75
12.00- 12.15 i 98 0 411 241.85

12.15- 12.30 93 ->
Jim 405 237.15



Hambatan samping 70 m dari perempatan jetis ke selatan
Sabtu, 14 Januari 2006 Ruas Utara

Lampiran 7.1

Waktu Amatan

Tipe Hambatan Samping

PED PSV EEV | SMV
15.00- 15.15 2 5 4 8

15.15-15.30 1 7

7

6 10

15.30-15.45 2 5 14

15.45-16.00

16.00-16.15

1

3

5

3

7

6

19

12

16.15-16.30 3 7 9 10

16.30-16.45 4 8 8 20

16.45-17.00 3 11 9 16

17.00-17.15 3 10

12

8 9

17.15-17.30 5 10 16

17.30-17.45 i 6 11

10

9

8

21

817.45-18.00 5

18.00-18.15 1 12 6 10

18.15-18.30 2 1 u
14 8

18.30-18.45

18.45-19.00

2

3

15

22

13

16

11

9

19.00-19.15 3 14 21 7

19.15-19.30 4 12 17 12

19.30-19.45 4 12 14 14

19.45 - 20.00 4 10 19 8

20.00-20.15 2 13 24 15

20.15-20.30

20.30 - 20.45

3

2

12

10

30

15

13

10

20.45 - 21.00 1 6 8 8
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Lampiran 7.1.1

Hambatan samping 70 mdari perempatan Jetis ke Selatan Arus Utara
dengan Interval 15 menit

Sabtu, 14 Januari 2006
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Lampiran 7.2

Hambatan samping 70 m dari perempatan jetis ke selatan

Waktu Amatan

Tipe Hambatan Samping

PED PSV EEV SMV

15.00 - 15.15 2 3 9 17

15.15-15.30 1 4 12
15

8

14

15.30-15.45

15.45 - 16.00

3

2

4

5

18

20

16.00 -16.15 2 6 11 24

16.15- 16.30 3 6

4

16 21

16.30 - 16.45 4 13 19

16.45 - 17.00 3 5 18 18

17.00-17.15

[_ 17.15 -17.30
4 8 14 15

3 13

11

10
12

_..17_

2017.30-17.45 6

17.45-18.00 6 8 6 14

18.00-18.15 1

3

7 8 1 10

18.15-18.30 3 15 15

18.30 - 18.45 2 4 19 19

18.45 - 19.00 4
2

..._4___
5

11 20

19.00-19.15 8 14

1219.15 - 19.30 3 6 12

19.30 - 19.45

19.45 - 20.00

_3
3

1

7 9 17

5 10 12

20.00-20.15 6 8 9

20.15-20,30 2 5 9 13

20.30 - 20.45 4

1

4

3

10

4

9

720.45-21.00
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Lampiran 7.2.1

Hambatan samping 70 m dari perempatan Jetis ke Selatan Arus Selatan

dengan Interval 15 menit

Sabtu, 14 Januari 2006

Waktu

Amatan

Frek.berbobot

Frekuensi berbobot/jam(15 menit)

15.00-15.15 17.1

78.4

15.15 - 15.30 18.5

85.6

15.30-15.45 23.2

94.2

15.45-16.00 19.6

93.7

16.00-16.15 24.3

100.4

16.15-16.30 27.1

101.9

16.30 - 16.45 22.7

103.1

16.45 - 17.00 26.3

110.8

17.00-17.15 25.8

105.3

17.15-17.30 28.3

96.6

17.30-17.45 30.4

89.3

17.45-18.00 20.8

84.8

18.00-18.15 17.1

85.7

18.15-18.30 21

85.8

18.30-18.45 25.9

85.5

18.45-19.00 21.7

81.2

19.00 - 19.15 17.2

77.8

19.15-19.30 20.7

76.3

19.30-19.45 21.6

73.1

19.45 - 20.00 18.3

68.1

20.00-20.15 15.7

58.9

20.15 - 20.30 17.5

20.30 - 20.45 16.6

20.45-21.00 9.1



Hambatan samping 30 mdari perempatan tugu ke selatan
_§abtu, 14Januari 2006 Ruas utara

±6A5

HM-1_7.\S
_A7_.15_-J7:30
12:3^^27^45
i7.45-28.00
_1?^0-J8J5
^82^-1830
18.30-18.45

29.00-29.15
_21-15^19.30

1930

-JM5-20.00
JOM

J0Jljl20.30
2030-20A5

20.45-21.00

38

Lampiran 8.1
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Lampiran 8.1.1

Hambatan samping 30 mdari perempatan Tugu ke Selatan Arus Utara
dengan Interval 15 menit

Sabtu, 14 Januari 2006

Waktu

Amatan

i^Pl^J525^
15.15-15.30

Frek.berbobot

(15 menit) Frekuensi berbobot/jam



L_

Hambatan samping 30 mdari perempatan tugu ke selatan
J>abtu, 14Januari 2006 Ruas Selatan

140

Lampiran 8.2

Waktu Amatan

25.11:15.30
l_530125-45
25.i5il6.00
16.00 -UA5

16.30

16.45

'ED

Hpe Hambatan Samping
PSV

10

16.15

16.30

J6A5-VJM

_17.00-27L15
JfA5_-j 7.30
.JL7j3P_-_1_7.45
21-45_-l 8.00
ISM

18.15

1JU5

18.30

A^L-JSas
21:45-29-00

J9JJ0_- 19-25
19.15- 19.30

_1?:30:L19.45
^19.45-20.00

2JL00-20.25
„20.25-20.30]
10.30^22)^45
20.45-21.00

6

5_
_5_
5

5

6

7

JL
22

9

15

8

^5

7

-7
i

8

6

7

5_
4

J

_L_
3

1

14

12

19

17

21
19

16

28

JL
18

9

11

14

18

16

12

10

_13

12

14

13

11

J-JL

EEV

__22
24

_21

__26
29

-Ji
30

...Al

..28
_22_

_L7_
J4

17

22

26

28

_j?2_

JL
_35_

48

34

JL
21

15

SM.V

J3

J3_
11

J4

10

13

11
9

8

6

4

7

_L
7

5_

6

A
5

3



141

Lampiran 8.2.1

Hambatan samping 30mdari perempatan Tugu ke Selatan Arus Selatan
dengan Interval 15 menit

Sabtu, 14 Januari 2006

Waktu

Amatan

Frek.berbobot

Frekuensi berbobot/iam(15 menit)

15.00-15.15 31.6

148.6

15.15-15.30 37.7

161.2

15.30-15.45 34.4

174.9

15.45-16.00 44.9

188

16.00-16.15 44.2

190.9

16.15-16.30 51.4

203.8

16.30-16.45 47.5

196.9

16.45-17.00 47.8

190

17.00-17.15 57.1

167.4

17.15-17.30 44.5

137.3

17.30 - 17.45 40.6

128.5

17.45-18.00 25.2

130.4

18.00-18.15 27

148.4

18.15-18.30 35.7

161.2

18.30-18.45 42.5

161.3

18.45 - 19.00 43.2

161.6

19.00-19.15 39.8

168

19.15-19.30 35.8

170.4

19.30 - 19.45 42.8

167.6

19.45 - 20.00 49.6

154

20.00-20.15 42.2

123.6

20.15 - 20.30 33

20.30 - 20.45 29.2

20.45-21.00 19.2
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Lampiran 9.1

Hambatan samping 70 mdari perempatan jetis ke selatan
Minggu, 15 Januari 2006 Ruas Utara

Waktu Amatan

Tipe Hambatan Samping
PED PSV EEV SMV

06.00 - 06.15 1 1 1 4

06.15-06.30

06.30 - 06.45

1 1 1 7

2 1 2 8__

10

9

06.45 - 07.00

07.00-07.15

2 2 1

2 2 1

07.15-07.30 3 2 2 13
07.30 - 07.45 2 2 2 15
07.45 - 08.00

08.00-08.15

08.15-08.30

3
„_,

4

2

2

2

3

2

2

13

16

5 19
08.30 - 08.45 J 3 3

3

4 26
08.45 - 09.00 3 5 18
09.00-09.15 3 4 3 21
09.15-09.30 1 2 3 3 23
09.30 - 09.45 j
09.45 - 09.00

3

4

4

4
6

3

__3
3

20

26

11
10.00-10.15 2

10.15-10.30 3 5 4 11
10.30-10.45 2 7 3 9

10.45-11.00 2 9 3 10
i 1L00-3L15 3 6 5 12

11.15-11.30 _ 3

2

5

6

5 11

11.30-11.45

11.45- 12.00
__ __4___

3

13

143
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Lampiran 9.1.1

Hambatan samping 70 mdari perempatan Jetis ke Selatan Arus Utara
dengan Interval 15 menit

Minggu, 15 Januari 2006

Waktu

Amatan

Frek.berbobot

(15 menit) Frekuensi berbobot/iam
06.00-06.15 3.8

06.15-06.30 5

23.1

26.6

06.30 - 06.45 6.6

31.7

06.45 - 07.00 7.7

35.5

07.00-07.15 7.3

37.9

07.15-07.30 10.1

42.4

07.30 - 07.45 10.4

47.4

07.45 - 08.00 10.1

54.7

08.00-08.15 11.8

59.8

08.15 - 08.30 15.1

64

08.30 - 08.45 17.7

64.2

08.45 - 09.00 15.2

62.1

09.00 - 09.15 16

65.4

09.15-09.30 15.3

62.9

09.30 - 09.45 15.6

61.3

09.45 - 09.00 18.5

59.4

10.00 - 10.15 13.5

57

10.15-10.30 13.7

59.3

10.30-10.45 13.7

60

10.45-11.00 16.1

61.3

11.00-11.15 15.8

11.15-11.30 14.4

11.30-11.45 15

61.4 111.45-12.00 16.2



Hambatan samping 70 m dari perempatan jetis ke selatan
Minggu, 15 Januari 2006 Ruas Selatan

144

Lampiran 9.2

Waktu Amatan

Tipe Hambatan Samping
....

PED J PSV EEV SMV

06.00-06.15 1 1 1 5

06.15-06.30 1 1 2 8 j
06.30 - 06.45 2 2 1 10

06.45 - 07.00 2 2 1 13
07.00-07.15 2 2 2 !!

07.15 - 07.30 3

_2

3

3

2__

2

2 14

07.30 - 07.45 3

2

12

11
07.45 - 08.00

08.00-08.15 3

3

2
1

3
4

13

1608.15-08.30

08.30 - 08.45 _, 4 2 5 12 '
08.45 - 09.00 5 2 3

3

21

09.00-09.15 3_

2

2 15

09.15 - 09.30 2 3 12

09.30 - 09.45 3 3 4 10
09.45 - 09.00 4 2 3 14

20.00-20.15
10.15-10.30

2 2 3 11

3 1 5 8

10.30 - 10.45

10.45-11.00

_2__
2

1 3 10

2 5 9

11.00-11.15 3 2 3 11

11.15-11.30 3 2 4 13

11.30-11.45 2 2 4 12

11.45-12.00 3 1 3 13



!45

Lampiran 9.2.1

Hambatan samping 70 mdari perempatan Jetis ke Selatan Arus Selatan
dengan Interval 15 menit

Minggu, 15 Januari 2006



Hambatan samping 30 mdari perempatan tugu ke se.atan
JyimgaHi25Januari 2006 Ruas l)tara

JVaktu^njjjtan
_J^0jl06.15_
-_PM5_i06i0
- A6JLJ16LL
J)6A5U 07.00

_J,L50_l07Jl5~
-JUJlz0730
_07M.J)Z45~^
^45-08.00

-A00-_08j5~~
^0825-^8.30
_08.30-08.45

2)8.45^09.00
09.00 - 09.15

2)9.25^0930
_09.3JU09.45
J)9A5 - 09.00

Tipe Hambatan Samping

Lampiran 10.1



Hambatan samping 30 mdari

dengan Interval 15menit

Minggu, 15Januari 2006

147

Lampiran 10.1.1

perempatan Tugu ke Selatan Arus Utara



Hambatan samping 30 m dari perempatan tugu ke selatan

Minggu, 15 Januari 2006 Ruas Selatan

148

Lampiran 10.2

Waktu Amatan

Tipe Hambatan Samping

PED PSV EEV SMV

06.00-06.15 2 6 18 12

06.15-0630 4 8 29 19

0630 - 06.45

06.45 - 07.00

8 10 31 _ 2_1

137 7 25

07.00 - 07.15 4 9 30 18

07.15-0730 5

___ 6 ____
4

11 36 23

07.30 - 07.45 10

16

33____

36

25

07.45 - 08.00 32

08.00-08.15 10 17 40 24

08.15 - 0830 12 15 44 21

0830 - 08.45 12 19 49 22

08.45 - 09.00 10 8 55 23

09.00-09.15

09.15-0930

0930 - 09.45

6

4___

3

9 39 16

7

10

35 21

33 19

09.45 - 09.00

10.00-10.15

3

4

22

10

28

34

20

21

10.15 - 1030 6 8 42 15

1030-10.45 5 6 38 16

10.45-11.00 7 5 _

5

37 20

11.00-11.15 6 31 17

11.15-1130 5 7 37 13

1130-11.45 7 7 29 15

11.45-12.00 8 5 36 21
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Lampiran 10.2.1

Hambatan samping 30 m dari perempatan Tugu ke Selatan Arus Selatan

dengan Interval 15 menit

Minggu, 15 Januari 2006

Waktu

Amatan

Frek.berbobot

Frekuensi berbobot/jam(15 menit)

06.00-06.15 24.4

139.6

06.15-06.30 37.9

154.4

06.30 - 06.45 44.1

164.4

06.45 - 07.00 33.2

166.4

07.00-07.15 39.2

189.2

07.15 - 07.30 47.9

209.6

07.30 - 07.45 46.1

221.9

07.45 - 08.00 56

243.9

08.00 - 08.15 59.6

248.6

08.15 - 08.30 60.2

234.7

08.30 - 08.45 68.1

216.4

08.45 - 09.00 60.7

190.5

09.00 - 09.15 45.7

170.9

09.15-09.30 41.9

169.4

09.30 - 09.45 42.2

173.9

09.45 - 09.00 41.1

173.2

10.00-10.15 44.2

174.5

10.15-10.30 46.4

166.8

10.30-10.45 41.5

161

10.45-11.00 42.4

156.3

11.00-11.15 36.5

156.5

11.15-11.30 40.6

11.30-11.45 36.8

11.45-12.00 42.6
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Lampiran 11.1

Hambatan samping 70 m dari perempatan jetis ke selatan

Senin, 16 Januari 2006 Ruas Utara

Waktu Amatan

Tipe Hambatan Samping

PED PSV EEV SMV

06.30 - 06.45 8 2 3 15

06.45 - 07.00 6 1 2 ___

2

21

2507.00-07.15 7

07-L5-07.30
0730 - 07.45

5

6

1

4

4

6

18

44

07.45 - 08.00 8 7 7 34

08.00-08.15 5 6 5 39

08.15-0830

0830 - 08.45

08.45 - 09.00

11

4

5

9

4

2

3 36

5 29

7 22

09.00-09.15 4 3 8

7

16

09.15-0930

09.30 - 09.45

3 4 24

5 3 4 17

09.45 - 09.00 4 2 8 13

10.00- 10.15 6

5

____3__

3

10 10

10.15-10.30 6 23

1030-10.45 4 6 "7 18

10.45-11.00 6 5 3 15

11.00-11.15 5 7 5 11

11.15-11.30 9 6 6 7

1130-11.45 4 5 8 13

11.45-12.00 3 4 10

9

10

1912.00-12.15 3

3

4

12.15-1230 5 6 25
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Lampiran 11.1.1

Hambata„ san,ping 70 mdarj perem|)atan jetjs ^ seia(an
dengan Interval 15 menit

Senin, 16Januari 2006

Waktu

Amatan
ZfekJ^rbobot

215 menit) Frekuensi berbobot/fam



Hambatan samping 70 mdari perempatan jetis ke selatan
Senin, 16 Januari 2006 Ruas Selatan

Waktu Amatan

0630 - 06.45

06.45 - 07.00

2)7,00^0725
07.15 - 0730

0730 - 07.45

07.45-08.00

08.00-08.15

08.15-0830

08.30 - 08.45

08.45-2)9.00

2_MLl09_15
09.15^09.30^
09.30 - 09.45

2)9^45^09.00

10.00-10.15

10.15-1030

10.30-20.45
10.45-11.00

21.0L-2L15
2121J230
1130-11.45

11.45- 12.00

12.00-12.15

12.15 - 1230

PED

6

3

5

20
8

11

1
5

4

6

6

6

3_
3

1ipe Hambatan Samping

PSV

2

2

1

5

4

3

2

_5

6

EEV

4

L
4

/

5

8

6

7

4

7

5

3

6

10

6

5

14

11

152

Lampiran 11.2

SMV

JL
20

14

JL
16

28

21

33

28

_22_

I6.
28^
22

19

16

17

20

16

23

20

22

JL
17

12
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Lampiran 11.2.1

Hambatan samping 70 mdari perempatan Jetis ke Selatan Arus Selatan
dengan Interval 15 menit

Senin, 16 Januari 2006

Waktu

Amatan

Frek.berbobol

berbobot/jam

1

(15 menit) Frekuensi

06.30 - 06.45 17

55.9

06.45 - 07.00 15.8

07.00 - 07.15 12.6

63.5

07.15-07.30 10.5

72.2

07.30 - 07.45 17

88.9

55.9

07.45 - 08.00 23.4

—?UL_

62.4

08.00-08.15 21.3

89.8

08.15 - 08.30 27.2

83.8

08.30 - 08.45 22.8

72.7

08.45 - 09.00

__J_92Wj2)_U5|
18.5

—JLL_i

60.4

09.15 - 09.30 16.1

60

09.30 - 09.45 12.5

09.45 - 09.00 16.5

10.00-10.15 14.9

71.9

10.15-10.30 14.4 58.3

78.6

10.30-10.45 20.2

85.9

66

10.45-11.00 22.4

85

11.00-11.15 21.6

76.6

11.15-11.30 21.7

lf\ 1

11.30-11.45 19.3

11.45-12.00 14
-

12.00-12.15 21.1

12.15-12.30 18 72.4



Hambatan samping 30 mdari perempatan tugu ke selatan
Senin, 16 Januari 2006 Ruas Utara

Waktu Amatan

M'1^jl06A5
06.45 - 07.00

_JJJ7_00^07J5
.J7__15_-0^3p
L7JLlPL45
J^Ll^oo
M-00-08.15

J)8J5^0830
.0830-0825
08.45 - 09.00

__09.00- 09.15

0925-09.30
09.30 - 09.45

2^9.45-^09.00
.io.oo-ibTiJ
10J5

1030

10.45"

1030

10,45
11.00

ILOtUllJS

JI-1LlLL30~
JJ^OjJlAS^
JJL4Ll12_oo_
22.00-22.21
12.15-1230

Tipe Hambatan Sampim

154

Lampiran 12.1
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Lampiran 12.1.1

Hambatan samping 30 mdari perempatan Tugu ke Selatan Arus Utara
dengan Interval 15 menit

Senin, 16 Januari 2006

Waktu

Amatan

Frek.berbobot

(15 menit) Frekuensi berbobot/iam
06.30 - 06.45 14.1

58.3

IE

06.45 - 07.00 13.8

73

07.00 - 07.15 16.9

88.7

07.15 - 07.30 13.5

99.4

07.30 - 07.45 28.8

116.9

07.45 - 08.00 29.5

109.2

08.00-08.15 27.6

97.9

08.15 - 08.30 31

87.3

08.30 - 08.45 21.1

76.3

08.45 - 09.00 18.2

70.3

09.00 - 09.15 17

66.9

09.15 - 09.30 20

66.9

09.30 - 09.45 15.1

65.8

09.45 - 09.00 14.8

70.8

10.00-10.15 17

72.1

10.15-10.30 18.9

72.5

10.30-10.45 20.1

71.1

10.45-11.00 16.1

68.8

11.00-11.15 17.4

69.2

11.15-11.30 17.5

71.2

11.30-11.45 17.8

74.4

11.45-12.00 16.5

12.00-12.15 19.4

12.15-12.30 20.7 |
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Lampiran 12.2

Hambatan samping 30 mdari perempatan tugu ke selatan
Senin, 16 Januari 2006 Ruas Selatan

Waktu Amatan

J6J32UJ)6_2L
06.45 - 07.00

07.00-07.15

07.15-0730

0730 - 07.45

07.45 - 08.00

08.00-08.15

LLlL-2>830
0830-08^45

J)L1L 09.00_
J9J20_-J)97l5
09.15-09.30

09.30 - 09.45

09.45 ()9.00

J0,15_

JMP_
10.45

10.00

1JU5
1030

10.45-11.00

11.00-11.15

11.15- 1130

1130-11.45

11.45-12.00

12.00

12.15

12J5

1230

PED

JL
A

JL
3

6

5

A
6

4

5

5

JL
10

9

H_
5

8

9

5

6

JL
4

Tipe Hambatan Samping
PSV

10

12

9

13

15

11

9

8

8

10

9

12

7

10

15

JL
15

12

10

7

7

EEV

41

I9

JL
41

52

59

67

Jl
53

58

55

40

48

JA
52

J5_
61

J>8

53

69

SMV

J8

22

15

16

31

29

JL
29

6

38

30

39

23

JL
28

21

23

JL
21

26

60 22

66 16

2L 18

56 24
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Lampiran 12.2.1

Hambatan samping 30 m dari perempatan Tugu ke Selatan Arus Selatan
dengan Interval 15 menit

Senin, 16 Januari 2006

Waktu

Amatan

Frek.berbobot

Frekuensi berbobot/iam(15 menit)

06.30 - 06.45 17

55.9

06.45 - 07.00 15.8

55.9

07.00-07.15 12.6

63.5

07.15-07.30 10.5

72.2

07.30 - 07.45 17

88.9

07.45 - 08.00 23.4

94.7

08.00 - 08.15 21.3

89.8

08.15 - 08.30 27.2

83.8

08.30 - 08.45 22.8

72.7

08.45 - 09.00 18.5

62.4

09.00-09.15 15.3

60.4

09.15 - 09.30 16.1

60

09.30 - 09.45 12.5

58.3

09.45 - 09.00 16.5

66

10.00-10.15 14.9

71.9

10.15-10.30 14.4

78.6

10.30-10.45 20.2

85.9

10.45-11.00 22.4

85

11.00-11.15 21.6

76.6

11.15-11.30 21.7

76.1

11.30-11.45 19.3

72.4
J-

11.45-12.00 14

12.00-12.15 21.1

12.15-12.30 18
^



Ke^pataftitendaraan ringan sepanjang 400 m- Ruas Selatan
Sabtu, 14 Januari 2006

Waktu Amatan

Sabtu, 14-01-06

15.00 - 15.15

15.15-1530

1530-15.45

15.45-16.00

16.00-16.15

16.15 -1630

16.30 - 16.45

16.45-17.00

17.00-17.15

17.15-1730

1730-17.45

17.45-18.00

18.00-18.15

18.15 - 18.30

1830 - 18.45

18.45 - 19.00

19.00 - 19.15

19.15 - 1930

1930 - 19.45

19.45 - 20.00

20.00 - 20.15

20.15-2030

2030 - 20.45

20.45 - 21.00

T

idti

43

48

47

46

43

48

61

63

63

62

59

59

33

46

50

47

35

42

46

47

48

50

48

42

Ruas Selatan

TT

idti

46

54

61

44

43

47

TT

(jam)

0.0127

0.015

0.017

0.0122

0.0119

0.013

58

Lampiran 13

V

(km/jam)

31,496

26,666

23,529

32,786

33,613

30,769



Kecepatan kendaraan ringan sepanjang 400 m- Ruas Utara
Sabtu, 14 Januari 2006

159

Lampiran 14

Waktu Amatan
RuasJJtara

T

(dt)

TT

(dt)
TT

(jam)
V

Sabtu, 14-01-06

15.00-15.15

—JL1LJ530_^
55

0.0161

0.0155

24,844

58

58

1530-15.45 58

15.45-16.00 59

16.00-16.15 55

1 56

16.15-1630 i 52

16.30 - 16.45 58 !

16.45 - 17.00
1 7 fi(\ 11 1 e

58
25,806

i

1 /.vi) - 17.13

17.15-1730
' 61

60

60 0.0166 24 096

173(U17vS 1
—-JL—1

17.45-18.00 57

_____lLP^jJ8J5^__a 32

1
32,786

18.15-1830

---_2L32LJ8J5______x
46

51

44 0.0122
——J^JLJ9230^_( 46

19.00 - 19.15

19.15-1930
49

44

46 0.0127 31,496

ZZIZjl^Ijl^iZZIi 45

19.45 - 20.00 45

20.00 - 20.15

——-J°J^^ZIZT
49

52

48 | 0 0131

2030 - 20.45 51

20^*5^21^00 p 47
30,075 j



Kecepatan kendaraan ringan sepanjang 400 m - Ruas Selatan

Minggu, 15 Januari 2006
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Lampiran 15

Waktu Amatan

Ruas Selatan

V

(km/jam)

T

(dt)
TT

(dt)

TT

(jam)

Minggu,15-01-06

06.00 - 06.15 30

31 0.0086 46,511

06.15 - 06.30 31

06.30 - 06.45 31

06.45 - 07.00 32

07.00 - 07.15 34

35 0.0097 41,237

07.15-0730 34

07.30 - 07.45 35

07.45 - 08.00 36

08.00 - 08.15 37

37 0.0102 39,215

08.15 - 08.30 37

0830 - 08.45 37

08.45 - 09.00 37

09.00 - 09.15 36

38 0.0105 380,952

09.15-0930 38

0930 - 09.45 38

09.45 - 09.00 37

10.00 - 10.15 35

38 0.0105 380,952

10.15 - 1030 38

1030 - 10.45 38

10.45-11.00 38

11.00-11.15 36

37 0.0102 39,215

11.15-1130 38

1130-11.45 37

11.45-12.00 36



Kecepata„ kendaraan ringa^epa.jang 400 m-RU1IS u,ara
Minggu, 15 Januari 2006

Lampiran 16



Lampiran 17

Kecepatan kendaraan ringan sepanjang 400 m
Senin, 16 Januari 2006

- Ruas Selatan

Waktu Amatan
Ruas Selatan

V
T

(dt)

TT

. (dt)

TT

(jam)
Senin,16-01-06
0630 - 06.45 48

52 0.0144 77 777

06.45 - 07.00 51

0^M)J()/\15 | 52
07.15-0730 54

0730 - 07.45 54

55

!

L_ 0.0152

.£/,///

07.45 - 08.00 54

08.00-08.15 55

26,315
08.15 - 08.30 55

08.30 - 08.45

08.45 - 09.00
57

57

0.0158 25,316

09.00 - 09.15 57

09.15 - 0930
ftQ 1A nn ac

57 57

uy.JO - 09.45

09.45 - 09.00
58

58

—JLi 0.0161

10.00-10.15 58

10.15-1030
1ft 1ft in ac

58
24,844

lu.^u - 1U.45

10.45-11.00

58

58

60 0.0166 ja no<i

11.00-11.15 61

11.15-11.30 —«__
1130-11.45 62

63 0.0175 27 857

-—J1JLJ2J)0__1 62

L2^00LT2J5 62 1
12.15 - 1230 c, 1

**|OJ /
• — j
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Kecepatan kendaraan ringan sepanjang 400 m
Senin, 16 Januari 2006

- Ruas Utara

Lampiran ]18

Waktu Amatan
Ruas Utara

V

(km/iam)

T

(dt)

TT

(dt)

TT

(jam)
Senin,16-01-06

0630 - 06.45 43

47 0.013

—i j *****/

30,769

06.45 - 07.00 45

07.00 - 07.15 47

07.15 - 0730 50

0730 - 07.45 49

49 0.0136 29,411

07.45 - 08.00 49

08.00 - 08.15 49

08.15 - 08.30 47

08.30 - 08.45 48

50 0.0138 28,985

08.45 - 09.00 50

09.00 - 09.15 51

09.15 - 0930 50

0930 - 09.45 49

51 0.0141 28,368

09.45 - 09.00 50

10.00 - 10.15 50

10.15 - 1030 54

1030 - 10.45 54

59 0.0163 24,539

10.45-11.00 54

11.00-11.15 61

11.15-1130 66

1130-11.45 64

68 0.0188 21,276

11.45-12.00 67

12.00 - 12.15 68

12.15 - 1230 70
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Lampiran 19

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan jetis per 200 m- Ruas Selatan
Sabtu, 14 Januari 2006
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Lampiran 19.1

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Jetis per 200 meter Arus Selatan
Dengan Interval 15 menit

Sabtu, 14 Januari 2006

Waktu

Amatan

T

(detik)
Kecepatan (V)

(km/iam)

.—

15.00-15.15 18

15.15-15.30 20
•

15.30 - 15.45 19

37.9

15.45 - 16.00 19 38.5

34.3

16.00-16.15 18

30.3

37.9

16.15-16.30 20

27.4

16.30-16.45 27

25

16.45-17.00 30

24.8

17.00-17.15 28

25

17.15-17.30 30

27.9

-J^JLiJJs, 28

30.9

17.45-18.00 29

32.4

18.00-18.15 16

35.1

18.15-18.30 20

35.6

18.30 - 18.45 24

36.5

18.45 - 19.00 22

37.9

19.00-19.15 15

37.4

19.15-19.30 18

33.9

19.30-19.45 21

32

19.45-20.00 23

31 3

20.00 - 20.15 23

20.15-20.30 23

20.30 - 20.45 23

20.45-21.00 20 32.4
—L
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Lampiran 20

ra
Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan jetis per 200 m- Ruas Uta
Sabtu, 14 Januari 2006

Waktu Amatan

Ruas Utara

V

(km/jam)

T

(dt)

TT

(dt)

TT

(jam)
Sabtu, 14-01-06

15.00-15.15 24

26 0,0072 27,777

15.15-1530 26

1530 - 15.45 26

15.45 - 16.00 26

16.00-16.15 24

24 0.0066

I

16.15-1630 23

30,303

1630-16.45 24

16.45 - 17.00 23

17.00 - 17.15 26

26 0,0072 27,777

17.15 - 17.30 25

1730 - 17.45 26

17.45-18.00 24

18.00-18.15 16

24 0.0066 30303

18.15 - 18.30 26

1830 - 18.45 29

18.45 - 19.00 25

19.00 - 19.15 27

26 0,0072 27,777

19.15 - 1930 24

1930 - 19.45 25

19.45 - 20.00 27

20.00 - 20.15 28

28 0.0077 25,974

20.15 - 2030 29

2030 - 20.45 29

20.45 - 21.00 26
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Lampiran 20.1

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Jetis per 200 meter Arus Selatan
Dengan Interval 15 menit

Sabtu, 14 Januari 2006

Waktu

Amatan

T

(detik)
Kecepatan (V)

(km/jam)

15.00 - 15.15 24

28.2

15.15 - 1530 26

28.2

1530-15.45 26

29.1

15.45 - 16.00 26

29.7

16.00-16.15 24

30.6

16.15-1630 23

30

1630-16.45 24

29.4

16.45-17.00 23

28.8

17.00-17.15 26

28.5

17.15-1730 25

31.6

1730 - 17.45 26

313

17.45 - 18.00 24

303

18.00-18.15 16

31.6

18.15-1830 26

30.6

1830 - 18.45 29

28.2

18.45 - 19.00 25

28.3

19.00 - 19.15 27

28

19.15-1930 24

27.7

1930 - 19.45 25

26.4

19.45 - 20.00 27

25.5

20.00-20.15 28

25.7

20.15-2030 29

2030 - 20.45 29

20.45 - 21.00 26
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Lampiran 21

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Malioboro per 200 m

Ruas Selatan - Sabtu, 14 Januari 2006

Waktu Amatan

Ruas Selatan

V

(km/jam)

T

(dt)

TT

(dt)

TT

(jam)

Sabtu, 14-01-06

15.00-15.15 25

28 0,0077 25,974

15.15 - 1530 28

15.30 - 15.45 29

15.45 - 16.00 27

16.00 - 16.15 25

31 0,0086 23,255

16.15 - 1630 29

1630-16.45 34

16.45 - 17.00 33

17.00-17.15 33

32 0,0088 22,727

17.15 - 17.30 32

1730-17.45 31

17.45-18.00 31

18.00 - 18.15 17

24 0,0066 30,303

18.15 - 18.30 26

18.30 - 18.45 26

18.45 - 19.00 25

19.00 - 19.15 20

24 0,0066 30303

19.15-1930 24

1930 - 19.45 25

19.45 - 20.00 24

20.00 - 20.15 25

25 0,0094 21,276

20.15-20.30 27

2030 - 20.45 25

20.45 - 21.00 23



169

Lampiran 21.1

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Malioboro per 200 meter
Arus Selatan Dengan Interval 15 menit

Sabtu, 14 Januari 2006

Waktu

Amatan

T

(detik)
Kecepatan (V)

(km/j^m)
15.00-15.15 25

15.15-15.30 28

15.30-15.45 29

26.2

15.45-16.00 27 26.4

25

16.00-16.15 25

23.8

26.4

16.15 - 16.30 29

22.3

16.30 - 16.45 34

21.8

16.45-17.00 33

22.3

17.00-17.15 33

22.7

17.15-17.30 31

25 9

-J7JL17^45_,——1L__i

27.4

17.45-18.00 31

28.8

18.00 - 18.15 17

30.6

18.15-18.30 26

29.7

18.30 - 18.45 26

30.3

18.45 - 19.00 25

30.6

19.00-19.15 20

31

19.15-19.30 24

29.4

19.30 - 19.45 25

19.45-20.00 24

28 5

"?S 5

20.00-20.15 25

20.15-20.30 27

20.30 - 20.45 25

20.45-21.00 23 28.8
. 1
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Lampiran 22

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Malioboro per

Ruas Utara - Sabtu, 14 Januari 2006

200 m

Waktu Amatan

Ruas Utara

V

(km/jam)
T

(dt)

TT

(dt)

TT

(jam)

Sabtu, 14-01-06

15.00 - 15.15 30

32 0,0088 22,727

15.15 - 1530 32

1530 - 15.45 32

15.45 - 16.00 32

16.00 - 16.15 30

32 0.0088 22,727

16.15 - 16.30 29

16.30 - 16.45 34

16.45-17.00 34

17.00 -17.15 35

35 0,0097 20,618

17.15-1730 35

1730-17.45 34

17.45 -18.00 34

18.00 - 18.15 16

20 0,0055 36363

18.15 - 18.30 20

1830 - 18.45 22

18.45 - 19.00 21

19.00 - 19.15 22

21 0,0058 34,482

19.15-1930 20

1930 -19.45 21

19.45 - 20.00 21

20.00 - 20.15 22

22 0.0061 32,786

20.15 - 20.30 23

2030 - 20.45 22

20.45 - 21.00 21
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Lampiran 22.1

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Malioboro per 200 meter
Arus Utara Dengan Interval 15menit

Sabtu, 14 Januari 2006

Waktu

Amatan

15.00-15.15

15.15-15.30

15.30 - 15.45

15.45 - 16.00

16.00-16.15

16.15-16.30

16.30 - 16.45

16.45- 17.00

17.00-17.15

17.15-17.30

J2LAJJA5_

17.45-28J)J2
18.00-18.15

18.15 - 18.30

18.30-18.45

18.45-19.00

19.00-19.15

19.15-19.30

19.30 - 19.45

19.45-20.00

20.00-20.15

20.15-20.30

20.30 - 20.45

20.45-21.00

T

(detik)

30

32

32

32

30

29

34

34

35

35

34

34

16

20

22

21

22

20

21

21

22

23

22

21

22.9

22.7

20.9

36.5

34.3

32.7

Kecepatan (V)
(km/jam)

22.9

23.4

21.8

20.9

24.2

27.7

33.9

33.9

34.3

33.1

23

20.9

31.3

34.3

32.7
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Lampiran 23

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan jetis per 200 m- Ruas Selatan
Minggu, 15 Januari 2006

Waktu Amatan
Ruas Selatan

V

(km/iami

T

(dt)

TT

(dt)

TT

(jam)
Minggu,15-01-06

06.00 - 06.15 14

15 0,0041 48,780

06.15 - 0630 14

06.30 - 06.45 14

06.45 - 07.00 15

07.00 - 07.15 15

16 0,0044 45 454

07.15 - 07.30 16

0730 - 07.45 16

07.45 - 08.00 17

08.00 - 08.15 17

17 0,0047 42,553

08.15-0830 17

0830 - 08.45 16

08.45 - 09.00 15

09.00 - 09.15 17

17 0,0047 42,553

09.15 - 09.30 17

0930 - 09.45 17

09.45 - 09.00 15

10.00 - 10.15 16

18 0,0050 40

10.15 - 1030 17

1030 - 10.45 17

10.45-11.00 17

11.00-11.15 —JJ—J

16 0,0044 45,454

11.15-1130 16 j
1130-11.45 15

11.45 - 12.00 15
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Lampiran 23.1

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Jetis per 200 meter Arus Selatan
Dengan Interval 15 menit

Minggu, 15 Januari 2006

Waktu

Amatan

T

(detik)
Kecepatan (V)

(km/iam)

06.00-06.15 14

50.5

06.15 - 06.30 14

49.7

06.30 - 06.45 14

48

06.45 - 07.00 15

46.5

07.00 - 07.15 15

45

07.15-07.30 16

43.6

07.30 - 07.45 16

44.3

07.45 - 08.00 17

42.9

08.00-08.15 17

44.3

08.15 - 08.30 17

44.3

08.30 - 08.45 16

44.3

08.45 - 09.00 15

43.6

09.00 - 09.15 17

43.6

09.15 - 09.30 17

44.3

09.30 - 09.45 17

44.3

09.45 - 09.00 15

44.3

10.00-10.15 16

42.9

10.15 - 10.30 17

42.9

10.30 - 10.45 17

43.6

10.45-11.00 17

45

11.00-11.15 16

46.5

11.15-11.30 16

11.30-11.45 15

11.45-12.00 15
.
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Lampiran 24

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan jetis per 200 m- Ruas Utara
Minggu, 15 Januari 2006

Waktu Amatan
Ruas Utara

V

(km/jam)

T

(dt)

TT

(dt)

TT

(jam)
Minggu,15-01-06

06.00 - 06.15 14

14 0,0038

—i 'j**1**/

52,631

06.15 - 0630 14

0630 - 06.45 14

06.45 - 07.00 14

07.00-07.15 14

15 0,0041 48,780

07.15-0730 14

07.30 - 07.45 15

07.45 - 08.00 14

08.00 - 08.15 16

16 0,0044 45,454

08.15-0830 16

0830 - 08.45 16

08.45 - 09.00 16

09.00 - 09.15 13

52,631

09.15 - 0930 14

0930 - 09.45 14

09.45 - 09.00 13 14 0,0038
10.00 - 10.15 16

17 0,0047 42,553

10.15 - 10.30 17

1030 - 10.45 18

10.45-11.00 16

11.00-11.15 15

15 0,0041 48,780 1

11.15-1130 14

1130-11.45 15

11.45-12.00
1 —— — L

14 1
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Lampiran 24.1

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Jetis per 200 meter Arus Utara
Dengan Interval 15 menit

Minggu, 15 Januari 2006

Waktu

Amatan

T

(detik)

Kecepatan (V)

(km/jam)

06.00 - 06.15 14

51.4

06.15-06.30 14

51.4

06.30 - 06.45 14

51.4

50.5

06.45 - 07.00 14

07.00 - 07.15 14

50.5

07.15-07.30 14

48.8

07.30 - 07.45 15

47.2

07.45 - 08.00 14

46.5

08.00 - 08.15 16

45

08.15 - 08.30 16

47.2

08.30 - 08.45 16

48.8

08.45 - 09.00 16

50.5

09.00 - 09.15 13

53.3

09.15 - 09.30 14

50.5

09.30 - 09.45 14

48

09.45 - 09.00 13

45

10.00 - 10.15 16

42.9

10.15-10.30 17

43.6

10.30 - 10.45 18

45.7

10.45-11.00 16

48

11.00-11.15 15

49.7

11.15-11.30 14

11.30-11.45 15

11.45-12.00 14



Lampiran 25

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Malioboro per 200 m
Ruas Selatan - Minggu, 15 Januari 2006

Waktu Amatan

Ruas Selatan

V

(km/jam)

T

(dt)

TT

(dt)

TT

(jam)
Minggu,15-01-06

06.00 - 06.15 16

17 0,0047 42,553

06.15-0630 16

0630 - 06.45 17

06.45 - 07.00 18

07.00 - 07.15 19

20 0,0055 36,363

07.15-0730 19

07.30 - 07.45 20

07.45 - 08.00 20

08.00-08.15 21

21 0,0058 34,482

08.15 - 0830 21

0830 - 08.45 21

08.45 - 09.00 21

09.00 - 09.15 21

21 0,0058 34,482

09.15-0930 22

0930 - 09.45 21

09.45 - 09.00 20

10.00 - 10.15 22

22 0,0061 32,786

10.15 -10.30 21

1030 - 10.45 21

10.45-11.00 22

11.00-11.15 20

22 1 0,0061 32,786

11.15-1130 22

1130-11.45 22

11.45-12.00 21
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Lampiran 25.1

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Malioboro per 200 meter
Arus Selatan Dengan Interval 15 menit

Minggu, 15 Januari 2006

Waktu

Amatan

T

(detik)
Kecepatan (V)

(km/jam)
06.00-06.15 16

43

06.15-06.30 16

41.1

06.30 - 06.45 17

39.5

06.45 - 07.00 18

37.9

07.00-07.15 19

36.9

07.15-07.30 19

36

07.30 - 07.45 20

35.1

07.45 - 08.00 20

34.7

08.00-08.15 21

34.3

08.15 - 08.30 21

34.3

08.30 - 08.45 21

33.9

08.45 - 09.00 21

33.9

09.00-09.15 21

34.3

09.15 - 09.30 22

33.9

09.30 - 09.45 21

34.3

09.45 - 09.00 20

34.9

10.00 - 10.15 22

33.5

10.15-10.30 21

34.3

10.30-10.45 21

33.9

10.45-11.00 22

33.5

11.00-11.15 20

33.9

11.15-11.30 22

11.30-11.45 22

11.45-12.00 21



Lampiran 26

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Malioboro per 200 m
Ruas Utara - Minggu, 15Januari 2006

Ruas Utara

V

(km/jam)
Waktu Amatan T

(dt)

TT

(dt)

TT

(jam)

Minggu,15-01-06
06.00 - 06.15 19

06.15 - 0630 20

0630 - 06.45 21

21 1 0,0058
06.45 - 07.00 21

34,482

07.00 - 07.15 21

22 0,0061 32,786

07.15 - 0730 21

0730 - 07.45 22

07.45 - 08.00 22

08.00 - 08.15 23 1

30303

08.15 - 0830 _^ 23

24 0,0066
0830 - 08.45 23

08.45 - 09.00 24

09.00 - 09.15 21

;
22 0,0061 32,786

09.15 - 09.30 23

0930 - 09.45 22

09.45 - 09.00 22

10.00 -10.15 24

0,0066 30303

10.15 -1030 24

1030 -10.45 25

10.45 - 11.00 23 24

11.00-11.15 22

0,0061 32,786

11.15-1130 22

1130 - 11.45 22

11.45-12.00 21 22
-
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Lampiran 26.1

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Malioboro per 200 meter
Arus Utara Dengan Interval 15 menit

Minggu, 15 Januari 2006

Waktu

Amatan

T

(detik)
Kecepatan (V)

(km/iam)

06.00-06.15 19

06.15 - 06.30 20

35.6

34.7

06.30 - 06.45 21

34.3

06.45 - 07.00 21

33.9

07.00-07.15 21

33.5

07.15-07.30 21

32.7

07.30 - 07.45 22

32

07.45 - 08.00 22

31.6

08.00 - 08.15 23

31

08.15 - 08.30 23

31.6

08.30 - 08.45 23

31.6

08.45 - 09.00 24

32

09.00-09.15 21

32.7

09.15-09.30 23

31.7

09.30 - 09.45 22

31.3

09.45 - 09.00 22

30.3

10.00-10.15 24

30

10.15-10.30 24

30.6

10.30-10.45 25

31.3

10.45-11.00 23

32.6

11.00-11.15 22

11.15-11.30 22

11.30-11.45 22

11.45-12.00 21 33.1
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Lampiran 27

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan jetis per 200 . - Ruas Se.atan
Senin, 16Januari 2006

F
Ruas Selatan

V

(km/jam)
Waktu Amatan

(dt)

TT

(dt)

TT

(jam)

Senin,16-01-06

0630 - 06.45 21

06.45 - 07.00 23

07.00-07.15 I 24

23 0,0063
07 15 - 0730 23

___£2?71!l_J

0730 - 07^45 1 ?i
____07^45j^SMZIIll--JJ

08.00 - 08.15
no 1 C AW. 1ft 24 ! 25 ___JLPi6J__l--J^^Lj
08.15 - 0O.3U

0830 - 08.45 25

08.45 - 09.00 ZZ^lZj
09.00 - 09.15 26 1
09 15 - 0930 [ZjlZ 26 0,0072 1 z/,///

0930 - 09.45 27

26,666

09.45 - 09.00 26

10.00 - 10.15 IZj^II
ft ftft75

10.15 - 1030 26 V—
u,uo / J

1030 - 10.45 27 1^
0,0075

10.45-11.00 26

27
26,666_____JMLJL1L——

A 1 1 C 1 1 1(\

27

2811.13 - 11.3"

1130-1L45__ 28

29

11.45-12.00 29

12.00 - 12.15 28

j 12JL5^1230 29 0,0080 | ^ 1
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Lampiran 27.1

Senin, 15 Januari 2006



Lampiran 28

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan jetis per 200 m- Ruas Utara
Senin, 16 Januari 2006

Waktu Amatan

Ruas Utara

V

(km/jam)

T

(dt)

TT

(dt)

TT

(jam)
Senin,16-01-06

06.30 - 06.45 17

20 0,0055 36,363

06.45 - 07.00 19

07.00-07.15 20

07.15 - 07.30 21

07.30 - 07.45 21

22 0,0061 32,786

07.45 - 08.00 21

08.00 - 08.15 22

08.15-0830 21

0830 - 08.45 21

23 0,0063 31,746

08.45 - 09.00 23

09.00 - 09.15 23

09.15-0930 23

09.30 - 09.45 22

24 0,0066 30303

09.45 - 09.00 23

10.00 - 10.15 23

10.15 - 1030 25

1030 - 10.45 26

29 0,0080 25

10.45 - 11.00 25

11.00-11.15 33

11.15-1130 30

1130-11.45 30
!

33 0,0091 21,978

11.45-12.00 32

12.00 - 12.15 33

12.15 - 1230 35



Lampiran 28.1

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Jetis per 200 me,er Ar„s Utara
Dengan Interval 15 menit

Senin, 16 Januari 2006

Waktu

Amatan

T

(detik)
Kecepatan (V)

(km/iam) 1
_J63(L2)6^45_ 17 ~| -^T-2
_JMA5^07A)0_ 19

35.6

07.00-07.15 20

37 507.15-07.30 21

34.7

-J^tjoZoz^T^jT

33.9
34.3

07.45 - 08.00
4——11——

33.9

08.00-08.15 22_____
21

33.9

08.15 - 08.30

32.7

08.30 - 08.45 21

32

08.45 - 09.00

09.00-09.15

___23____

——J3— I

31.6

31.6

_J)9J5^0?30I 23

_2>930_^0<M5_
09.45 - 09.00

J2—_
23

30.9
31.6

29.7

10.00 - 10.15 23

29.1

_J0J5^2M5Z7 ie

26.4

10.30-10.45

10.45-11.00

26

25 3

25

24.4

11.00-11.15 33

11.15-11.30 30

11.30-11.45 30

23

23

_Jjyj5^um^ 32

33__22J)0jl!22j5_
1"? 1^ 1"> in'^•13 " 1Z.JU 35

. I__ 22.2



Lampiran 29

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Malioboro per 200 m
Ruas Selatan - Senin, 16 Januari 2006

Waktu Amatan
Ruas Selatan

T

(dt)

TT

(dt)

TT

(jam)

V

rkm/iain^
Senin,16-01-06

06.30 - 06.45 27

29 0,0080 25

06.45 - 07.00 28

07.00 - 07.15 29

07.15 - 07.30 30

0730 - 07.45 31

31 0,0086 23,255

07.45 - 08.00 30

08.00-08.15 L__LL___
08.15 - 0830 31

08.30 - 08.45 31

32 0.0088 22,727

08JLl°L00__i-ZjiZj
09.00 - 09.15 32

09.15-0930 ' 31

,___°L3JLl0jM5___j 32

32 0.0088 22,727

09.45 - 09.00 32

10.00-10.15 J 32

10.15 - 1030 31

1030 - 10.45 32

33 0,0091 21,978

10.45-11.00 32

11.00-11.15 —J4_l
11.15-1130 33

1130-11.45 34

35 0,0097 1 20 618

11.45-12.00 34

12.00-12.15 34 I

12.15 - 1230 35
.
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Lampiran 29.1

IXairr™3":1"83" dan'PeremPa,a" T- «•»— - -« -erUS ^eIatan Dengan Interval 15 menit
Senin, 16 Januari 2006
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Lampiran 30

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Malioboro per 200 m
Ruas Utara - Senin, 16 Januari 2006

Waktu Amatan

Ruas Utara

V

(km/jam)

T

(dt)

TT

(dt)

TT

(jam)
Senin,16-01-06

06.30 - 06.45 25

27 0,0075 26,666

06.45 - 07.00 26

07.00-07.15 28

07.15-0730 28

07.30 - 07.45 29

28 0,0077 25,974

07.45 - 08.00 28

08.00 - 08.15 28

08.15 - 08.30 27

0830 - 08.45 27

28 0,0077 25,974

08.45 - 09.00 27

09.00 - 09.15 28

09.15 - 0930 27

09.30 - 09.45 27

28 0,0077 25,974

09.45 - 09.00 27

10.00 - 10.15 27

10.15 - 1030 29

1030 - 10.45 29

33 0,0091 21,978

10.45-11.00 29

11.00-11.15 37

11.15-1130 36

1130-11.45 35

36 0,010 20

11.45-12.00 36

12.00 - 12.15 36

12.15 - 1230 36



187

Lampiran 30.1

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Malioboro per 200 meter

Arus Utara Dengan Interval 15 menit

Senin, 16 Januari 2006

Waktu

Amatan

T

(detik)

Kecepatan (V)

(km/jam)

06.30 - 06.45 25

26.9

06.45 - 07.00 26

26

07.00 - 07.15 28

25.5

07.15 - 07.30 28

25.5

07.30 - 07.45 29

25.7

07.45 - 08.00 28

26.2

08.00 - 08.15 28

26.4

08.15 - 08.30 27

26.4

08.30 - 08.45 27

26.4

08.45 - 09.00 27

26.4

09.00 - 09.15 28

26.4

09.15-09.30 27

26.7

09.30 - 09.45 27

26.2

09.45 - 09.00 27

25.7

10.00- 10.15 27

25.3

10.15-10.30 29

23.2

10.30 - 10.45 29

22

10.45-11.00 29

21

11.00-11.15 37

20

11.15-11.30 36

20

11.30-11.45 35

20.1

11.45-12.00 36

12.00-12.15 36

12.15-12.30 36



JALAN PERKOTAAN '—'
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN
DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

Lampiran 31
188

Formulir UR -1



LAN PL'RkOTAAN

>RMUl.[R(JR-2 DATA MASUKAN

l{,:SLvyLy^As
•VMBATANSA M PING

Lain lintas liarian rata-rata tahunan

LHR(kend/hari)

komposisi %

189

Lampiran 32

Formulir UR - 2
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Lampiran 33

.AN PI-'RKOTAAN

RMULIR UR -3 ANAI.ISA

X KPATAN, KAPASITAS

Formulir UR -3

Tanaaal : 14 Januari 2006 Dilanaani oleh : Nensi. N
,,

No. ruas/Nama jal; n .11. A.M. Sangaji

Kode seamen : Daerah. A. Diperiksaakli; Surva

Penode waktu 15.00- 16.00 Nomor soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan I-V = (I-v.i + I-'Vw) x (ITVsf \ I IAcs

Soal/

Arah

Kecepatan arus

bebas dasar I'vo

i-'Vo

label 3.7

(kni/jann

1'aktor penyesuaian

untuk lebar jalur

l-'Vw

'label .i X

(km/jam)

P\0- I'VVN

111 - 1^1

(km/jam)

Faktor penyesuaian

1lambatan samping

l-TVsl'

Tabel 3.9

Ukuran kota

[•TVes

label 3.10

Keeepatan arus bebas

FV

|4| x 15! x |6|

fl! "71 131 14! |5} 16! !7!

1 44
'

47 0.05 0.95 42.4175

Kapasitas

Soiil/

Arah

Kapasitas dasar

Co

Tabel 3.1

snip/jam

Faktor penvesuaian untuk kapasitas Kapsitas

C

smp/jam

! 11}x 112}x! 13) x 114; x j 15 :

Lebar jalur

l-'tu

label 3.2

Pemisah arah

FCsp

label 3.3

Hambatan sanTpTTTg

l;Csf

label 3.4

Ukuran kota

FCcs

label 3.5

(10! 111! 112; 113! !14| !L5| f 16J

1 2900 1.14 1 0.92 0.94 2859.0288

Kecepataan kendaraan ringan

Soal/

Arab

Arus lalu lintas

Q

Formulir UR-2

smp/jam

Derajat

kejenuhan

DS

|21 J/116!

Kecepatan

Vlv

Gbr. 3.1

km jam

Panjang segmen

jalan

1.

km

Waktu tempuh

'IT

124}/123!

jam
|20 J !21! '27' nv 124! I25J

1 1216.85 0.425616559 36 0.2 0.0055556



JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN
DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

Tanggal :
Propinsi
Kota

14 januari 06
DIY

Jogyakarta

191
Lampiran 34

Formulir UR-1

Ditangani oleh
Diperiksa oleh :
Ukuran kota

Nensi. N

Surya
514.342 jiwa

No. ruasTNama"jalan Ji.A.M. Sangaji
Segmen antara : Daerah A
Kode segmen

Rencana situasi

Penampang melintang

Sisi A

Lebar jalur lalu lintas rata-rata
Kereb (K) atau Bahu (m)
Jarak kereb - penghalang (m)

Panjang (km)
Periode waktu

Daerah B

1.0

Lebarefektif bahu (dalam + luar) (m)

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak)

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain

11

0.4

16.00- 17.00

Tipe daerah
Tipe jalan :
Nomor soal

Daerah A

RUAS UTARA

RUASSELATAN

2/2 UD

100

550

550

100

Sisi B

1.0

Sisi A Sisi B Total Rata-rata
5.5

K

1.0

1.0

5.5

K

1.0

1.0

11

2.0

2.0

tidak ada

5.5

1.0

1.0



•AN' PLRKOTAAN

RMUI.1RUR-2 DATA MASUKAN
U^IAITiUNTAS

V.MBATAN SAMPING

lain lintas harian rata-rata tahunan

LHR (kend/hari)

komposisi %

Kelas hambatan samping

BH. data rnic, tersedta, gunakan tabe, pertama untuk menentukan frekuens, berbobot kejadian dan
selanjutnya gunakan tebel. B,.a tidak. gunakan hanya label kedua.

I. Penentuan frekuensi kejadi;

Perhitungan irekwensi

berbobot kejadian per jam

per 200m seamenjalan

yang diamati. pada kedua

sisi jalan

192

Lampiran 35

Formulir UR - 2



LANPIRKOl'AW' I lanaaal
>RMU!JR UR - n- ANAI ISA K~^^:x >n.i.> \ i\0 mas/Nam;

IXTPA IAN. KAPASITAS Ik

193
Lampiran 36

Formulir UR - 3



JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN
DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

Tanggal
Propinsi
Kota

14 januari 06
DIY

Jogyakarta

194

Lampiran 37

Formulir UR - 1

Ditangani oleh
Diperiksa oleh
Ukuran kota

Nensi. N

Surya
514.342 jiwa

No, ruas/jMama jalao J4:A.M. Sanga;!
Segmen antara : Daerah A
Kode segmen

Rencana situasi

Penampang melintang

Sisi A

Lebar jalur lalu lintas rata-rata
Kereb (K) atau Bahu (m)
Jarak kereb - penghalang (m)

Panjang (km)
Periode waktu

Daerah B

Lebar efektifbahu (dalam + luar) (m

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak)

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periodewaktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain

0.4

Tipe daerah
Tipe jalan 2/2 UD

17.00

Sisi A

5.5

1.0

1.0

1.00 Nomor soal

Daerah A

RUAS UTARA

100

550

RUASSELATAIV 550

100

Sisi B

Sisi B Total Rata-rata
5.5 11 5.5

K

1.0 2.0 1.0
1.0 2.0 1.0

tidak ada



AN PLRKOTAAN

JMULIRUR-2 DATA MASUKAN
ISI.AI.l I.IN | AS

alu lintas Maria,, rata-rata (ahunan

IIK(kend/hari)

omposisi %

195

Lampiran 38

Formulir UR-2



Kcccpataan kendaraan ri„<,a„

196

Lampiran 39

Formulir UR - 3



JALAN PERKOTAAN " "
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN
DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

Rencana situasi

Penampang melintang

Sisi A

Lebar jalur lalu lintas rata-rata
Kereb (K) atau Bahu (m)
Jarak kereb penghalang (m)
Lebar efektif bahu (dalam + Inar

Daerah B

Bukaan median (tidak ada. sedikit, banyak)

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/iam)
Pembcuctsan aKses untuk tioe kend^ntort^t„-

| Pembatasan parkir (periode wakt^ ~
Pomh^Mn u i .- y : r

— |— v^imiic WctfttUJ

Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain " ' •

u

Daerah A

RUAS UTARA

RUAS SELATAIN

197
Lampiran 40

Formulir UR

I oo

550

550

100

Sisi B
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Lampiran 41

Formulir UR - 2



AN PURKOTAAN

KMUUIRUR-3A.NAI.ISA
CEPA1AN, KA+ASf t AS

i 99

Lampiran 42

Formulir UR -3



JALAN PERKOTAAN '
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN
DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

Tanggal
Propinsi:
Kota

No. ruasTNama jalan

14 januari 06
DIY

Jogyakarta

200

Lampiran 43

Formulir UR - 1
Ditangani oleh
Diperiksa oleh
Ukuran kota

Nensi. N

Surya
514.342 jiwa

Segmen antara :
Kode segmen :

JlATM. Sangaji
Daerah A

Rencana situasi

Penampang melintang

Sisi A

Lebar jalur lalu lintas rata-rata
Kereb (K) atau Bahu (m)
Jarak kereb - penghalang (m)

Panjang (km
Periode waktu

Daerah B

Lebarefektif bahu (dalam + luar) (m

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banvak)

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain

0.4
Tipe daerah :
Tipe jalan : 2/2 UD

19.00-20.00 Nomor soal

Sisi A

5.5

K

1.0

1.0

Daerah A

RUAS UTARA
100

550

RUAS SELATAN 550

100

Sisi B

Sisi B

5.5

Total

11

Rata-rata

5.5
K

1.0 2.0 1.0
1.0 2.0 1.0

tidak ada



LANPLRKOTAAN

KMUIJRUR-2 DATA MASUKAN
ttSI.AUUl.INI AS

VMIUTANSAMPINC

201

Lampiran 44

Formulir UR - 2

Ditangani oleh



LAN PKRKOIAAN

/RMU1.IRUR-3 ANA|.(SA
KCKPATArV, KArAsrrAS

Kecepatan arns bebas kendaraan ri„,ilM
,V~,,V"+"»)V(II\S|X|.,.A'(

202

Lampiran 45

Formulir UR - 3



JALAN PERKOTAAN
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN
DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

203

Lampiran 46



LPenentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekvvensi

berbobot kejadian per jam
pe-r 200m segmen jalan

yangdiamati. padakedua
sisi jalan

2- Penentuan kelas hambatan sampmg

204

Lampiran 47

Formulir UR - 2



Tansmal U.lanuan 2006 Ditanaani oleh :
LAN PHRKOTAAN

iRMUI.IR UR-3 ANAUISA

X/KPATAN, KAPASITAS

No. ruas/Nama jalan .11. A.M. Sanaaji
Kode seamen : Daerah'A Diperiksa oleh
Periode waktu 20.00-21.00 Nomor soal

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan KV = (I-vo + IAn) x (H Vsl' x H Acs

205

Lampiran 48

Formulir UR-3

Nensi. N

Surva

Soal/

Arah

Keeepatan arus

bebas dasar 1-vo

I'Vo

label 3.7

(km/jam)

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

l-'Vw

Tabel 3.8

(km/jam i

lAo- I'Vu

(knvjam)

I'aktor penyesuaian

1lambatan samping

ITYsf

label 3.0

I :kuran kota

IT'Ves

label 3.10

Keeepatan arus bebas

l-'\'

1' ] x 15; \ |6;

|l| !2| !3! !•*! ! 5! K'l !'!

1 4-1 3 47 0.05 0.05 424 75

Kapasitas

Soal/

Arab

Kapasitas dasar

Co

Tabel 3.1

snip/jam

Faktor penvesuaian untuk kapasitas Kapsitas

C

smp/jam

! 1Mx! 12; x: 13; x; 1-4;x; 15;

Lebar jalur

FCw

Label 3.2

Pemisah arah

FCsp

1abel 3.3

1lambatan samping

l-'C'sf

label 3.4

Ukuran kola

FCcs

label 3.5

|10| '"I |I2| H-3; 114! 115! {16|

1 2900 1.14 1 0.02 0.94 2859.02SX

Kccepataan kendaraan ringan

Soal/

Arab

'20!

Arus lalu lintas

0

Formulir UR-2

smp/jam

-l|

1554.5

Derajat

kejenuhan

DS

(21 j/'lfi!

0.475762279

Kecepatan

Vie

Gbr. 3.1

kmjam

34.5

Panjang segmen

jalan

1.

km

124!

0.2

Waktu tempuh

TT

!24!/;25!

jam

On'

0.005 7971



JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN
DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain ' "

206
Lampiran 49

Formulir UR - 1



..AN PLRKOTAAN

RMUl IR UR-2 DATA MASUKAN
US UAIT yNTAS

VMBA'l'ANSA.M|»|\f;

lalu lintas harian rata-rata talimian

MR (kend/hari)

komposisi % |v ".»

Data arus kendaraan/jam

Baris

207

Lampiran 50

Formulir UR-2



Kcccpataan kendaraan ringan

Soal/

Arah

Arus lalu lintas

Q

Formulir UR-2

smp/jam

Derajat

kejenuhan

DS

(21!/(I6)

jalan

Waktu tempuh

TT

(24(/|23J

>08

Lampiran 51

Formulir UR - 3



JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN

DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

Tanggal
Propinsi
Kota

14 januari 06
DIY

Jogyakarta

. 209
Lampiran 52

Formulir UR - 1

Ditangani oleh
Diperiksa oleh

Nensi. N

Surya
Ukuran kota 514.342 jiwa

No. ruas/Nama jalan JI.A.M. Sangaji
Segmen antara : Daerah B
Kode segmen

Rencana situasi

Penampang meiintang

Sisi A

Lebar jalur lalu lintas rata-rata
Kereb (K) atau Bahu (m)
Jarak kereb - penghalang (m)

Panjang (km)
Periode waktu

Daerah B

1 0

Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m)

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak)

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain ~ I

11

0.4

16.00- 17.00

Tipe daerah
Tipe jalan
Nomor soal

Daerah A

RUAS UTARA

RUASSELATAN

2/2 UD

loo

550

s50

100

Sisi B

1.0

olSl , Sisi B Total

5.5

K

1.0

1.0

5.5 11 5.5

K

1.0 2.0 1.0

1.0 2.0 1.0

tidak ada



vl.AN PLRKOTAAN

)RMUUIRUR-2 DATA MASUKAN
Kt'STAT:rTi\TAS

lAMISAIANSAMI'INt.

210

Lampiran 53

Formulir UR - 2



211

Lampiran 54

Formulir UR - 3

.AN PURKOTAAN

•RMULIR UTL- 3 AXUTSA

XF.PATAN. KAPASITAS

Tanggal : 14 Januari 2006 Ditangani oleh : Nensi. N

Mo..xuas/Nama-jalan. Jl, A.M., Sangaji -

Kode segmen : Daerah A Diperiksa oleh : Surya

Periode waktu 16.00- 17.00 Nonior soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV = (Fvo + KVw) x (FFVsf x FFVcs

Soal/

Arah

Kecepatan arus

bebas dasar Fvo

FVo

label 3.7

(km/jam)

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

FVu

label 3.8

(km/jam)

Fvo + FVvv

!2[ + (3!

(km/jam)

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

IT'Vsl"

Tabel 3.9

Ukuran kota

FFVcs

label 3.10

Kecepatan arus bebas

FV

|4| x !5) ,\ !6|

(1! i ~> t (3! (4| (>! !6! 17!

1 44 3 47 0.89 0.95 39.7385

Kapasitas

Soal/

Arah

Kapasitas dasar

Co

label 3.1

snip/jam

Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas

C

smp/jam

|U}xjl2}x{13}x:i4!x!15J

Lebar jalur

FCvv

label 3.2

Pemisah arah

FCsp

Tabel 3.3

Hambatan samp+«g

F'Csf

Tabel 3.4

Ukuran kota

FCcs

label 3.5

{10! |H! •12} M3J 114! 115) (I6J

1 2900 1.14 I 0.S8 0.94 2734.7232

Kcccpataan kendaraan ringan

Soal/

Arah

Arus lalu lintas

Q

Formulir UR-2

snip/jam

Derajat

kejenuhan

DS

!21}/|16!

Keeepatan

VI v

Gbr. 3.1

km/jam

Panjang segmen

jalan

1.

km

Waktu tempuh

TT

)24>/!23i

jam

;20! 121! j22} 123} !24| !25!

1 1329.85 0.486283219 32.5 0.2 0.0061538



JALAN HtRKOTAAN — Pf :

Fo°ATruLsR',DATAMAsu^lS
GEOMETRIK JALAN

Penampang melintang

Sisi A

Lebar jalur lalu lintaTriti^—
Kereb (K) atau Bahu (m)
Jarak kereb -p^h^^y

— . . , jp,. .w,^, ty \\ui

Wm^Nir^gjj^^P--
4^^^I^JJjDa^rB~^

•^^^Mnm^MEIE}K^m
Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/g^

pembatasan parkir^rnny-wnirtu)•

Lam-Iain •——

212
Lampiran 55

Formulir UR



LAN PI-RKOTAAN

)Ri\1UI.IR UK - 2 DATA MASUKAN

KInS1.AU' I IN IAS

AMBAIANSAMPliSIG

[.alu lintas harian rata-rata tahuuan

No. ruas'Nama jalai

Kode seamen

f^eritsJc -mifctti

14 Januari 2006

DIY

)aerah B

T7TJ0"- IS."00"

213

Lampiran 56

Formulir UR - 2

Ditanaam oleh Nensi.N

Diperiksa oleh : Surva

Nomor soal :

LIIR(kend/hari)

komposisi %
I'aktor k ^

I.V".„ IIV% MC '!•„

Pemisah arah I/arah 2 50/50

Data arus kendaraan/jani

Ban:

1.1

Pipe kend. kend.ringan

1,00

LOO

emp arah 1 IV:

emp arah 2 I.V :

1IV :

IIV :

Kend. Berat

1.20

1.20

Sepeda motor Arus total (O)

Arab

M!

I

1+2

kend/jam

oi

630

snip/jam

630

kend/jam

(4!

smp/jam

MC :

MC :

kend/jam

!6!

2137

0.35

smp/jam

534.25

arah %

!X|

50

50

Pemisah arah. SP= OI/(Q|-2)

Faktor- smp Fsmp:

Kelas hambatan samping

Bila data rine, tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian da,
! selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

Penentuan frekuensi kejadiai

kend/jam

!9|

1384..

384.5

2769

50%

Ninp/jam

HO!

583.325

583.325

1166.65

0.42133

Perhitungan frekuensi

berbobot kejadian per jam

per 200m seamen jalan

yang diamati, pada kedua

Iipe kejadian hambatan sampina Simbol Faktor bobot Frekuensi kejadian Frekuensi

{20! !2lj •22' !73! '24[
Pejalan kaki PFD

PSV

1-1-V

SMV

0.5

1.0

0,7

0,4

82 /jam. 200m

157 /jam. 200m

164 /jam. 200m

90 /jam. 200m

41

157

114.8

36

sisi jalan Parkir. kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat
—

Total :

• .

— —
348.8

Penentuan kelas hambatan sampina

Frekvvensi berbobot kejadian

{30J

100

100-299

300 - 499

500 - 899

> 900

Kondisi khusus

{31!

Permukiman. hampir tidakada kejadian

Pennukiman. beberapa angkutan umum. dll
Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan
Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang tingai
Daerah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalan yang sangat tingai

Kelas hambatan sampina
{32!

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tingai

Sangat tingai

(33J

VI.

L

•M

VH



14 Januari 2006
.LAN PHRKOTAAN

)RMUUIR UR -3 ANAI.ISA

fcfpatan; KAPASITAS
No. ruas/Xama jalan Jl. A.M. Sangaji
Kode seamen :

Periode waktu

Kecepatan arus bebas kendaraan rin»an

Soal/

Arah

Kapasitas

Kecepatan arus

bebas dasar F\o

FVo

Tabel 5.7

(km/jam)

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

FVu

'label 3.8

(km/jam)

Daerah B

17.00- 18.00

Fvo + FVu

<2| + |3j

(km/jam)

!4{

47

Ditangani oleh :

Diperiksa oleh :

Nomor soal :

IV = (Fvo + FVw) x (FFVsf x FFVcs

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

'label 3.9

0.89

Ukuran kota

FFVcs

label 3.10

!6!

0.95

Soal/

Arah

Kapasitas dasar

Co

label 3.1

smp/jam

Faktor penyesuaian untuk kapasitas

|10! 111!

2900

Kecepataan kendaraan ringan

Soal/

Arah

|20|

Arus lalu lintas

Q

Formulir UR-2

snip/jam

1166.65

Lebar jalur

l-'Cw

"label 3.2

!I2J

Derajat

kejenuhan

DS

!2l|/|16j

.14

0.426606247

Pemisah arah

FCsp

label 3.3

{13|

Kecepatan

Vlv

Gbr. 3.1

km/jam

34

Hambatan sampmg

FCsf

Tabel 3.4

1141

0.88

'anjang segmen

jalan

I.

km

{24;

0.2

Ukuran kota

FCcs

"label 3.5

I L5;

0.94

Waktu tempuh

TT

I24U123:

jam

0.0058824

zi4

Lampiran 57

Formulir UR - 3

Nensi. N

Surya

Kecepatan arus bebas

FV

ITJ x <5 [ x J6!

I?!

39.7385

Kapsitas

C

smp/jam

{]i; x: 12} x{13 jx•14; x: 15;
{16!

2734.7232



/JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN
DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam
Pembatasan aKses untuk tipe kenri^n terign».,-
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain ' "

215
Lampiran 58

Formulir UR - I



216

Lampiran 59

Formulir UR- 2



AN PLRKOTAAN

vMUUR UR-3 ANAI.ISA
fKPATOX; KAPASITAS

Periode waktu

kecepatan arns bebas kendaraan ringan

217

Lampiran 60

Formulir UR - 3



218
Lampiran 61

Formulir UR - 1
Tanggal: 14 januari 06 Ditangani oleh Nensi. NJALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN

DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

Propinsi:
Kota

DIY

Jogyakarta
Diperiksa oleh : Surya

No. ruas/Nama jalan JI.A.M. Sangaji
Ukuran kota

Segroefl-antafa: Daerafr B

514.342 jiwa

Kode segmen
Panjang (km)
Periode waktu

0.4

19.00-20.00

Tipe daerah
Tipe jalan :
Nomor soal

2/2 UD

Rencana situasi

Daerah A

RUAS UTARA

100

550

Daerah B

Penampang melintang

Sisi A

1.0 11

RUAS SELATAN 550

100

Sisi B

1.0

Sisi A Sisi B Total Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5

Kereb (K) atau Bahu (m) K K

Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0

Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) tidak ada

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain



FAN PURkOTAAN

IRMUU1R UR - 2 DATA MASUKAN

US LALU LIN IAS

\MBATAN SAMPING

Lalu lintas harian rata-rata taluinan

Tanaaal :

No. ruas/Nama jalan

.KudsLscgmm.

Periode waktu

14 Januari 2006

DIY

Da«ah-4J

19.00-20.00

:i9

Lampiran 62

Formulir UR- 2

Ditanaam oleh Nensi.N

Piperita oleh : Surva

Nomor soal :

I.HR(kend/hari)

komposisi % I.V%

Faktork = Pemisah arah I/arah 2 : 50/50
I1V% MC %

Data arus kendaraan/jain

Ban:

I.I

Tipe kend kend.rinaan

emp arah I l.V :

emp arah 2 l.V :

1.00

1.00

IIV

HV:

Kend. Berat

1.20

1.20

Sepeda motor Arus total (Q)

1.2

Arah

Ml

1

1+2

kend/jam

12}

664

>mp/jatn kend/jam

664

smp/jam

2.4

MC :

MC :

kend/jam

|6<

2552

0.35

0.35

snip/jam

17|

638

arah %

!8|

50

50

Pemisah arah. SP = QI/(() I-2)

Faktor - smp Fsmp ;

kelas hambatan sampina

B,la data rinc, tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejad.ian.dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak, gunakan han>a tabel kedua.

I. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekuensi

berbobot kejadian per jam

per 200m segmen jalan

yang diamati. pada kedua

sisi jalan

Iipe kejadian hambatan samping

(20!

Pejalan kaki

Parkir. kendaraan berhenti

kendaraan masuk + keluar

kendaraan lambat

Total

2. Penentuan kelas hambatan sampina

Simbol

PIT)

PSV

FFV

SMV

Faktor bobot

0.5

1.0

0.7

0.4

kend/jam

191

1609

1609

3218

50°/,

smp/jam

Mo;

652.2

652.2

1304.4

0.40534

Frekuensi kejadian

42 /jam. 200m

114 -jam. 200m

266 /jam, 200m

76 /jam. 200m

Frekuensi

berbobot

(24 J

21

114

186.2

30.4

351.6

l-'rekuensi berbobot kejadian

J30J
Kondisi khusus

131)
Kelas hambatan sampina

< 100

100 - 299

300 - 499

500 - 899

• 900

Permukiman, hampir tidak adakejadian
Perniuk iman. beberapa angkutan umum. dll

Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan
Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan vans tinaai

Daerah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalan yana saanaat tinaai

Sangat rendah

Rendah

Sedana

Tinaai

Sangat tinaai

(33|

VL

M

VH



AN PURKO'I'AAN

<MIJI.IK UR-3 ANAI.ISA

CFPATAN, KAPASITAS

Tanaaal 14 Januari 2006

No. ruas/Nama jalan Jl. A.M. Sangaj
•JSode^eemcn i_ Daeiah-Ii
Periode waktu

Kecepatan arns bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

M!

Kapasitas

Soal/

Arah

M0)

keeepatan arus

bebas dasar Fvo

F'Vo

•- label 3.7

(km/jam)

44

Kapasitas dasar

Co

Tabel 3.1

smp/jam

MM

2900

Kcccpataan kendaraan ringan

Soal/

Arah

!20)

Arus lalu lintas

Q

Formulir UR-2

smp/jam

1304,4

Faktor penyesuai

untuk lebar jalu

1'Vw

Tabel 3.8

(km/jam)

13)

Lebar jalur

FCu

Tabel ?,.2

i pi

Derajat

kejenuhan

DS

{21|/|16}

1.14

0.476976975

Fvo + F'Vw

!2! + !3|

(km/jam)

HI

47

Faktor penyesuaian

Hambatan sampina

FFVsf

label 3.9

!5!

0.89

Faktor penyesuaian untuk kapasitas
Pemisah arah

FCsp

label 3.3

Keeepatan

Vlv

Gbr. 3.1

km/jam

123]

32

Hambatan samping

FCsf

Tabel 3.4

M4!

0.88

Panjangsegmen

jalan

I.

km

124!

0.2

Ukuran kota

FFVcs

label 3.10

(6)

0.9:

Ukuran kota

FCcs

label 3.5

M5j

0.94

Waktu tempuh

TT

!24}/>23!

jam

125!

0.0062500

220

Lampiran 63

Formulir UR - 3

Keeepatan arus bebas

FV

(4! x (5) x <6}

|7)

39.7385

Kapsitas

C

smp/jam

Ml)xjl2ixil3i.xM4;.xM5!
! I6J

2734.7232



JALAN PERKOTAAN "—

FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN
DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

Bukaan median (tidak ada. sediiTThg^

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/iam
Pembatasan akses untuk tipe kend^TT^^
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain ' •——

221
Lampiran 64

Formulir UR - 1



AN PCRKO! /VAN

:MUUIRUR-2 DATA MASI KAN
•SLALl LINTAS

WBAtANSAATPIXTC

alii lintas harian rata-rata tahunan

•UR (Icend/liari)

omposisi %

Nelas hambatan sampina

I. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekuensi

berbobot kejadian per jam
per200m segmen jal

yang diamati. pada kedua

>isi jalan

Penentuan kelas hambatan sampmg

jadian.dan

222

Lampiran 65

Formulir UR - 2



AN PI'RKOFAAN

<MULIR UR -3 ANAI.ISA

CF.PATAN, KAPASITAS

223

Lampiran 66

Formulir UR-3

Tanggal : 14 Januari 2006 Ditangani oleh : Nensi. N

No. ruas/Nama jalan .11. A.M. Sangaji

Kode segmen : Daerah B Diperiksa oleh : Surva

Periode waktu 3f):0O -3T:GtX NornoT soal: - - - -

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV = (Fvo + FVw) x (FFVsf x FFVcs

Soal/

Arah

Keeepatan arus

bebas dasar Fvo

FVo

label 3.7

(km/jam)

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

FVu

label 3.8

(km/jam)

Fvo + FVw

|2) + |3!

(km/jam)

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

Tabel 3.9

Ukuran kota

FFVes

label 3.10

Kecepatan arus bebas

FV

14} x |5} x 16!

M! !2i P! 14) t->! {6} 17}

1 44 3 47 0.93 0.95 42.4173

kapasitas

Soal/ Kapasitas dasar

Co

Tabel 3.1

smp/jam

Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas

C

smp/jam

M 1!x {12! x;) 3 Jx [ 1-4;x! 15!

Arah Lebar jalur

1-C'w

label 3.2

Pemisah arah

ICsp

Tabel 3.3

Hambatan samping

FCsf

Tabel 3.4

Ukuran kota

FCcs

label 3.3

M0! 111! 112} 113} 114} 115} {16}

1 2900 1.14 1 0.92 0.94 2859.0288

Kcccpataan kendaraan ringan

Soal/

Arah

Arus lalu lintas

O

Formulir UR-2

smp/jam

Derajat

kejenuhan

DS

!21 J/! 16!

Keeepatan

Vlv

Gbr. 3.1

km/jam

Panjang segmen

jalan

L

km

Waktu tempuh

TT

!24!/|23!

jam

!20) 121! 122! '23! |24! '25|

1 1354.5 0.473762279 34.5 0 2 0 005797!



224

Lampiran 67

Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN

DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

Rencana situasi

Tanggal:
Propinsi

15 januari 06
DIY

Ditangani oleh
Diperiksa oleh :

Kota:

No. ruas/Nama jalan |JI.A.M. Sangaj
Jogyakarta Ukuran kota

Segmen antara : Daerah A
Kode segmen
Panjang (km) 0.4

Tipe daerah
Tipe jalan :

Periode waktu 06.00 - 07.00 Nomor soal

Daerah A

Nensi. N

Surya
514;342 jiwa

2/2 UD

RUAS UTARA

100

550

Daerah B

Penampang melintang

Sisi A

1.0 11

RUAS SELATAIN 550

100

SisiB

1.0

Sisi A Sisi B Total Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5

Kereb (K) atau Bahu (m) K K

Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0

Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) tidak ada

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain



225

.ampiran 68

Formulir UR- 2

AN PURKOIAAN

RMUUIR UR-2 » VI A MASUKAN

US LALU LINTAS

VMBATAN SAMPING

I animal : 15 Januari 2006 Ditanaani oleh Nensi.N

N.lx ruiis/NaiuaJalaii... Dli'.

Kode seamen Daerah A Diperiksa oleh :

Periode waktu 06.00 - 07.00 Nomor soai :

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

I.IIR(kend/hari)

komposisi %

Faktor k =

1.V % I1V% MC %

Pemisah arah l/arah 2 = 50/50

Data arus keiidaraan/jam

Baris Tipe kend. kend.rinaan Kend. Berat Sepeda motor Arus total (Q)

1.1 emp arah 1

emp arah 2

l.V :

l.V :

1.00

1.00 HV :

1.20

1.20

MC :

MC :

0.35

1.2 0.35

2 Arah

!M

kend/jam

'2*

smp/jam

|3|

kend/jam

14!

smp/jam

! ^!

kend/jam

16}

smp/jam arah %

|8)

kend/jam

|9|

smp/jam

[10!

3 1 50 522 201.95

4 2
50 522 201.95

5 1+2 188 188 2 2.4 854 213.5 1044 403.9

6 Pemisah arah. SP = QI/(Ql-2) 50%

7 Faktor - smp Fsmp = 0.38688

Kelas hambatan samping

Bila data rinei tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobotkejadian.dan

selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanva tabel kedua

1. Penentuan frekuensi kejadian

Surva

Perhitungan frekuensi

berbobot kejadian per jam

per 200m segmen jalan

yang diamati. pada kedua

sisi jalan

'Pipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot l-'rek Nvensi kejadian Frekuensi

berbobot

!20| 121} '22' |23! 124)

Pejalan kaki PF.D

PSV

FHV

SMV

0.5

1.0

0.7

0,4

12

11

10

65

/jam. 200m

/jam. 200m

/jam. 200m

/jam. 200m

6

11

7

26

Parkir. kendaraan berhenti

Kendaraan masuk -r keluar

Kendaraan lambat

Total : 50

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekuensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
!30! !3l! (33j

< 100 Pennukiman. hampir tidak ada kejadian Sanaat rendah VL

100 - 299 Permukiman. beberapa angkutan umum. dll Rendah

300 - 499 Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan Sedana M

500 - 899 Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang tinggi Tinaai

> 900 Daerahniaga dgn aktifitas pasar sisi jalan\ang sangat tinggi Sanaat tinaai VH



Tanaaal ;AN PFRKO'FAAN

<MU1JR UR-3 ANALISA

CE PATAN. KAPAST1 AS
No. ruas/Nama jalan .11. A.M. San°.aji

Kode seamen :

Periode waktu

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

2900

Kecepataan kendaraan ringan

Soal/

Arah

{20!

Arus lalu lintas

O

Formulir UR-2

smp/jam

403.9

Derajat

kejenuhan

DS

121!,-'! I6j
m i

.14

0.136810536

DaeralTA

06.00 - 07.00
Diperiksa oleh :

Nomor soal :

IV = (Fvo + FVw) x (FFVsfx FFV<

Kecepatan

VI v

Cbr. 3.1

km/jam

0.9:

Panjangsegmen

jalan

L

km

124!

43

0.94

Waktu tempuh

TT

!24j/|23j

jam

0.0046512

226
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Formulir UR -3

Surva

2952.258



JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN
DATA UMUM

GEOMETRTK JALAN

Tanggal
Propinsi
Kota

15 januari 06
DIY

Jogyakarta

227
Lampiran 70

Formulir UR - 1

Ditangani oleh
Diperiksa oleh :
Ukuran kota;

Nensi. N

Surya
514.342 jiwa

No. ruas/Nama jalan JI.A.M. Sangaji
Segmen antara : Daerah A
Kode segmen :

Rencana situasi

Penampang melintang

Sisi A

Lebar jalur lalu lintas rata-rata
Kereb (K) atau Bahu (m)
Jarak kereb - penghalang (m)

Panjang (km)
Periode waktu

Daerah B

1.0

Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m)

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak)

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain

11

0.4

07.00 - 08.00

Tipe daerah
Tipe jalan :
Nomor soal

Daerah A

RUAS UTARA

RUASSELATAN

2/2 UD

100

550

550

100

Sisi B

1.0

Sisi A Sisi B Total Rata-rata
5.5 5.5 11 5.5

K

1.0 1.0 2.0 1.0
1.0 1.0 2.0 1.0

tidak ada



228

Lampiran 71

Formulir LR - 2

.AN PURKOTAAN

RMUUIR UR - 2 DATA MASUKAN

US LALU LINTAS

iMBATAN SAMPING

Lain lintas harian rata-rata tahunan

Tanaaal

No. ruas/Nama jalar

Kode ^esmetv

Periode waktu

15 Januari 2006 Ditanaam oleh

DIY

Dacrati A Diperiksa oleh :
07.00 - 08.00 Nomor soal :

UIR(kend/hari)

komposisi % L.V %

Faktor k : Pemisah arah I/arah 2 = 50/50
1IV% MC %

Data arus kendaraan/jam

Baris Pipe kend. kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total (O)
1.1 emp arah 1

emp arah 2

LV :

l.V :

1.00

1,00

1IV :

HV :

1.20

1.20

MC :

MC :

0.35
1.2

0.35
2 Arah

11}

kend/jam smp/jam

13}

kend/jam

14!

smp/jam

I^ 1

kend/jam smp/jam

17}

arah %

»'8!

kend/jam

j9|

smp/jam

110*
3 1

50 1033 390
4 2

50 1033 390
,s 1+2 345 345 5 6 1716 429 2066 780
6

Pemisah arah. SP = (")l/(OI-2) 50%

' Faktor - snip 1smn =

Kelas hambatan samping

Bila data rinei tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kcjadian.dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

I. Penentuan frekuensi kejadian

Nensi.N

Surva

Perhitungan frekwensi

berbobot kejadian per jam

per 200m segmen jalan

yang diamati, pada kedua

sisi jalan

1ipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian Frekuensi

,'20! (21! |22] 1 ~fN 1 j?4j
Pejalan kaki PUD

PSV

f.i-;v

SMV

0.5

1.0

0.7

0.4

20 /jam. 200m

17 /jam. 200m

16 /jam, 200m

98 /jam. 700m

10

17

11.2

39 ?

Parkir. kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

i otal :

77 4
• .

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian

!30|

< 100

100 - 299

300 - 499

500 - 899

> 900

Kondisi khusus

Permukiman, hampir tidak ada kejadian
Permukiman. beberapa angkutan umum. dll

Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan
Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang tingai
Daerah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi

Kelas hambatan samping

Oil

Sangat rendah VL

Rendah

Sedang M

Tingai

Sangat tinaai VH



AN PURKOTAAN

tMUUR UR-3 ANAI.ISA

CKPATAN, KAPASITAS

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

229

Lampiran 72

Formulir UR - 3



JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN

DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

Rencana situasi

Penampang melintang

Sisi A

Tanggal
Propinsi
Kota

230
Lampiran 73

Formulir UR - 1

15 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N

SuryaDIY Diperiksa oleh
Jogyakarta Ukuran kota 514.342 jiwa

No. ruas/Nama jalan |JI.A.M. Sangaj
Segmen antara : Daerah A
Kode segmen
Panjang (km)
Periode waktu

Daerah B

1.0

Tipe daerah

0.4 Tipe jalan
08.00 - 09.00 Nomor soal

Daerah A

RUAS UTARA

RUAS SELATAN

2/2 UD

100

550

550

100

SisiB

11 1.0

Sisi A Sisi B Total Rata-rata

Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5

Kereb (K) atau Bahu (m) K K

Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0

Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) tidak ada

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain



-AN PH'RKOTAAN

RMUUIR UR - 2 DATA MASUKAN
:US LAITSTTVTAS

vMBATAN SAMPING

Lalu lintas harian rara-ra(a tahunan

f'anaaal :

No. ruas/Nama jalan
Kode segmen :

Periode waktu

15 Januari 2006

DIY

Daerah A

OS.OO - 09.00

231

Lampiran 74

Formulir UR-2

Ditangani oleh

Diperiksa oleh :

Nomor soal :

Nensi.N

Surva

LHR (kend/hari)

komposisi %
Faktor k =

MC %

Pemisah arali 1/arah 2 = 50/50

Data arus kendaraan/jain

Baris Pipe kend. kend.ringan

1.1

1.2

emp arah 1 l.V:

emp arah 2 l.V:

Arah

' l '

1

1+2

kend/jam

474

1.00

1.00

smp/jam

(3}

474

Kend. Berat

HV

IIV:

kend/jam

Ml

1.20

1.20

smp/jam

!5!

7.2

Sepeda motor

MC :

MC :

kend/jam

16!

1942

0.3:

0.35

smp/jam

17!

485.5

Arus total (Q)

arah %

|8!

50

50

kend/jam

(9!

1211

1211

2422

smp/jam

{10}

483.35

483.35

Pemisah arah, SP= QI/(Ql-2) 50%

966.7

Faktor- snip Fsmp=

Kelas hambatan samping

Bila data rinei tersedia. gunakan tabe, pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

1.Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekuensi

berbobot kejadian per jam

per 200m segmen jalan

yang diamati. pada kedua

sisi jalan Parkir. kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

fotal :

2. Penentuan kelas hambatan sampin«

PSV

UF.V

SMV

0.5

1.0

0.7

0.4

0.399U

27 /jam. 200m

18 /jam. 200m

31 /jam. 200m

141 /jam, 200m

13.5

18

21.7

56.4

109.6



Tamigal 15 Januari 2006
AN PF.RKOTAAN

IMUUIR UR -3 ANALISA

CEPAIAN, KAP.VSILVS

No. ruas/Nama jalan .11. A.M. Sangaji
Dilansani oleh :

Kotie segmen :•

Periode waktu

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

Keeepatan arus

bebas dasar Fvo

F'Vo

label 3.7

(km/jam)

12}

44

Kapasitas

Soal/

Arah

M0!

Kapasitas dasar

Co

label 3.1

smp/jam

CU

2900

Kecepataan kendaraan ringan

Soal/

Arah

I20J

Arus lalu lintas

Q

Formulir UR-2

smp/jam

121!

966.7

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

FVw

label 3.8

(km/jam)

lebar jalur

FCw

label 3.2

in

Derajat

kejenuhan

DS

|2I}/{I6)

1.14

0.338121813

Daerah A

08.00 - 09.00

Fvo + FVw

12} + !3|

(km/jam)

,'4!

47

Diperiksa oleh :

Nomor soal :

FV= (Fvo+ FVw) x (FFVsf x FFVcs

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

IT'Vsf

label 3.9

0,9;

Ukuran kota

FFVcs

label 3.10

If'!

0.95

Faktor penyesuaian untuk kapasitas

Pemisah arah

FCsp

Tabel 3.3

113}

Kecepatan

VI v

Gbr. 3.1

km/jam

J23]

37

Hambatansanrptng

FCsf

label 3.4

114!

0 92

Panjang segmen

jalan

km

,'24|

Ukuran kota

FCcs

label 3.5

0.94

Waktu tempuh

TT

!24!/{23}

jam

0.0054054

232
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Formulir UR -3

Nensi. N

Sup, a

Kecepatan arus bebas

FV

!4j x !5( x 16!

17!

42.4175

Kapsitas

C

smp/jam

iH}x(i2ix;i3;xji4}x,'i5i

L'6}

2859.0288
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Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal: 15 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN

DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

Propinsi : DIY Diperiksa oleh : Surya
Kota: Jogyakarta Ukuran kota : 514.342 jiwa
No. ruas/Nama jalan JI.A.M. Sangaji
Segmen antara : Daerah A

Kode segmen : Tipe daerah :
Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2 UD
Periode waktu 09.00- 10.00 Nomor soal :

Rencana situasi

Daerah A ,

— ~ 100

550RUAS UTARA

RUAS SELATAN | 550
I00

Daerah B

Penampang melintang

Sisi A SisiB

\- 1 i

1.0 ' 11 ' 1.0 ~\

Sisi A Sisi B Total Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) tidak ada

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain



-AN PlfRKOTAAN

RMULIR UR - 2 DATA MASUKAN

WSLALIJUNXAS

iMBATAN SAMPING

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

Tanaaal :

No. ruas/Nama jalan

Kode seamen:

Periode waktu

15 Januari 2006

DIY

Daerah A

09.00- 10.00

234
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Formulir UR - 2

Ditanaani oleh Nensi.N

Diperiksa oleh : Surva

Nomor soal :

l-HR (kend/hari)

komposisi % I,V °„

Faktor k =

HV%
n

Pemisah arah I/arah 2 = 50/50

Data arus kendaraan/jani

Baris

1.1

Pipe kend. kend. ringan
emp arah I l.V :

emp arah 2 l.V :

1.00

1.00

IIV :

HV :

Kend. Berat

1.20

1,20

MC %

Sepedamotor

MC :

MC :

0.35

0.35

Arus total (Q)

Arah kend/jam anp/jam kend/jam

14!

smp/jam kend/jam

U>1

Ninp/jam

17!

arah % kend/jam

19}

smp/jam

110}

50 1240 499.5

1+2 499 499
1976 494

50 1240

2480

499.5

999

Pemisah arah. SP = QI/(QI-2) 50%

Faktor- smp Fsmp=

Kelas hambatan samping

Bila data rinei tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

1 Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi

berbobot kejadian per jam

per 200m segmen jalan

yang diamati. pada kedua

sisi jalan

fipe kejadian hambatan s.samping

|20|

Pejalan kaki

Parkir. kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

2. Penentuan kelas hambatan sampina

Simbol

(21}

PFD

PSV

FFV

SMV

Faktor bobot

0.5

1.0

0.7

0.4

0.40282

Frekwensi kejadian

Oil

24 /jam. 200m

24 /jam. 200m

25 /jam, 200m

141 /jam. 200m

Frekwensi

berbobot

124!

12

24

17.5

56.4

109.9

Frekwensi berbobot kejadian

(30;
Kondisi khusus

{31
Kelas hambatan samping

< 100

100 - 299

300 - 499

500 - 899

>900

Permukiman, hampir tidak ada kejadian
Permukiman. beberapa angkutan umum. dll
Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan
Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan vang tingai
Daerah niaga dgn aktititas pasar sisi jalan yang sangat tinggi

!32 ( (33

Sangat rendah VI.

Rendah

Sedana M

Tingai

Sanaat tinaai VH



FAN PlfRKOTAAN

RMULIR UR-3 ANALISA
XEPATAN, KAPASITAS

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

Kapasitas

Soal/

Arah

{10!

Kecepatan arus

bebas dasar Fvo

FVo

Tabel 3.7

(km/jam)

{2!

44

Kapasitas dasar

Co

Tabel 3.1

snip/jam

{11}

2900

Kecepataan kendaraan ringan

Faktor penyesuaian

untuk lebarjalur

FVw

Tabel 3.8

(km/jam)

(3!

Lebarjalur

FCw

Tabel 3.2

{12}

1.14

FV = (Fvo + FVw) x(FFVsf x FFVt

Fvo + FVw

!2! + {3j

(km/jam)

{4}

47

Faktor penyesuaian

Flambatan samping

FFVsf

Tabel 3.9

{5!

0.95

Faktor penyesuaian untuk kanasitas

Hambatan santpfrrg

FCsf

Tabel 3.4

!14{

0.92

Ukuran kota

FFVcs

label 3.10

0.95

Ukuran kota

FCcs

Tabel 3.5

•5}

0.94

Soal/

Arah

(20)

Arus lalu lintas

Q

Formulir UR-2

smp/jam

{21!

Derajat

kejenuhan

DS

{2I!/,M6!

I7~>\

Kecepatan

VI v

Obr. 3.1

km/jam

Panjangsegmen

jalan

L

km

Waktu tempuh

TT

{24}/j23}

jam

1 999 0.349419355

—•

, 123 {

37.5

W

0.2

—

{25}

0.0053333

.

235
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Formulir UR - 3

Kecepatan arus bebas

FV

!4! x !-sl x ,'6;

Kapsitas

C

smp/jam

{"}x|12(xil3ixM4lxllSl

,'16!

42.4175

2859.0288



JALAN PERKOTAAN "
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN
DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

Lebar jalur lalu lintas rata-7^ ~
Kereb (K) atau Bahu (m)
Jarak kereb - penqhalann ,m
Lebar efektif bahu (dalam +I^TTf^

bukaan median (tidak ada. seriikiTr^^

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/iamlI w' • \'MII/|OIII)

Pembatasan akse;i^WP7|yin^^
Pembatasan parkir (periode wM,,\

— '— VK^MWue WdftU.ll

Pembatasan berhenti (periodP w^,\
Lain-lain " ~ -•

236
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Formulir UR
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Lampiran 80

Formulir L'R - 2

,.AN Ph'RKOI AAN

RMUUTR TJR - 2 DATA MASUKAN

US LALU LINTAS

VMIJA IAN SAMPING

i anggal :

No ruas/Nama jalan

Kode segmen

Periode waktu

L5 ianiiari 2006.

)1Y

Ottantram o!ch Nensi.N

Daerah A

10.00- 11.00

Diperiksa oleh : Surv£

Nomor soal

Lain lintas harian rata-rata tahunan

I.HR(kend/han

komposisi "'<>

Kelas hambatan sampin

Bila data rinei tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan Irekuens, berbobot kejadian dan
selanjutnya gunakan tebel. B,la tidak. gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi

berbobot kejadian per jam

per 200m segmen jalan

yang diamati. pada kedua

sisi jalan

1ipe kejadian hambatan sampina

{20!

Simbol

op

Faktor bobot Frek wensi kejadian Frekuensi

berbobot

Pejalan kaki

Parkir. kendaraan berhenti
PFD

PSV

f:f.v

SMV

0.5

i.O

i).7

*±

18

29

79

123)

-jam. 200m

.'jam. 200m

'jam. 200m

/jam. 200m

:24)

9

20.3

31.6

93.9

Kendaraan masuk * kehiar

Kendaraan lambat

Total :

Penentuan kelas hambatan sampina

Frekwensi berbobot kejadian
!30!

< 100

100-299

300 - 499

500 - 899

> 900

Kondisi khusus

131J

Permukiman, hampir tidak ada kejadian
Permukiman. beberapa angkutan umum. dll
Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan
Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang tingai
Daerah niaga dan aktifitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi

Kelas hambatan samping

(33!

Sangat rendah VL

Rendah

Sedana M

Sanaat tinaai VH



..AN PERKOTAAN

RMULIR UR - 3 ANALISA

•CEPATAN, KAPASITAS
No. ruas/Nama jalan Jl. A.M. Sangaji
Kode segmen :Daerah A
Periode waktu 10.00- 11.00

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

IM

Kapasitas

Kecepatan arus

bebas dasar Fvo

FVo

Tabel 3.7

(km/jam)

(2}

44

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

FVw

Tabel 3.8

(km/jam)

Fvo + FVw

(2! +!3|

(km/jam)

!4|

47

Diperiksa oleh :

Nomor soal :

FV= (Fvo + FVw) x (FFVsf x FFVcs

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

Tabel 3.9

{5}

0.99

Ukuran kota

FFVcs

Tabel 3.10

16}

0.95

Soal/

Arah

Kapasitas dasar

Co

Tabel 3.1

smp/jam

Faktor penyesuaian untuk kanasitas

110} 111!

2900

Kecepataan kendaraan ringan

Lebar jalur

FCw

Tabel 3.2

M?>t '~i

1.14

Pemisah arah

FCsp

"label 3.3

{13}

Hambatan sanTplrrg

FCsf

Tabel 3.4

• 14}

0.95

Ukuran kota

FCcs

Tabel 3.5

115!

0.94

238
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Formulir UR - 3

Surva

Kecepatan arus bebas

F'V

M! x !5| x <6!

17}

44.2035

Kapsitas

0

smp/jam

i jx;12;x{13}x;14}x;is;

2952.258



JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN
DATAUMUM

GEOMETRIK JALAN

Tanggal:
Propinsi
Kota

No. ruas/Nama jalan

15 januari 06
DIY

Jogyakarta

239

Lampiran 82

Formulir UR - 1

Ditangani oleh
Diperiksa oleh
Ukuran kota

Nensi. N

Surya
514.342 jiwa

JI.A.M. Sangaji
Segmen antara : Daerah A
Kode segmen

Rencana situasi

Penampang melintang

Sisi A

Lebar jalur lalu lintas rata-rata
Kereb (K) atau Bahu (m)
Jarak kereb - penghalang (m)

Panjang (km)
Periode waktu

Daerah B

1.0

Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak)

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain

11

0.4

M.00- 12.00

Tipe daerah
Tipe jalan :
Nomor soal

Daerah A

RUAS UTARA

RUAS SELATAN

2/2 UD

100

550

550

100

Sisi B

1.0

Sisi A Sisi B Total Rata-rata
5.5

1.0

1.0

5.5

K

1.0

1.0

11

2.0

2.0

tidak ada

5.5

1.0

1.0



AN PPRKOTAAN

<MULIRUR-2 DATA MASUKAN
(S LALU LINTAS

MBAIANSAMPINr;

alu lintas harian rata-rata tahunan

.HR(kend/hari)

vomposisi %

Permukiman. hampir tidak ada keiadi.n
Permukiman. beberapa angkutan „m.,m ,m
Daerah industri dcn.an ,nL-n . ,»,:o di S|sj ja|an

— "• -"ji j at an

240
Lampiran 83

Formulir UR - 2



Tanitiial 15 Januari 2006FAN PURKOTAAN

iRMUUR UR-3 ANAI.ISA

X FRATAN, KAPASTTAS

No. ruas/Nama jalan .11. A.M. Sangaji

Kode seamen :

Periode waktu

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

Kapasitas

Keeepatan arus

bebas dasar Fvo

l-'Vo

label 3.7

(km/jam)

44

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

FVw

Tabel 3.8

(km/jam)

Daerah "A"

11.00- 12.00

Fvo - FVu

(km/jam)

47

Ditanaani oleh :

Diperiksa oleh :

Nomor soal :

FV = (Fvo + FVw) x (FFVsf x I F\ c

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

label 3.9

15)

0.95

Ukuran kota

FFVcs

label 3.10

{61

0.95

SoaP

Arah

Kapasitas dasar

Co

Tabel 3.1

smp/jam

Faktor penyesuaian untuk kapasitas

10J

2900

Kecepataan kendaraan ringan

Soal/ Arus lain lintas

Arah O

Formulir I iR-2

smp/jam

1201

1212.85

l.ebar jalur

FCvv

label 3.2

;i2;

Derajat

kejenuhan

DS

{21 j/{16|

1.14

0.42421 7483

Pemisah arah

F'Csp

label 3.3

Kecepatan

Vlv

(ibr. 3.1

km/jam

36

Hambatan sarrrj

FCsf

label 3.4

;i4i

0.92

Panjang segmen

jalan

km

'9J1l-4!

0.2

Ukuran kota

FCcs

label 3.5

!'-s!

0.94

Waktu tempuh

TT

!24}/j23;

jam

0.0055556

.241

Lampiran 84

Formulir UR - 3

Nensi. N

Surva

Kecepatan arus bebas

FV

14; x |5| x |6|

{7}

42.4175

Kapsitas

C

smp/jam

{11 jx; 12}x j 13?x{14; x; 15»

116!

2859.0288



JALAN PERKOTAAN
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN
DATAUMtfM

GEOMETRIK JALAN

Tanggal
Propinsi:
Kota:

15 januari 06
DIY

Jogyakarta

242

Lampiran 85

Formulir UR - 1

Ditangani oleh
Diperiksa oleh
Ukuran kota

Nensi. N

Surya
514,342 jiwa

No. ruas/Nama jalan JI.A.M. Sangaji
Segmen antara : Daerah B

Tipe daerah

Rencana situasi

Penampang melintang

Sisi A

Lebar jalur lalu lintas rata-rata
Kereb (K) atau Bahu (m)
Jarak kereb - penghalang (m)

Kode segmen :

Panjang (km)
Periode waktu

Daerah B

1.0

Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m)

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak)

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain

0.4 2/2 UD

06.00 - 07.00

Tipe jalan
Nomor soal

Daerah A

RUAS UTARA

100

550

RUAS SELATA1S 550

100

SisiB

11 1.0

Sisi A Sisi B Total Rata-rata

5.5 5.5 11 5.5

K K

1.0 1.0 2.0 1.0

1.0 1.0 2.0 1.0

tidak ada n



.AN PFRKOTAAN

RMULIR UR - 2 DATA MASUKAN

U&4,A LT^WNTAS

iMBATAN SAMPING

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

-HR (kend/hari)

komposisi %

Kelas hambatan samping

Bila data rinei tersedia. gunakan tabel

selanjutnya gunakan tebel. Bila

1. Penentuan frekuensi kejadian

>el pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian.dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

Perhitungan frekuensi

berbobot kejadian per jam

per 200m segmen jalan

yang diamati. pada kedua

sisi jalan

1ipekejadian hambatan sampirt:

2. Penentuan kelas hambatan sampina

Frekwensi berbobot kejadian

{30}

< 100

100-299

300 - 499

500 - 899

> 900

Permukiman, hampir tidak ada kejadian
Permukiman, beberapa angkutan umum. dll
Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan
Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang tinggi
Daerah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi

243

Lampiran 86

Formulir UR - 2



AN PFRKOTAAN

RMULIR UR-3 ANAI.ISA

X:FI\VTANAKAPASirA5L

244

Lampiran 87

Formulir UR - 3



JALAN PERKOTAAN
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN
DATAUMJJM
GEOMETRIK JALAN

Tahggal:
Propinsi
Kota

15 januari 06
DIY

Jogyakarta

Lampiran 8&*5

Formulir UR - 1

Ditangani oleh jN
Diperiksa oleh :

Nensi. N

Surya

Ukuran kota: 514.342 jiwa

No. ruas/Narria jatan Jt. A.M. Sangaji

Segmen antara : Daerah B
Kode segmen :

Tipe daerah :

Panjang (km)
Periode waktu

Rencana situasi

Daerah B

Penampang meiintang

Sisi A

Lebar jalur lalu lintas rata-rata
Kpreb (K) atau Bahu (m)
Jarak kereb - penghalang (m)
i ahar sfektif bahu (dalam + luar (m)

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak)

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain

2/2 UD
0.4

07.00 - 08.00

Tipe jalan
Nomor soal

Daerah A

RUAS UTARA

100

550

RUAS SELATAN 550

100

SisiB

Sisi A

5.5

Sisi B

5.5

Total

11

Rata-rata

5.5

K

1.0

1.0

K

1.0

1.0

2.0

2.0

1.0

1.0

tidak ada
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Lampiran 89

Formulir UR - 2

.AN PERKOTAAN

RMULIR UR - 2 DATA MASUKAN

;US LALr LTNTAS

VMBATAN SAMPING

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

Tanggal:

No. ruas/Nama jalan

Kode segmen

Periode waktu

15 Januari 2006 Ditangani oleh
D1Y

Daerah B Diperiksa oleh :
07.00 - 08.00 Nomor soal :

LHR (kend/hari)

komposisi %
Faktor k =

LV % HV% MC%

Pemisah arah 1/arah 2 = 50/50

Data arus kendaraan/jam

Baris Tipe kend. kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor
1,1 emp arah 1

emp arah 2

LV:

LV :

1,00

LOO

HV:

HV:

1,20

1,20

MC :

MC:

0.35
1,2

0,35
2 Arah

Mi

kend/jam

{2}

smp/jam

{3}

kend/jam

!4}

smp/jam

{5}

kend/jam

{61

smp/jam

{7!

arah %

{8}

kend/jam

!9!

smp/jam

3 1
50 1033

4 2

50 1033 390
5 1+2 345 345 5 6 1716 429 2066
6

Pemisah arah, SP = Ql/(Ql-2) 50%
7

Faktor - smp Fsmp =

Kelashambatansamping

Bila data rinei tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian.dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekuensi kejadian

Nensi.N

Surva

Perhitungan frekwensi

berbobot kejadian perjam

per 200m segmen jalan

yang diamati. pada kedua

sisi jalan

Tipe kejadian hambatan samping

{20}

Simbol

(21)

Faktor bobot Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

Pejalan kaki

Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total :

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian

{30j

PED

PSV

EEV

SMV

Kondisi khusus

!3i;
< 100

100-299

Permukiman, hampir tidak ada kejadian
Permukiman, beberapa angkutan umum, dll

300 - 499

{22!

0,5

1,0

0,7

0,4

500 - 899

>900

Daerah industri dengan toko - toko disisi jalan
Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang tinggi
Daerah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi

45 /jam, 200m

107 /jam, 200m

276 /jam, 200m

215 /jam, 200m

Kelas hambatan

{32}

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangattinggi

|24j

22.5

107

193.2

86

408.

samping

(331

VL

M

H

VH
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Lampiran 90

•LAN PERKOTAAN

>RMUI.1R UR-3 ANAI.ISA

IXLPA IAN, KAPASII AS

Formulir UR-3

Tanggal : 15 Januari 2006 Ditaniiani oleh : Nensi. N

No. ruas/Nama jalan Jl. A.M. Sangaji

Kode segmen : Daerah B Diperiksa oleh : Surya

Periode waktu 07.00 - 08.00 Nomor soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV = (Fvo + FVw) x (FFVsf x FFVcs

Soal/

Arah

Kecepatan arus

bebas dasar Fvo

F'Vo

label 3.7

(km/jam)

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

FVu

label 3.8

(km/jam)

I-'vo+ F'Vw

12!-t 13-

(km/jam)

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

label 3.9

Ukuran kota

FFVcs

label 3.10

Kecepatan arus bebas

FV

14] \ (5J x )6|

1 1 1 !2j ' 31 !4| {5| '6! (7)

1 44
'

47 0.89 0.95 39.7385

Kapasitas

Soal/

Arah

Kapasitas dasar

Co

Tabel 3.1

smp/jam

Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas

C

smp/jam

! 11! x {12} x {13; x; 14 sx; 15;

Lebar jalur

FCu

label 3.2

Pemisah arah

FCsp

'label 3.3

Hambatan saurping

FCsf

Tabel 3.4

Ukuran kota

FCcs

label 3.5

; i o; mi 112! (13! {14} 115! {16}

l 2900 1.14 1 0.88 0.94 2734.7232

Kecepataan kendaraan ringan

Soal/

Arah

Arus lalu lintas

Q

Formulir UR-2

smp/jam

Derajat

kejenuhan

DS

|21}''!16{

Kecepatan

Vlv

Obr. 3.1

km/jam

Panjang segmen

jalan

L

km

Waktu tempuh

IT

{24!/! 23!

jam

|20| 121} i ">">' 123! !24| 125!

1 780 0.285220822 35 0.2 0.0057143



Lampiran 9t °

Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal: 15januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN

DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

Propinsi : DIY Diperiksa oleh : Surya
Kota: Jogyakarta Ukuran kota : 514.342 jiwa
Ner ruas/Nama jateft JfrA.-M-. Sangaji
Segmen antara : Daerah B

Kode segmen : Tipe daerah :
Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2 UD
Periode waktu 08.00 - 09.00 Nomor soal :

Rencana situasi

Daerah A ,

— -J— 100
550RUAS UTARA

RUAS SELATAN ' 550

. 100

Daerah B

Penampang melintang

Sisi A Sisi B

u i

1.0 ' 11 ' 1.0

Sisi A Sisi B Total Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K

Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) tidak ada

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain



LAN PLRKOIAAN

JRMULIR UR - 2 DATA MASUKAN

Rl'SI All I INTAS

AMBATAN SAMPING

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

249

Lampiran 92

Formulir UR - 2

LHR (kend/hari)

komposisi %
Faktor k =

LV % I1V% MC %

Pemisah arah 1/arah 2 = 50/50

Data arus kendaraan/jam

Baris

LI

Pipe kend. kend.ringan

emp arah 1 l.V

emp arah 2 LV :

1,00

.00

IIV :

FIV:

Kend. Berat

1,20

1,20

Sepeda motor

MC :

MC :

Arus total (Q)

1.2

Arah

Mi

1

1+2

kend/jam

474

smp/jam

(3!

474

kend/jam

{4}

smp/jam

{5}

7.2

kend/jam

{6}

1942

0,35

0,35

smp/jam

!7{

485.5

arah %

!8{

50

50

kend/jam

19}

1211

1211

2422

smp/jam

MO)

483.35

483.35

966.7

Pemisah arah. SP = Q1 /(QI -2) 50°A

I'aktor - smp Fsmp=

Kelas hambatan sampmg

Bila data rininci tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi

berbobot kejadian perjam
per 200m segmen jalan

1 yang diamati. pada kedua

iisi jalan

Pipe kejadian hambatan samping

120!

Pejalan kaki

Parkir. kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total :

Simbol

PF.D

PSV

FLV

SMV

Faktor bobot

0.5

1.0

0.7

0.4

2. Penentuan kelas hambatan sanipins!

Frekwensi berbobot kejadian

130)

: 100

100-299

300 - 499

500 - 899

- 900

Permukiman, hampir tidak ada kejadian
Permukiman, beberapa angkutan umum. dll
Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan
Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang tinggi
Daerah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi

0.39913

Frekuensi kejadian I Frekwensi

berbobot

90 /jam. 200m

117 /jam, 200m

376 /jam, 200m

188 /jam. 200m

45

117

263.2

75.2

500.4



Tanggal 15 Januari 2006 Ditangani oleh :
1 AN PI-RKOTAAN

)RMULIR UR-3 ANALISA

FCEPAT VN, KAPAS fTAS

No. ruas/Nama jalan ,11. A.M. Sangaji
Kode segmen :

Periode waktu

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arab

Keeepatan arus

bebas dasar Fvo

F'Vo

label 3.7

(km/jam)

44

Kapasitas

Soal/

Arah

M0|

Kapasitas dasar

Co

label 3.1

smp/jam

Mil

2900

Kecepataan kendaraan ringan

Soal/

Arah

,'20!

Arus lalu lintas

Q

Formulir UR-2

smp/jam

966.7

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

FVnn

Tabel 3.8

(km/jam)

Lebar jalur

FCw

label 3.2

Derajat

kejenuhan

DS

|2I}/{16}

.14

0.38403959

Daerah B Diperiksa oleh :
08.00 - 09.00 Nomor soal :

FV = (Fvo + FVh ) x (FFVsf x KFVcs

Fvo + FVw

121 + |3)

(km/jam)

14)

47

Faktor penyesuaian

Hambatansamping

FFVsf

label 3.9

P!

0.81

Faktor penyesuaian untukkapasitas

Pemisah arah

F'C'sp

Tabel 3.3

113

Kecepatan

Vie

Gbr. 3.1

km/jam

32

Hambatan samptrrg

FCsf

Tabel 3.4

114}

0.81

Panjang segmen

jalan

km

|24[

0.2

Ukuran kota

FFVcs

label 3.10

|6!

0.95

Ukuran kota

FCcs

Tabel 3.5

M5)

0.94

Waktu tempuh

TT

!24>/j23|

jam

125

0.0062500

•50

Lampiran 93

Formulir UR - 3

Nensi. N

Surva

Kecepatan arus bebas

FV

)4| x (5) x |6!

{7!

36.1665

Kapsitas

C

smp/jam

!M}x|12)x)13}.\{14}\|15;

M6!

2517.1884



f'jALAN PERKU TAAN
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN
DATAUWrUWI
GEOMETRIK JALAN

Batas kecepatar^kmTjam) ,

P^m^tacan parkir (periode waktu)
p^mhatasan berhenti (periode waktu)

9S1
Lampiran 9^r

Formulir UR- 1



d.AN PLRKOTAAN

)RMULIR UR - 2 DATA MASUKAN

I«S LALU TiNTAS

IAMBA1 AN SAMPING

I.alu lintas harian rata-rata tahunan

Tanggal :

No. ruas/Nama jalan

Kode segmen

Periode waktu

15 Januari 2006

D1Y

Daerah B

09.00- 10.00

252

Lampiran 95

Formulir UR - 2

Ditangani oleh Nensi.N

Diperiksa oleh : Surva

Nomor soal

I.HR(kend/hari)

komposisi %
Faktor k =

LV % HV % MC %

Pemisah arah 1/arah 2 50/50

Data arus keiidaraan/jam

Baris

1.1

Pipe kend. kend.ringan

emp arah 1 LV :

emp arah 2 l.V :

1.00

1.00

HV

IIV :

Kend. Berat

1.20

1.20

Sepeda motor Arus total (Q)

Arah

111

I

?

1+2

kend/jam

121

499

smp/jam

499

kend/jam

14!

smp/jam

MC :

MC :

kend/jam

{6)

1976

0.35

0.35

smp/jam

I7!

494

arah %

!8)

50

50

Pemisah arah, SP = QI/(Q1-2)
Faktor - smp F'smp=

Kelas hambatan samping

Bila data rinei tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian.da
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya label kedua.

1. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi

berbobot kejadian per jam

per 200m segmen jalan

>ang diamati, pada kedua

sisi jalan

Pipe kejadian hambatan samping

!20j

Pejalan kaki

Parkir. kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total

2, Penentuan kelas hambatan samping

Simbol

121!

PLD

PSV

FF.V

SMV

Faktor bobot

122!

0.5

1.0

0.7

0.4

kend/jam

{9)

1240

1240

2480

50%

smp/jam

M0j

499.5

499.5

999

0.40282

Frekwensi kejadian

123}

32 /jam. 200m

77 /jam, 200m

300 /jam, 200m

150 /jam, 200m

Frekwensi

berbobot

124!

16

210

60

363

Frekwensi berbobot kejadian

130!
Kondisi khusus

'I!
Kelas hambatan samping

< 100

100 - 299

300 - 499

500 - 899

> 900

Permukiman. hampir tidak ada kejadian
Permukiman. beberapa angkutan umum. dll

Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan

Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang tinggi
Daerah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

VL

1_

M

VH.



?53

Lampiran 96

Formulir UR - 3



JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN

DATAAJMUM

GEOMETRIK JALAN

Tanggal
Propinsi:
Kota:

No. ruas/Nama jalan

15 januari 06
DIY

Jogjakarta

JI.A.M. Sangaji

°54
Lampiran 97

Formulir UR - 1

Ditangani oleh Nensi. N

Diperiksa oleh : Surya

Ukuran kota :... ,514.342 jiwa

Segmen antara Daerah B

Kode segmen

Panjang (km)
Periode waktu

Rencana situasi

Daerah B

Penampang melintang

Sisi A

1.0

Tipe daerah
0.4 Tipe jalan

10.00- 11.00 Nomor soal :

Daerah A

RUAS UTARA

RUASSELATAN

2/2 UD

100

550

550

100

Sisi B

11 1.0

Sisi A Sisi B Total Rata-rata

Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5

Kereb (K) atau Bahu (m) K K

Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0

Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) tidak ada I]

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain



Lampiran 98

Formulir UR - 2

U.AN PF.RKOl AAN

OEMU.URTiR.-2_ JJATA MASUKAN

KLS LALU LINTAS

IAMBATAN SAMPING

Tanggal :

Jslojiias/hkunajfllaiL

Kode segmen

Periode waktu

15 Januari 2006 Dilangani oleh Ncnsi.N

QLY...

Daerah B Diperiksa oleh : Surva

10.00- 11.00 Nomor soal :

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

LPIR (kend/hari)

komposisi %

Faktor k =

LV % HV% MC %

Pemisah arah 1/arah ; 50/50

Data arus kendaraan/jam

Baris lipc kend. kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total (Q)

1.1 emp arah 1 l.V :

emp arah 2 LV :

1.00

1.00

HV :

HV :

1.20

1.20

MC :

MC:

0,35

1,2 0.35

2 Arah

M!

kend/jam

!2S

snip/jam

)3)

kend/jam

|4i

smp/jam

|5)

kend/jam

16}

smp/jam

)7!

arah %

!8)

kend/jam

iqi

smp/jam

{10}

3 1 50 1472.5 592.025

4 ~> 50 1472.5 592.025

5 1-2 592 592 4 4.8 2349 587.25 2945 1184.05

6 Pemisah arah, SP = Q 1/(01 -2) 50%

7 Faktor - smp Fsmp = 0.40205

Kelas hambatan samping

Bila data rinei tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian.dan

selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi

berbobot kejadian per jam

per 200m segmen jalan

yang diamati. pada kedua

sisi jalan

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

120j |2I! 122} nil |24j

Pejalan kaki PFD

PSV

FF.V

SMV

0,5

1,0

0.7

0.4

44 /jam. 200m

57 /jam, 200m

312 /jam, 200m

152 /jam. 200m

22

57

218.4

60.8

Parkir. kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total : 358.2

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping

|30| {31) '3?1 (331

< 100 Permukiman. hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VI.

100-299 Permukiman, beberapa angkutan umum. dll Rendah L

300 - 499 Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan Sedang M

500 - 899 Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang tinggi Tinggi H

> 900 Daerah niaga dgn aktilitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi Sangat tinggi VI1



: \N PI-RKOI'A \N

.RMULIR UK -3 ANAI.ISA

(KTA IAN. K VPASITAS
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Lampiran 99

Formulir UR - 3

Tanggal : 15 Januari 2006 Ditangani oleh : Ncnsi. N

No. ruas/Nama jalan .11. A.M. Sangaji

Kode segmen : Daerall B Diperiksa oleh : Surva

Periode waktu 10.00- 11.00 Nomor soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan IV = (Ivo + FVw) x (FFVsf x FFVcs

SoaP

Arah

Kecepatan arus

bebas dasar Fvo

IVo

label 3.7

(km/jam)

Faktor pemesuaian

untuk lebar jalur

FVu

label 5.S

(km/jam)

l\o '• FVw

•.- 12! -r ',}',

(km/jam)

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

label 3.9

Ukuran kota

FFVcs

Tabel 3.10

Kecepatan arus bebas

FV

14! x 15! x 161

M! !2i |3; M! >5< 16! \T\

1 44 3 47 0.89 0.95 39.7385

Kapasitas

Soal/

Arah

Kapasitas dasar

Co

Tabel 3 1

smp/jam

Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas

C

smp/jam

j 11! x! 12; x j 13; x j 14; x {15;

Lebar jalur

FCw

'label 5.2

Pemisah arah

F'Csp

label 3.3

1lambatan saurptrrg

F'Csf

label 3.4

Ukuran kota

FCcs

"label 3.5

110! Ml' M2! 113) IMS {15! 1I6J

1 2900 1.14 1 0.88 0.94 2734.7232

Kecepataan kendaraan ringan

Soal/

Arah

Arus lalu lintas

q

Formulir UR-2

smp/jam

Derajat

kejenuhan

DS

1211/| 161

Kecepatan

VI v

Gbr. 3.1

km jam

Panjang segmen

jalan

km

Waktu tempuh
TT

'24',"23l

jam

120) 121! 1 Ti t m,i 124{ |25|

\ 1 1 184.05 0.432968865 33.5 0.2 0.0059701



JALAN PERKOTAAN " , T —r-
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN ~SS^'DATA UMUM A,AMASUKAN Pronm*, •
GEOMETRIK JALAN

Kondisi pengaturan (km/jam)

f" Batas kecepatan (kmTi^mT— i ' • \".< i i/|cllll)

-^bj^sary^?^^

Lam-Iain •—^

257
Lampiran 100

Formuiir LR - I



IAN PLRKOIAAN

>RMULIR UR- 2 DATA MASUKAN
<l S LALL LINTAS

AMBATAN SAMPING

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

Tanggal :

No. ruas/Nama jalan

Kode segmen

Periode waktu

15 Januari 2006

DIY

Daerah B

11.00- 12.00

2M

Lampiran 101

Formulir UR - 2

Ditangani oleh Nensi.N

Diperiksa oleh : Sun, a

Nomor soal :

LHR (kend/hari)

komposisi % L.V % |llV%
Faktor k =

Pemisah arab 1/arah 2 = 50/50
MC %

Data arus kendaraan/ja

Baris Tipe kend. kend.ringan

1.1 emp arah I LV

emp arah 2 l.V

LOO

1.00

HV:

IIV :

Kend. Berat

1,20

1,20

Sepeda motor

MC

MC :

0,35

Arus total (Q)

1.2

Arah

1+2

kend/jam
i "> t

646

smp/jam

646

kend/jam
Ml
l4f

smp/jam

15)

9.6

kend/jam

2229

0.35

smp/jam

17)

557.25

arah %

{8!

Pemisah arah, SP= qi/(qi-2)
I'aktor - snip Fsmp=

Kelas hambatan samping

Bila data rinei tersedia. gunakan tabe, pertama untuk menentukan frekuens, berbobot kejadian dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

I. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekuensi

berbobot kejadian per jam

per 200m segmen jalan

yang diamati. pada kedua

sisi jalan

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadiai

50

50

kend/jam

!9}

1441.5

1441.5

2883

50%

smp/jam

{10}

606.425

606.425

1212.85

0.42069
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Lampiran 102

Formulir UR - 3

I.AN PFRKO'I AAN

)RMU1.!R UR-3 ANAI.ISA

IX FI'ATAN. KAPASITAS

15 Januari 2000 Ditangani oleh Nensi. N

No. ruas/Nama jalan .11. A.M. Sangaji

Kode segmen :

Periode waktu

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

Kecepatan arus

bebas dasar Fvo

P'Vo

Tabel 3.7

(km/jam)

Faktor peinesuaian

untuk lebar jalur

FVu

'label 5.X

(km/jam)

Daerah B

11.00- 12.00

Fvo-i FVu

(km/jam)

Diperiksa oleh :

Nomor soal :

IV = (Fvo + FVw) x (FFVsf v FFVcs

Faktor penyesuaian

1lambatan samping

label 3.9

Ukuran kota

FFVcs

Tabel 3.10

1«!

44 47 0.89 0.95

Kapasitas

Kecepatan arus bebas

14) x 15| x 16!

17!

39.7385

Soal/

Arab

Kapasitas dasar

Co

label 3.1

smp/jam

Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas

C

smp/jam

{11! x j 12}x{13; x; 14 jx; i ?!

Lebar jalur

1-X'u

label 3.2

Pemisah arah

F'Csp

label 3.3

Hambatan santpirrg

FCsf

label 3.4

Ukuran kota

FCcs

label 3.5

110} I'M |12| 113! 114! 115! 116!

1 2900 1.14 1 0.88 0.94 2734,7232

Kecepataan kendaraan ringan

Soal/

Arah

Arus lalu lintas

q

Formulir UR-2

smp/jam

Derajat

kejenuhan

DS

!21['!!6',

Kecepatan

VI v

Cibr 3.1

km/jam

Panjang segmen

jalan

l.

km

Waktu tempuh

TT

I24J/123!

jam

120! 121) Oil 123! 1241 J251

1 1212.85 0.4435(10095 .N.N 0.2 0.0060606



JALAN PERKOTAAN

jFO-VIULIR UR -1 DATA MASUKAN
j DATA UMUM
! SOMETRIK JALAN

Tanggal:
Propinsi:
Kota-

No. ruas/Nama jalan

16 januari 06
DIY

Jogyakarta

260
Lampiran 103

Formulir UR - 1

Ditangani oleh
Diperiksa oleh
Ukuran kota :

Nensi. N

Surya
514:342 jiwa

Segmen antara
JI.A.M. Sangaji

Daerah A

Rencana situasi

Penampang melintang

Sisi A

Lebar jalur lalu lintas rata-rata
Kereb (K) atau Bahu (m)
Jarak kereb

Kode segmen
Panjang (km)
Periode waktu

Daerah B

penghalang (m)
Lebar efektifbahu (dalam + luar) (m)

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak)

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain

Tipe daerah :
0.4 Tipe jalan

06.30-07.30 Nomor soal

Sisi A

5.5

K

1.0

1.0

Daerah A

RUAS UTARA
100

550

RUASSELATAN 550

100

Sisi B

Sisi B Total Rata-rata
5,5 11 5.5

1.0 2.0 1.0

1.0 2.0 1.0

tidak ada

2/2 UD



261

Lampiran 104

Formulir UR - 2

.AN PHRKOTAAN

RMULIR UR - 2 DATA MASl'KAN

US LAH LIN IAS

VMBATAN SAMPING

Tanagal 16 Januari 2006 Ditangani oleh Nensi.N

No. ruas/Nama jalan DIY

Kode seamen Daerah A Diperiksa oleh : Surya

Periode waktu 06.30 - 07.30 Nomor soal :

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

l.HR (kend/hari)

komposisi %

Faktor k =

LV% HV% MC %

Pemisah arah 1/arah 2 = 50/50

Data arus kendaraaii/jam

Baris Tipe kend. kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total (Q)

LI emp arah 1 LV :

emp arah 2 LV :

1,00

1.00

1IV :

HV :

1,20

1.20

MC :

MC :

0.35

1.2 0.35

2 Arah kend/jam

n i
i^ *

smp/jam

!3i

kend/jam

14!

smp/jam

(5)

kend/jam

16)

smp/jam

17)

arah %

18)

kend/jam

{9}

smp/jam

{10)

3 1 50 1537 561.275

4 2 50 1537 561.275

5 1+2 467 467 4 4.8 2603 650.75 3074 1122.55

6 Pemisah arah, SP = Q1/(Q1-2) 50%

7 Faktor - smp Fsmp = 0.36518

Kelas hambatan samping

Biladata rinei tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian.dan

selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

I. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi

berbobot kejadian per jam

per 200m segmen jalan

yang diamati. pada kedua

sisi jalan

Pipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

J20} (21) 1221 123} !24|

Pejalan kaki PCD

PSV

LEV

SMV

0.5

1.0

0.7

0.4

48 /jam, 200m

14 /jam, 200m

30 /jam. 200m

138 /jam, 200m

24

14

21

55.2

Parkir. kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total :
114.2

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus

30) !31)

< 100 Permukiman, hampir tidak ada kejadian

100 - 290 Permukiman. beberapa angkutan umum, dll

300 - 499 Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan

500 - 899 I)acrah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang tinggi

> 900 Daerah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalanyang sangat tinggi

Kelas hambatan samping

Sanaat rendah

Rendah

Sedans

Tinggi

Sanaat tingai

(33!

VL

I.

M

VH



•AN PFRKOTAAN

•RMULIR UR-3 ANALISA

XKPATAN, KAPASITAS

Tanaaal : l'i Januari 2000

No. ruas/Nama jalan ,11. A.M. Sangaji
wn : Daerah AKode

Periode waktu 06.30- 07.30

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

262

Lampiran 105

Formulir UR - 3

KV =(I vo+ KVw) x (KFVsi x I 1A cs



JALAN PERKOTAAN
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN
DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

Tanggal
Propinsi
Kota:

16 januari 06
DIY

Jogjakarta

JI.A.M. Sangaji

Lampiran

Formulir UR - i

Ditangani oleh
Diperiksa oleh :
Ukuran kota:

Nensi. N

Surya
514.342 jiwa

No. ruas/Nama jalan
Segmen antara : Daerah A

Tipe daerah

Rencana situasi

Penampang melintang

Sisi A

Lebar jalur lalu lintas rata-rata
Kereb (K) atau Bahu (m)

Kode segmen :

Panjang (km)
Periode waktu

Daerah B

1.0

Jarak kereb - penghalang (m)
Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m)

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak)

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain

0.4 Tipe jalan 2/2 UD

07.30-08.30 Nomor soal:

Daerah A

RUAS UTARA

I oo

550

RUAS SELATAN 550

100

u

Sisi B

11 1.0

Sisi A Sisi B Total Rata-rata

5.5 5.5 11 5.5

K

1.0 1.0 2.0 1.0

1.0 1.0 2.0 1.0

tidak ada J



nLAN PI/RkOTAAN

JRMUI.IR UR - 2 DATA MASLKAN

UUS1,AWJ4,JtVTAS

lAMBAIANSAMPINC

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

Tanaaal :

No. ruas/Namajala

Kode segmen :

Periode waktu

16 Januari 2006

DIY

Daerah A

07.30 - 08.30

264

Lampiran 107

Formulir UR-2

Ditangani oleh Nensi.N

Diperiksa oleh : Surva

Nomor soal :

LHR (kend/hari)

komposisi % I.V%

Faktor k =

HV% JD
Pemisah arah I/arah 2 •- 50/50

MC %

Data arus kendaraaii/jani

Baris Tipe kend.

LI

kend.rinaan

emp arah 1 l.V :

emp arah 2 LV :

.00

.00

HV:

HV:

Kend. Berat

1,20

1.20

Sepeda motor

MC:

MC:

Arus total (0)

1.2

Arah

HI

1+2

kend/jam smp/jam

690 690

kend/jam

|4i

smp/jam

{5}

4.8

kend/jam

(6|

3436

0.35

0,35

smp/jam

!7j

859

arah %

18}

50

50

kend/jam

|9|

2065

2065

4130

smp/jam

|10{

776.9

776.9

1553.8

Pemisah arah. SP= QI/(Q | -2)
Faktor - smp Fsmp =

50%

0.37622

Kelas hambatan samping

Bila data rinei tersedia, aunaka;an tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

I. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi

berbobot kejadian per jam

per 200m segmen jalan

yang diamati. pada kedua

sisi jalan

Pipe kejadian hambatan samping

120!

Pejalan kaki

Parkir. kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total

2. Penentuan kelas hambatan sampina

Frekwensi berbobot kejadian

1301

Simbol

1211

PED

PSV

F.FV

SMV

Kondisi khusus

31!
< 100

100-299

Permukiman, hampir tidak ada kejadian

300 - 499

Permukiman. beberapa angkutan umum. dll
Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan

Faktor bobot

0.5

1.0

0.7

0.4

500 - 899

> 900

Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan vana tinaai
Daerah niaga dgn aktilitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi

Frekwensi kejadian

123!

65 /jam. 200m

40 /jam. 200m

47 /jam. 200m

251 /jam. 200m

Frekwensi

berbobot

1241

32.5

40

32.9

100.4

205.8

Kelas hambatan samping
r>2|

Sangat rendah

Rendah

Sedana

Tinaai

Sangat tinaai

(33 i

VL

M

VH



.AN PPRKOIAAN

RMULIR UR -3 ANAI.ISA

< LPATAN, K APAS+TAS

Tanaaal : 16 Januari 2000

Nn ruas/Nama jalaii Jl. A M. San-ja

Kode segmen : DacTartA"

Periode waktu 07.30 - 08.30

Kecepatan arns bebas kendaraan ringan

Soal/

Arab

Kapasitas

Kecepatan arus

bebas dasar Fvo

F'Vo

label 3.7

(km/jam)

44

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

FVu

label 3 X

(km/jam)

F\o • lA'u

i km lain i

->Hanaani oleh

Diperiksa oleh

Nomor soal :

FA - (I vo + FVw) \ (FFVsf x FFVcs

Faktor penyesuaian

Ilambatan samping

FFVsf •-

label 3.9

Ukuran kota

FFVcs

label 3.10

0.95

265

Lampiran 108

FormuSir UR -3

Nensi. N

Surva

Kecepatan arus bebas

IV

141 \ 151 x ',6|

171

42.417:

Soal/

Arab

Kapasitas dasar

Co

label 3 1

smp/jam

Faktor pemesuaian untuk kapasitas Kapsitas

C

smp/jam

! 111x! l "• 1\; 13; x j 14; \; i s i

1char jalur

FC»

label 3.2

Pemisah arah

i'CAp

Tabel 3.3

i lambatan sanfrrrng

FCsf

label 3.4

Ukuran kola

FCcs

label 3.5
1101 IN! H2| 1131 !14j !15! 116!

1 2900 1.14 i 0.92 0.94 2859.0288

Kecepataan kendaraan ringan

Soal/ Arus lalu lintas

Arab O

Formulir I;R-2

snip jam

553.S

Derajat

kejenuhan

DS

I21I/1I6!

0.54347126:

Keeepatan

\'l\

ubr. 5.1

km lam

anjang seamen

jalan

km

124:

Waktu tempuh

TT

:24}/|23)

jam

0.0060606



266

Lampiran 109

Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN

DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

—

Tanggal: 16 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
Propinsi : DIY Diperiksa oleh : Sun/a
Kota: Jogyakarta Ukuran kota : 514.342 jiwa
No. ruas/Nama jalan JI.A.M. Sangaji
Segmen antara : Daerah A

Kode segmen : Tipe daerah :
Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2 UD
Periode waktu 08.30-09.30 Nomor soal :

Rencana situasi

Daerah A ,
l t

RUAS UTARA ! 550

RUAS SELATAN ' 550

100

Daerah B

Penampang melintang

Sisi A

Lebar jalur lalu lintas rata-rata
Kereb (K) atau Bahu (m)
Jarak kereb - penghalang (m)

1.0

Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m)

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak)

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-iain

11

Sisi A

5.5

K

1.0

1.0

Sisi B

1.0

Sisi B Total Rata-rata

5.5 11 5.5

K

1.0 2.0 1.0

1.0 2.0 1.0

tidak ada



LAN PI'RKOI'AAN

)RMUl.lRUR-2 DATA MASI KAN
i<t SLALL LIN IAS

AMBATAN SAMPING

lain lintas harian rata-rata tahunan

LUR(kend/hari)

komposisi %

Kelas hambatan samping

1 Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi

berbobot kejadian per jam
per 200m segmen jalan

yang diamati. pada kedua

sisi jalan

2. Penentuan kelas hambatan samping
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AN PLRkOTAAN

RMULIR UR-5 ANAI.ISA

(FPA I AN. KAPASITAS

familial 16 Januari 200b

No. ruas/Nama jalan .11. A.M. Sanaamu.

Kode seamen : Daerah A

Periode waktu OX.30 - 09.30

Kecepatan arus bebaskendaraan ringan

Soal/

Arah

Kapasitas

Kecepatan arus

bebas dasar Fvo

F'Vo

'label 3.7

(km/jam)

44

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

FVu

label 3.X

(km/jam)

PAo- FV\

(kin/jam)

Ml

47

Ditangani oleh :

Diperiksa oleh :

Nomor soal :

FV = (Fvo + F\'« ) x (FFVsf x FFVcs

Faktor penyesuaian

Hambatansamping

FFVsf

label 3.0

0.95

Ukuran kola

'" FFVcs

label 3.10

161

0.95

Soal/

Arah

Kapasitas dasar

Co

label 3.1

snip/jam

l-aktor pcmesuaian untuk kapasitas

2900

Kecepataan kendaraan ringan

Soal:'

Arah

201

.Arus lalu lintas

0

Formulir UR-2

smp/jam

1299.05

lebar jalur

FCw

label 3.2

Derajat

kejenuhan

DS

;2i:/jlo!

.14

!-454567581

remisah arah

FC'sp

'label 3.3

Kecepatan

VI \

Gbr. 5.1

km/jam

Ilambatan sauTptrrg

I'Csf

label 3.4

1141

o.o:

anjang segmen

jalan

I.

km

W,

Ukuran kota

FCcs

Tabel 3.5

H5!

0.94

Waktu tempuh

l"l

jam

0.0057143

268

Lampiran 111

Formulir UR - 3

Nensi. N

Surva

Kecepatan arus bebas

F V

x ! 51 \ 1o;

171

42.4175

Kapsitas

C

smp/jam

(jl|x|12Jx!13f\114j\:i:

M6|

2S59.02S8



Kondisi pengaturan (km/jam

Batas kecepatan (km/iam
Pembatasan akseTUnhTk tipe kend"a7a7nl^^T7;
Hfimhatacan mrHr / :_ _•. rz—: i-Z.

— >w,y i,,K^ tX^IIU

Pembatasan parkir (periode waktu)
PomK-5+o^n u i • , : : —

— • ' \t"~nw^ VVOMUJ

Pembatasan berhenti (periods waktu)
I Lain-lain i
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.AN PLRKOI'AAN

RMULIR UR - 2 DATA MASUKAN

USLALl LINTAS

\MBATAN SAMPING

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

familial : 6 Januari 2006 Ditanaani oleh Nensi.N

D1YNo. ruas/Nama jalan

Kode seamen : Daerah A Diperiksa oleh : Surva

Periode waktu 09.30- 10.30 Nomor soal :

LHR(kend.'hari)

komposisi %

Faktor k =

I.V% HV % MC %
• .. —

Pemisah arah I /arah 2 : 50/50

Data arus kendaraan/jam

Baris Tipe kend. kend.rinaan kend. Berat Sepeda motor Arus total (Q)

1.1 emp arah 1 l.V :

emp arah 7 LV :

1,00

1.00

HV :

HV :

1,20

1,20

MC :

MC :

0.35

0,35
1 7

2 Arah

Hi

kend/jam

(2!

smp/jam

13!

kend/jam

(4)

smp/jam

<5J

kend/jam

161

smp/jam

{7!

arah %

18)

kend/jam

{9!

smp/jam

(101

1
50 1411.5 678.2

4
"1

50 1411.5 678.2

1+2 865 865 2 2.4 1956 489 2823 1356.4

6
Pemisah arah. SP = Ql/(Ql-2) 50%

7
Faktor - smp Fsmp = 0.48048

1.

Kelas hambatan samping

Bila data rinei tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian.dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi

berbobot kejadian per jam

per 200m segmenjalan

\ ang diamati. pada kedua

sisi jalan

'Pipe kejadianhambatan samping Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

120! 1211
nil
i ^-1

123} 1241

Pejalan kaki PFD

PSV

i; l: v

SMV

0.5

1.0

0.7

0.4

40 /jam. 200m

20 /jam. 200m

47 /jam. 200m

| 128 /jam. 200m

20

20

32.9

51.2

Parkir. kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total :
124.1

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian

1301

< 100

100 -299

300 - 499

500 - 899

> 900

Kondisi khusus

Permukiman. hatnpir tidak ada kejadian

Permukiman, beberapa angkutan umum. dll

Daerah industridengan toko - toko di sisi jalan

Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang tinggi

Daerah niaaa dgn aktifitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi

Kelas hambatan samping

132| (33!

Sanaat rendah VL

Rendah

Sedang M

I ingai

Sanaat tinggi VH



AN PLRKOfAAN

RMULIR UR-5 ANAI.ISA

( t;pa.taxkapa-sfi as
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Lampiran
272

Formulir UR - 1

Tanggal 16 januari 06 Ditangani oleh Nensi. NJALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN

DATA UMUIVL

GEOMETRIK JALAN

Propinsi
Kota/

DIY Diperiksa oleh Surya
Ukuran-kota

No. ruas/Nama jalan
Jogyakarta-

JI.A.M. Sangaji
544,342 jiwa

spqmen antara

Kode segmen
Panjang (km)
"eriode waktu

Rencana situasi

Daerah B

Penampang melintang

Sisi A

1.0

Daerah A

Tipe daerah
0.4 Tipe jalan :

10.30- 11.30 Nomor soal

Daerah A

RUAS UTARA

RUAS SELATAN

2/2 UD

100

550

550

100

Sisi B

11 1.0

Sisi A Sisi B Total Rata-rata

Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K

Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0

Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) tidak ada

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain



AN PLRKOIAAN

<MULIRUR-2 DATA MASLKAN
LS LALL tLNTAS^

nMhaiansampin(;

alu lintas harian rata-rata tahunan

.HR(kend/han)

komposisi % j[ V°0

Kelas hambatan sampina

Bib data nnc, tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot ke.adian dan
selanjutnya gunakan tebel. FJila tidak, gunakan hanya tabel kedu

I. Penentuan frekuensi kejad

Perhitungan frekwensi

berbobot kejadian per jam
per 200m segmen jalan

yang diamati. pada kedua
sisi jalan

Penentuan kelas hambatan samping
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Formulir UR - 3

ALAN Pi-RKOTAAN

ORMUI.IR MR -3 ANAI.ISA

vKCEPATAV KAPASITAS

Tanatial : 16 Januari 2006 Dilamzani oleh : Nensi. N

No ruas/Nama jalan .11 A.M. Sangaji

Kode seamen :

Periode waktu

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

Kapasitas

Keeepatan arus

bebas dasar Fvo

IVo

Label 3.7

(km/jam)

44

F'aklor peincsuaian

untuk lebar jalur

IA'nn

'label 3.X

(km/jam)

Daerah A

10.30- 11.30

-vo - FVu

(km/jam)

41

47

Diperiksa oleh :

Nomor soal :

FV = (Fvo + IAw) x (FT'Vsf x FTVcs

I'aktor penyesuaian

i lambatan samping

FT'Vsf

label 3.0

0.95

Ukuran kota

FFVcs

label 3.10

0.95

Surva

Kecepatan arus bebas

I V

141 v |51 x |6j

42.4175

Soal/

Arah

Kapasitas dasar

Co

'label 3.1

smp jam

Faktor penxesuaian untuk kapasitas Kapsitas

(.'

snip jam

1111 x 1121x; 131x1141\ ! 15J

Lebar jalur

F'Cw

Tabel 5.2

Pemisah arah

I'C'sp

label 3.3

Hambatan sanTptrrg

FCsl"

Tabel 3.4

Ukuran kola

FCcs

Tabel 5.5

1101 in; 112| 113! 114} j ! 5 ] |16|

1 2900 1.14 1 0.92 0.94 2859.0288

Kecepataan kendaraan ringan

Soal/

Arah

Arus lalu lintas

()

Formulir UR-2

snip.jam

Derajat

kejenuhan

DS

1211/1161

Kecepatan

Vl\

(ibr. 3.1

km •jam

Panjang segmen

jalan

1.

km

Waktu tempuh

'FT

12411231

jam

1201 1211 i ~yi i 1 ~* i' 1-4 J . IS i

1 1585.6 0.554593924 34 0.2 0.0058824



JALAN PERKOTAAN
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN
DATA UMUM
GEOMETRIK JALAN

Lebar jalur lalu lintas rata-rata
Kereb (K) atau Bahu (m)
Jarak kereb - penghalang (m
Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banviki

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraarrtert^tTT
Pembatasan parkir (periode waktu)• . , - --•• vr,_..w^W MUI\I.U /

Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain
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.AN PLRKOTAAN

RMULIR UR - 2 DATA MASUKAN
LJSLATXLUJVLAS

iMBAIAN SAMPING

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

LHR (kcnd/hari)

komposisi %

Dataarus kendaraau/jam

Bari

1.1

1.2

I'ipc kend. kend i

emp arah 1 LV :

emp arah 2 LV :

Arah kend/jam

1

1+2 807

LOO

LOO

smp/jam

!3|

807

Kend. Berat

IIV

IIV:

kend/jam

l4l

1.20

1.20

smp/jam

!5|

7.2

Sepeda motor

MC :

MC :

kend/jam

161

3145

0.35

0.35

smp/jam

17}

786.25

Arus total (Q)

arah %

50

50

kend/jam

'1
1979

1979

395?

276
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Formulir UR - 2

smp/jam

MO)

800.225

800.225

Pemisah arah, SP= Q|/(Qi-2)
Faktor - smp Psmp =

50%

1600.45

0.40436

Kelas hambatan samping

Bila data rinei tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frek,
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekuensi kejadian

uensi berbobot kejadian.dan

Perhitungan frekwensi

berbobot kejadian perjam
per 200m segmenjalan

yang diamati, pada kedua

sisi jalan

1ipe kejadian hambatan samping

Pejalan kaki

Parkir. kendaraan berblenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total

Simbol

PHD

PSV

F.FV

SMV

2. Penentuan kelas hambatan sampina

100 - 299

300 - 499

500 - 899

Permukiman, hampir tidak ada kejadi;
Permukiman. beberapa angkutan umum, dll
Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan
Daerah niaga dengan aktilitas sisi jalan yang tingai

0,5

1.0

0,7

0.4

26 /jam, 200m

-'•' /jam. 200m

68 /jam. 200m

133 /jam, 200m

Sangat rendah

Rendah

Sedang

47.6

53.2

146.8

VL

M



.IAN PLRKOTAAN

)RMULIR UR-3 ANAI.ISA

ECEPA IAN, KAPASil AS

Periode waktu

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

m

Lampiran 120

Formulir UR - 3



Lampiran
278

Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN

DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

Tanggal: 16 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N

Propinsi: DIY Diperiksa oleh : Surya
Kota: Jogjakarta Ukuran kota: 514.342 jiwa

No. ruas/Nama jalan JI.A.M. Sangaji
Segmen antara : Daerah B

Kode segmen : Tipe daerah :

Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2 UD

Periode waktu 06.30-07.30 Nomor soal:

Rencana situasi

Dae rail A .

100

550

550

100

RUAS UTARA I

RUAS SELATAN !

Daerah B

-

Penampang melintang

Sisi A Sisi B

1.0 11 1.0

Sisi A Sisi B Total Rata-rata

Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5

Kereb (K) atau Bahu (m) K K

Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0

Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) tidak ada

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain



-AN PLRKOTAAN

RMULIR UR- 2L.1UTA MASUKAN

tFS LALU LINTAS

iMBATAN SAMPING

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

HR(kend/hari)

komposisi %

Kelas hambatan samping

Bila data rinei tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

I. Penentuan frekuensi kejadian

PhD

PSV

f:p:v

SMV

Perhitungan frekwensi

berbobot kejadian per jam

per 200m segmen jalan

yang diamati. pada kedua

sisi jalan Parkir. kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total

2. Penentuan kelas hambatan sampina

Frekuensi berbobot kejadian
1301

100

100-299

300 - 499

.100 - 899

Kondisi khusus

Permukiman. hampir tidak ada kejadian
Permukiman. beberapa angkutan umum. dll
Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan

0.7

0.4

> 900

Daerah niaga dengan aktilitas sisi jalan vans tinaai
! Daerah niaga dgn aktilitas pasar sisi jalan yang sanga; tinaai

- 279
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Formulir UR - 2

54 /jam. 200m

99 /jam. 200m

501 /jam, 200m

167 'jam. 200m

Kelas hambatan samping

Sangat rendah

Rendah

Scdana

Tinagi

Sangat tinaai

M



Tauaaa! : 16 .lanuari 20(10i AN PLRKOTAAN

MiMl'LIR UR - 3 AN.U.ISA

LCKPAIAN. KAPASITAS

No. ruas/Nama jalan .11. A.M. Smtgttft-

Kode seamen :

Periode waktu

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

SoaL

Arah

Kapasitas

Kecepatan arus

bebas dasar Fvo

FVo

label 3.7

(km/jam)

44

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

FVw

label 3 8

(km/jam)

Daerah B

06.30 - 07.30

Fvo f FVw

'2' r ' i '

(km/jam)

W

47

Ditangani oleh :

Diperiksa oleh :

Nomor soal

FV = (Fvo + IA w) x (FFVsf x FI-Acs

Faktor penyesuaian

I lambatan samping

FFVsf

label 3.9

0X1

Ukuran kota

FFVcs

label 3.10

0.95

Soal/

.Arah

Kapasitas dasar

Co

label 3.1

smp/jam

Faktor penyesuaian untuk kapasitas

1101

2900

Kecepataan kendaraan ringan

Soal-

Arah

Arus lalu lintas

Q

Formulir UR-2

smp/jam

Lebar jalur

FCvn

label 3.2

112!

Derajat

kejenuhan

DS

121 1/1161

1.14

0.445953906

Pemisah arah

F'Csp

Tabel 3.3

113!

Kecepatan

VK

Cibr. 3.1

km/jam

Hambatan sanTfTrrrg

FCsf

'label 3.4

114)

0.81

'anjang segmen

jalan

I.

km

124!

0.2

Ukuran kota

FCcs

Tabel 3.5

111!

0.94

Waktu tempuh

IT

1241/123]

jam

0.0064516

:80

Lampiran 123

Formulir UR - 3

Nensi. N

Surva

Kecepatan arus bebas

M! x I?! * 16;

|7j

36.1665

Kapsitas

C

smp/jam

|ll}x;i2ix,'13!.\jl4}xil:

(16)

25I7.I8X4



Lampiran
281

Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal: 16 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN

DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

Propinsi: DIY Diperiksa oleh : Surya
Kota: Jogyakarta Ukuran kota : 514.342 jiwa
No. ruas/Nama jalan Jl.A.M. Sangaji
Segmen antara : Daerah B

1 Kode segmen : Tipe daerah :

•
Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2 UD
neriode waktu 07.30-08.30 Nomor soal:

Rencana situasi

Daerah A ,
| Wirt

RUAS UTARA ! 550

RUAS SELATAN ! 550

100

Daerah B

Penampang melintang

Sisi A Sisi B

L i

1.0 ' 11 ' 1.0 i

Sisi A Sisi B Total Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K

Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) tidak ada

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain



AN PLRKOTAAN

<MULIRUR-2 DATA MASUKAN

USLALU LINTAS

.MBATAN SAMPING

.alu lintas harian rata-rata tahunan

J1R (kend/hari)

somposisi %

Kelas hambatar, sampina

Bila data nnci tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

I. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi

berbobot kejadian per jam

per 200m segmen jalan

yang diamati. pada kedua

sisi jalan

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total

PUD

PSV

f-:i-:v

SMV

Penentuan kelas hambatan sampina

Frekwensi berbobot kejadi:
130'

100

100 - 299

300 - 499

500 - 899

Permukiman. hampir tidak ada kejadia
Permukiman. beberapa angkutan umum. dll
Daerah industri dengan toko - toko di sisi Jala
Daerah niaga dengan aktilitas sisiialan yang tinaaj

0.5

1.0

0.7

0.4

> 900 Daerah maga dgn akiifitas pasar s,s, jalan yang sangat tinaai

282
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43 /jam. 200m

130 /jam. 200m

696 /jam. 200m

2X5 /jam. 200m

Sangat rendah

Rendah

Scdana

I mgai

Sangat tinggi

4X7

VI.

VH



AN PIRKOIAAN

RMULIR UR- 3 ANAL ISA

.< IPAIAN. KAPASITAS

Tangaal "l6'Jamian'20TI6

so. ruas/Nama jalan .11. A.M. Sangaji

Kode seamen : Daerah B

Periode waktu 07.30-08.30

283
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Formulir UR - 3

Llrtang^TiT ok*Ft: jNensi. N

Diperiksa oleh : Surya

Nomor soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan IV = (Ivo + FVw) x {FT Vsf x II Acs

Soal'

Arab

Kecepatan arus

bebas dasar l-'\ o

FVo

Tabel 3.7

(km/jam)

44

Kapasitas

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

FVw

Tabel 3.8

(km/jam)

Fvo + FVw

121 < 13;

(km/jam)

14)

47

Faktor penyesuaian

I lambatan samping

FFVsf

Tabel 3.9

!5!

0.81

Ukuran kola

FFVcs

label 3.10

16!

0.95

Soal/

Arah

Kapasitas dasar

Co

Tabel 3.1

smp/jam

Faktor penyesuaian untuk kapasitas

1101 I'll

2900

Kecepataan kendaraan ringan

Soal/

Arab

Arus lalu lintas

Q

Formulir UR-2

smp/jam

1553.8

Lebar jalur

FCw

Tabel 5.2

1.14

Derajat

kejenuhan

DS

;2l!/jl6!

0.617276005

Pemisah arah

FCsp

Tabel 3.3

1131

Kecepatan

VI v

Gbr. 3.1

km/jam

Hambatan sanrptrrg

I'Csf

Tabel 3.4

1141

0.81

Panjang segmen

jalan

km

1241

29 0.2

Ukuran kota

FCcs

Tabel 3.5

11?

0.94

Waktu tempuh

TT

|24!/;23!

jam

0.006X966

Keeepatan arus bebas

',41 \ 151 \ 161

36.1605

Kapsitas

C

smp'jam

11 i;.\;i2!xii3!x!i4i\|i5i

1161

25 17.1884



JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN

DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

Rencana situasi

Penampang melintang

Sisi A

Tanggal: 16 januari 06
Propinsi: DIY

Kota Jogyakarta

284
Lampiran

Formulir UR - 1

Ditangani oleh Nensi. N

Diperiksa oleh : Surya
Ukuran kota 514.342 jiwa

No. ruas/Nama jalan JI.A.M. Sangaji
Sfinmen antara

f\oae segmen

jfijang (km)
;ode waktu

Daerah B

1.0

Daerah B

Tipe daerah
0.4 Tipe jalan

08.30-09.30 Nomor soal

Daerah A

RUAS UTARA

RUAS SELATAN

2/2 UD

I oo

550

550

100

Sisi B

11 1.0

Sisi A Sisi B Total Rata-rata

Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5

Kereb (K) atau Bahu (m) K K

Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0

Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) tidak ada

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain



.LAN PLRKOTAAN

)RMUIJR. UR..-.2...TM TA MASU KAN

KUS LALl LINTAS

•AMBAIANSAMPING

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

LHR (kend/hari)

komposisi % l.V %

Data arus kendaraan/jam

285

Lampiran 128

Formulir LR - 2

Bari:

1.1

Pipe kend. kend.ringan

emp arah 1 l.V :

emp arah 2 LV :

LOO

1.00

HV :

I1V:

Kend. Berat

1.20

1.20

Sepeda motor Arus total (Q)

1.2

Arah

Ml

1+2

kend/jam smp/jam

696 696

kend/jam

Mi

smp/jam

4.8

MC:

MC :

kend/jam

16!

2393

o.:

0.35

smp/jam

171

598.25

arah %

IS!

50

50

kend/jam

{9!

1546.5

1546.5

3093

smp/jam

M0}

649.525

649.525

1299.0:
Pemisah arah. SP- Q1 /(QI-2) 50%

Faktor- snip Fsmp=

Kelas hambatan samping

Bila data rinei tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian.dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekuensi kejadian

0.42

Perhitungan frekwensi

berbobot kejadian perjam
Pipe kejadian hambatan samping Simbol I'aktor bobot Frekwensi kejadian Frekwensi

per 200m segmen jalan

vang diamati. pada kedua
!20j 121} '22' }23|

Pejalan kaki PFD

PSV

f:i-:v

SMV

0.5

1.0

0.7

0.4

42 /jam. 200m

91 /jam. 200m

595 /jam. 20dm

21

91

416.5

sisi jalan Parkir. kendaraan berhenti

Kendaraan mastik + keluar

Kendaraan lambat

Total :

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian

|30|

100

100 - 299

300 - 499

500 - 899

• 900

Kondisi khusus

13lj

Permukiman. hampir tidak ada kejadian
Permukiman. beberapaangkutan umum. dll

Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan
Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan vang tinaai
Daerah niaga'dgn aktifitas pasar sisi jalan vanag sarfgat tinggi

Kelas hambatan s

Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

amping

i->3j

VL

M

II

VH



Tanggal • lb.lanuari 2006 Ditangani oleh :.LAN PLRKOTAAN

>R.Y1UI.!R [!R -3 ANAI.ISA

.KCLTATAN, KAPASITAS

No. ruas/Naniaj_alan ...Jl. A.M. Sang.nj.i___.

Kode segmen • Daerah B Diperiksa oleh :

Periode waktu 08.30 - 09.30 Nomor soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan I V = (I vo i FVw) x (FI Vsf v FFVcs

>86

Lampiran 129

Formulir UR - 3

Ncnsi. N

Surva

Soal-'

Arah

Kecepatan arus

bebas dasar Fvo

FVo

label 3.7

(km/jam)

I'aktor pctuesuaian

untuk lebar jalur

FVw

label 3.8

(km/jam)

Fvo + FVw

12! < 15!

(km/jam)

Faktorpen.csuaian

llambaian samping

FFVsf

Tabel 3.9

Ukuran kota

FFVcs

label 3.10

Kecepatan arus bebas

IV

14| \ |5} \ (6!

MS 11»
t -1 W, 14! 1^ t 16! 17!

1 44 3 47 0.81 0.95 36.1665

Kapasitas

Soal/

Arab,

Kapasitas dasar

Co

label 3.1

smp/jam

Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas

C

smp/jam

! 11; x; 12; \: 13: x: 14; x; 15;

Lebar jalur

P'Cw

Tabel 3.2

Pemisah arah

FCsp

'label 3.3

Ilambatan santptrrg

FCsf

label 3 4

Ukuran kota

FCcs

label 5.5

110! Ml! M2! M-"! 114! 115} 116!

1 2900 1.14 1 0.81 0.94 2517.1884

Kecepataan kendaraan ringan

Seal/

.Arab

Arus lalu lintas

()

Formulir UR-2

snip jam

Derajat

kejenuhan

DS

121 !'!16!

Kecepatan

Viv

Gbr. 3.1

km/jam

Panjang segmen

jalan

1.

km

Waktu tempuh

TT

;24;/; 23;

jam

120! 121! *22 * 1231 124! 'ISI

1 1299 05 0.516071S2 29.5 0.2 0.0067797



287

Lampiran 130

Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN

DATA UMUM

GEOMETRIK JALAN

Rencana situasi

Tanggal: 16 januari 06 Ditangani oleh
Propinsi DIY Diperiksa oleh
Kota:

No. ruas/Nama jalan
Jogyakarta
JI.A.M. Sangaji

Ukuran kota

Sfnmpn antara Daerah B

suoe segmen : Tipe daerah
.Jang (km) 0.4 Tipe jalan :

>e waktu 09.30- 10.30 Nomor soal:

Daerah A

Nensi. N

Su,n/3

514.342 jiwa

2/2 UD

RUAS UTARA

100

550

Daerah B

Penampang melintang

Sisi A

1.0 11

RUASSELATAN 550

100

Sisi B

1.0

Sisi A Sisi B Total Rata-rata

Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5

Kereb (K) atau Bahu (m) K K

Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0

Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) tidak ada

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain



288

Lampiran 131

Formulir UR - 2

'LRKOTAAM _

I.IR UR -2 DATA MASUKAN

_ALl LINTAS

MAN SAMPING

Tanggal :

No. ruas/Nama jalan

Kode :

Periode waktu

16 Januari 2006

D1Y

Daerah B

09.30- 10.50

Ditangani oleh Neils i N

Diperiksa oleh Sur

Nomor soal :

lintas harian rata-rata tahunan

(kend/hari)

-.osisi %

Faktor k =

IV % 11V% mc "•;,

Pemisah arah I/arah 2 =

i arus kendai aan/jam

^ Tipe kend. kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Am.-, total (Q)

emp arah 1

emp arah 2

l.V :

LV :

1.00

LOO

HV :

HV :

1.20

1.20

MC •

MC :

0.35

_

0,35

~l Arab

Ml

kend jam

, 1 *

smp/jam

1 ^ !

kend/jam

14;

smp/jam

15!

kend'jam

161

smp/jam

17!

arah %

18}

kend jam

|9<

snip-jam

|10!

3 1 50 1411.5 678.2

4 •"> 50 1411.5 678.2

5 l-r2 865 865 7 y 1956 480 2823 1356 4

(^ Pemisah arah SP - Q|/iOi-2) 50%

i I'aktor - s i'L 'snip 0.48O4K

.Tas hambatan samping

ila data rinei tersedia. gunakan label pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian,dan

.•lanjutnva gunakan tebel. Bila tidak. gunakan ha;.}a tabel kedua.

. Penentuan frekuensi kejadian

Y'rhitungun frekwensi

icrbobot kejadian per jam

vr 200m segmen jalan

ang diamati. pad;: kedua

isi jalan

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekuensi kejadian Frekwensi

herb-..hot

Oil 1 121! 17"), 12 11 124;

Pejalan kaki PIT)

PSV

LLV

SMV

0.5

1.0

0.7

0.4

65 /jam. 200m

84 /jam. 200m

583 /jam 200m

18" /jam. 200m

32 5

408.1

74.S

599.4

Parkir. kendaraan berhenti

kendaraan niasu'k - keluar

Kendaraan lambat

Total :

PcucnUu'tn kolas, hauii'aUin ^ump&iiii

-Tekwensi berbobot ke adian Kondisi khusiis Kelas hambatan samping

|50| !-il 1 1321 135;

< 100
-

Pcriviukiman. Iiamptr tidak ada kejadian Sangat rendah, \'L

100 • 299 Permukiman. bebcran i angloilan umum. JH Rendah 1.

5; 11) - -i'.-. !>lcr._!, :„!„,.,.:,..„.,.,

.ktiiitas -.isi i.il.-ui \aiig Iniggi

Sedang
" *

1 irmgi 11

_

5110 -890 h,;;0,:,,_:,,,,:i!.

. voo Daerah niaga dgn akii V.a^ars.^jnian.an^angaD.iUggi Sr.,.,:,: nn,.: VII
"
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Lampiran 132

LAN PLRKOTAAN

.RMULIR UR-3 ANAI.ISA

IXLTATAN, KAPASITAS

Formulir UR -3

Tanggal : 16 Januari 2006 Ditangani oleh : Nensi. N

No. ruas/Nama jalan .11. A.M. Sangaji

Kode segmen : Daerah B Diperiksa oleh : Surva

Periode waktu 09.30-10.30 Nomor soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan IV = (Fvo + FVw) x (FFVsf x FFVcs

Soal/

Arab

Keeepatan arus

bebas dasar Fvo

F'Vo

label 3 7

(km/jam)

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

FVu

label 3.8

(km/jam)

Fvo + FVw

12! + 13i

(km/jam)

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

label 3.9

Ukuran kota

FFVcs

label 3.10

Keeepatan arus bebas

FV

14! v 151 s (6)

Ml ii> 13} Ml 15! 16! 17!

1 44 3 47 0.81 0.95 36.1665

Kapasitas

Soal/

Arab

Kapasitas dasar

Co

label 3.1

smp/jam

Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas

C

smp/jam

! 11; x; 12; x; 131x: 14}x; 15}

Lebar jalur

FCNv

Tabel 3.2

Pemisah arah

FCsp

Tabel 3.3

Hambatan samping

FCsf

Tabel 3.4

Ukuran kota

FCcs

Tabel 3.5

M0! MM 112! M3| 114} Mi} M6!

1 2900 1.14 1 0.81 0.94 2517.1884

Kecepataan kendaraan ringan

Soal/

Arah

Arus lalu lintas

O

Formulir UR-2

smp/jam

Derajat

kejenuhan

DS

|2I J/J I6J

Kecepatan

VI v

Gbr. 3.1

km/jam

Panjang segmen

jalan

1.

km

Waktu tempuh

TT

oil ,-nii

jam

•20} 1 "N 1 t 'I? ' 123! 124' 125}

1 1356.4 0.538855177 30 0.2 0.0066667



JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN

DATAUMUWr

GEOMETRIK JALAN

Tanggal
Propinsi :
Kota'.

16 januari 06
DIY

Jogyafcarta

290

Lampiran 133

Formulir UR - 1

Ditangani oleh Nensi. N
Diperiksa oleh
Ukuran kota :

Surya
514.342 jiwa

No. ruas/Nama jalan JI.A.M. Sangaji
Segmen antara : Daerah B
Kode segmen :
Panjang (km)
Periode waktu

Rencana situasi

Daerah B

Penampang melintang

Sisi A

1.0

Lebar jalur lalu lintas rata-rata
Kereb (K) atau Bahu (m)
Jarak kereb - penghalang (m)
Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m)

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak)

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain

11

Tipe daerah :
0.4 Tipe jalan :

10.30- 11.30 Nomor soal

Daerah A

RUAS UTARA

RUASSELATAN

2/2 UD

100

550

550

100

Sisi B

1.0

Sisi A Sisi B Total Rata-rata
5.5 5.5 11 5.5

1.0 1.0 2.0 1.0

1.0 1.0 2.0 1.0

tidak ada
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Lampiran 134

Formu ir UR - 2

i AN PLRKO'I'AAN Tanaaal : 16 Januari 2006 Ditangani oleh Nensi.N

(RMULIR UR - 2 DATA MASUKAN No. ruas/Nama Talari'' TJtY

lU'S LALU LINT AS Kode seamen : Daerah B Diperiksa oleh : Sun, a

AMBATAN SAMPING Periode waktu 10.30- 11.30 Nomor soal :

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

LHR (kend/hari) Faktor k = Pemisah arah 1/arah 2 - 50/50

komposisi % 1.V % HV% MC %

Data arus kendaraan/jam

Baris Tipe kend. kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total (Q)

1.1 emp arah 1 LV .

emp arah 2 LV :

1.00

1.00

HV :

HV .

1.20

1.20

MC :

MC:

0,35

0.35
1.2

7 Arah

M!

kend/jam

12}

smp/jam

(31

kend/jam

'4!

smp/jam

15}

kend/jam

16}

smp/jam

17}

arah % kend/jam

19!

smp/jam

M0!

3 1
50 1815.5 792.8

4 7 50 1815.5 792.8

5 1+2 881 881 18 21.6 2732 683 3631 1585.6

6
Pemisah arah, SP = QI/.Q1-2) 50%

7
Faktor - smp Fsmp = 0.43668

Kelas hambatan samping

Bila data rinei tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian.dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi

berbobot kejadian per jam

per 200m segmen jalan

vang diamati. pada kedua

sisi jalan

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian Frekwensi

berbobot

(201 121} 122} 123; 1241

Pejalan kaki PUD

PSV

F.F.V

SMV

0.5

1.0

0.7

0.4

56 /jam. 200m

106 /jam. 200m

636 /jam. 200m

177 /jam. 200m

2S

106

445.2

70.8

Parkir. kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total :
650

2. Penentuan kelas hambatan samping

frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping

130}

< 100

131}

ermukiman. hampir tidak ada kejadian Sangat rendah

'331

VL

100-299 Permukiman. beberapa angkutan umum. dll Rendah

300 - 499 Daerah industri denaan toko - toko di sisi jalan Sedana

500 - 899 Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang tinggi Tinaai

>900 Daerah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalan- sang sangat tinggi Sanaat tinasi VH
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Lampiran 135

Formulir UR-3

LAN PLRKOTAAN

(RMULIR UR - 3 ANALISA

LCLPATAN, KAPASITAS

l'an«aal • 16 Januari 2006 Ditangani oleh : Nensi. N

No. ruas/Nama jalan Jl. A.M. Sangaji

Kode seamen : Daerah B Diperiksa oleh : Surva

Periode waktu 10.30-11.30 Nomor soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/

Arah

Keeepatan arus

bebas dasar Fvo

F'Vo

label 3.7

(km/jam)

44

Kapasitas

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

FVw

label 3.8

(km/jam)

{3}

FV = (Fvo + FVw) x (FFVsf x FFVcs

Fvo + FVw

12! f !3}

(km/jam)

•411+ 1

47

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

"label 3.9

15}

0.81

Ukuran kota

FFVcs

label 3.10

16}

0.95

Soal/

Arah

Kapasitas dasar

Co

Tabel 3.1

smp/jam

Faktorpenyesuaian untukkapasitas

M0! !H!

2900

Kecepataan kendaraan ringan

Lebar jalur

1-Cw

label 3.2

1.14

Pemisah arah

FCsp

Tabel 3.3

M3!

Hambatan samping

FCsf

Tabel 3.4

{14!

0.81

Ukuran kota

FCcs

label 3.5

115!

0.94

Soal/

Arab

Arus lalu lintas

Q

Formulir UR-2

smp/jam

Derajat

kejenuhan

DS

121 i / i 16!

Kecepatan

Vlv

Gbr. 3.1

km/jam

Panjang segmen

jalan

I.

km

Waktu tempuh

TT

'24',/1231

jam

120] jilj 117 i |23! !24! <25;

1 1585.6 0.629909148 28 0.2 0.0071429

Kecepatan arus bebas

FV

14} x |5j x 16J

171

36.1665

Kapsitas

C

smp/jam

j i1jxj12}x{13{x{14JXJ15!

M6!

2517.1884
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Lampiran 136

Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN
DATA UMUNL

GEOMETRIK JALAN

Tanggal: 16 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N

Propinsi: DIY Diperiksa oleh : Surya

Kota: Jogyakarta Ukuran kota: 514.342 jiwa

No. ruas/Nama jalan JI.A.M. Sangaji
Segmen antara : Daerah B

Kode segmen : Tipe daerah :

Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2 UD

Periode waktu 11.30- 12.30 Nomor soal:

Rencana situasi —•
Daerah A .

100

550

550

100

RUAS UTARA 1

RUAS SELATAN

Daerah B ^

Penampang melintang

Sisi A

Lebar jalur lalu lintas rata-rata
Kereb (K) atau Bahu (m)
Jarak kereb - penghalang (m)

1.0

Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m)

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak)

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain

11

Sisi A

5.5

1.0

1.0

Sisi B

1.0
—\

Sisi B Total Rata-rata

5.5 11 5.5

K

1.0 2.0 1.0

1.0 2.0 1.0

tidak ada



-AN PLRKOTAAN

RMULIR UR - 2 DATA MASUKAN

UiSLALU LINTAS

VMBA I AN SAMPING

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

LHR (kend/hari)

komposisi %

Bila data rinei tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedi

1. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi

berbobot kejadian per jam

per 200m segmen jalan

yang diamati. pada kedua

sisi jalan

2. Penentuan kelas hambatan sampina

Frekwensi berbobot kejadian

1301

< 100

100 - 299

300 - 499

500 - 899

>900

Permukiman. hampir tidak ada kejadian
Permukiman. beberapa anakutan umum. dll
Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan
Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang tingai
Daerah niaga dgn aktifitas pasar-sisi jalan yang sangat tinggi

204

Lampiran 137

Formulir LR - 2



.AN PERKOTAAN

RMULIR UR-3 ANALISA

•XEPATAN, KAPASITAS

295

Lampiran 138

Formulir UR -3

Tanggal: 16 Januari 2006_ Ditangani oleh.: Ncnsi, N

No. ruas/Nama jalan Jl. A.M. Sangaji

Kode segmen : Daerah B Diperiksa oleh : Surya

Periode waktu 11.30-12.30 Nomor soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV = (Fvo + FVw) x (FFVsf x FFVcs

Soal/

Arah

Kecepatan arus

bebas dasar Fvo

FVo

Tabel 3.7

(km/jam)

Faktor penyesuaian

untuk lebar jalur

FVw

label 3.8

(km/jam)

Fvo + FVw

!2! + (3!

(km/jam)

Faktor penyesuaian

Hambatan samping

FFVsf

label 3.9

Ukuran kota

1 FVcs

label 3.10

Kecepatan arus bebas

FV

14 J x 15 j x j6}

Ml {2! {3} {4} {5} {6! 17!

i 44 3 47 0.81 0.95 36.1665

Kapasitas

Soal/

Arah

Kapasitas dasar

Co

Tabel 3.1

smp/jam

Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas

C

smp/jam

(11 }x[ 12}.x| 13}x| 14}x< 15}

Lebar jalur

FCw

Tabel 3.2

Pemisah arah

FCsp

Tabel 3.3

Hambatan sairrptrrg

F'Csf

Tabel 3.4

Ukuran kota

FCcs

label 3.5

{10! {11} {12} {13} {141 {15! {16!

1 2900 1.14 1 0.81 0.94 2517.1884

Kecepataan kendaraan ringan

Soal/

Arah

Arus lalu lintas

Q

Formulir UR-2

smp/jam

Derajat

kejenuhan

DS

!21)/{I6!

Kecepatan

VIv

Gbr. 3.1

km/jam

Panjang segmen

jalan

L

km

Waktu tempuh

TT

{24J/.23!

jam

(20} !21| J22,1 {23( {24! {25}

1 1600.45 0.635808587 27 0.2 0.0074074


